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Kata Sambutan 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam 
peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan hal 
tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi guru 
(UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Hasil 
UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan menjadi 
10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan 
dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru Pembelajar. Tujuannya 
untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber 
belajar utama bagi peserta didik. Program Guru Pembelajar dilaksanakan melalui 
pola tatap muka, daring (online), dan campuran (blended) tatap muka dengan 
online. 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Guru 
dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam mengembangkan 
perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru sesuai bidangnya. 
Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah modul untuk 
program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online untuk semua mata 
pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program GP 
memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas 
kompetensi guru. 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya. 
 
Jakarta,    Februari 2016 
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
Sumarna Surapranata, Ph.D. 
NIP.19590801 198503 1002 
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Kata Pengantar 
 
Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya penyusunan 
Modul Guru Pembelajar Mata Pelajaran Kewirausahaan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji  Kompetensi Guru (UKG). 
Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan dalam pelatihan 
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan pelatihan, modul ini 
juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK dalam menjalankan tugas 
di sekolahnya masing-masing. 
Modul Guru Pembelajar Mata Pelajaran Kewirausahaan SMK ini terdiri atas 2 
materi pokok, yaitu : materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing 
materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, 
aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak 
lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan atas 
partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang terlibat di 
dalam penyusunan  modul ini. Semoga keberadaan  modul ini dapat membantu 
para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam melaksanakan Pelatihan 
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   
 
Jakarta,   Februari 2016 
Kepala PPPPTK Bisnis dan Pariwisata, 
 
 
Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd. 
 NIP.195908171987032001 
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Bagian I : 
Kompetensi Profesional 
 
Kompetensi profesional adalah kemampuan pendidik mengelola 
pembelajaran dengan baik. Pendidik akan dapat mengelola 
pembelajaran apabila menguasai substansi materi, mengelola kelas 
dengan baik, memahami berbagai strategi dan metode pembelajaran, 
sekaligus menggunakan media dan sumber belajar yang ada. 
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Pendahuluan 
 
A. Latar Belakang 
erdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2009 tentang Sistem 
Penjaminan Mutu Pendidikan dan  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2011 tentang Sertifikasi Guru dalam 
Jabatan, menegaskan bahwa guru dan dosen merupakan tugas fungsional 
yang harus terus meningkatkan kompetensi profesionalismenya dalam rangka 
meningkatkan mutu pelayanan pendidikan kepada peserta didik 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) sebagai salah satu strategi 
pembinaan guru  dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru 
dan tenaga kependidikan  mampu secara terus menerus memelihara, 
meningkatkan, dan mengembangkan  kompetensi sesuai dengan stsaudarar 
yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan PKB akan mengurangi 
kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan 
dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan. 
Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara mandiri 
maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat dilakukan oleh 
lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru. 
Penyelenggaraan diklat PKB dilaksanakan oleh PPPPTK dan LPPPTK KPTK 
atau penyedia layanan diklat lainnya.  
Modul “Analisa SWOT” merupakan modul diklat PKB Kewirausahaan 2016. 
Materi pembelajaran dalam modul ini dimaksudkan agar peserta diklat memiliki 
kompetensi menyajikan hasil analisa sikap dan perilaku wirausaha. Pada 
modul  ini akan dibahas mengenai pengertian analisa SWOT, manfaat, tujuan 
dan fungsi analisa SWOT, komponen analisa SWOT, merencanakan strategi 
usaha dan membuat analisa SWOT. Dengan adanya modul ini  secara umum 
B 
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saudara diharapkan dapat membantu proses  pelaksanaan Diklat 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) untuk guru mata pelajaran 
Kewirausahaan. 
Modul ini dipaparkan dengan lugas, menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami dengan tujuan agar saudara  dapat memahami modul ini dengan baik 
dan mentransfer ilmunya kepada peserta didik, keluarga, kerabat terdekat atau 
mengaplikasikannya dalam membangun usaha pribadi. Dengan adanya modul 
ini  secara umum saudara diharapkan dapat membantu proses  pelaksanaan 
Diklat Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) untuk guru mata 
pelajaran Kewirausahaan. 
B. Tujuan 
Kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah kegiatan 
keprofesian yang wajib dilakukan secara terus menerus oleh guru dan tenaga 
kependidikan agar kompetensinya terjaga dan terus ditingkatkan. Dalam hal 
ini terutama pada bidang pengajaran kewirausahaan.Tujuan dari program ini 
adalah untuk meyakinkan bahwa semua guru harus menjaga dan 
mengembangkan kompetensi sesuai dengan stsaudarar yang ditetapkan pada 
setiap jenjang jabatannya dalam karir mengajarnya. 
 
 
Tujuan umum PKB : 
1. Menambah wawasan  kepada guru dalam pelaksanaan  diklat PKB 
Kewirausahaan . 
2. Membantu guru secara lebih efektif untuk mencapai stsaudarar yang 
sesuai dalam pembelajaran kewirausahan, atau pun bagi peserta yang 
sudah memenuhi stsaudarar.  
3. Memberikan konstribusi positif terhadap etos kerja dan mampu 
memotivasi 
4. Menciptakan peserta  untuk belajar sepanjang hayat 
5. Mewujudkan tanggung jawab seorang profesional untuk selalu 
meningkatkan keprofesiannya 
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Kompetensi akhir yang diharapkan setelah saudara memahami materi modul 
Analisa SWOT, mengerjakan seluruh tugas dan lembaran kerja pada modul ini 
adalah menyajikan analisa sikap dan perilaku wirausaha  dengan : 
a. Menguraikan ruang lingkup analisa SWOT 
b. Menyusun analisa SWOT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan khusus PKB adalah. 
1. Meningkatkan kompetensi guru untuk mencapai stsaudarar 
kompetensi yang ditetapkan dalam peraturan perundangan yang 
berlaku. 
2. Memenuhi kebutuhan guru dalam peningkatan kompetensi sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.    
3. Meningkatkan komitmen guru dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya sebagai tenaga profesional. 
4. Menumbuhkan rasa cinta dan bangga sebagai penysaudarang profesi 
guru. 
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C. Peta Kompetensi 
1. Peta kedudukan Modul 
 
 
 
 
 
 
 
 
MODUL GURU PEMBELAJAR
MODUL A
Mental Wirausaha
MODUL B
Wirausahawan Sukses
MODUL C
Sikap dan Perilaku Wirausaha
MODUL D
Analisa SWOT
MODUL E
Peluang Usaha
MODUL F
Menciptakan Peluang Usaha
MODUL G
Analisa Perencanaan Usaha
MODUL H
Perencanaan Usaha
MODUL I
Pengelolaan Usaha
MODUL J
Evaluasi Hasil Usaha
  
 
6 Modul Mata Pelajaran Kewirausahaan - Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  
 
2. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bidang Keahlian : Bisnis dan Manajemen 
Program Keahlian : Tata Niaga 
Mata Pelajaran : Kewirausahaan 
 
KOMPETENSI GURU PAKET 
KEAHLIAN 
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) 
20.4 Menyajikan hasil analisa 
sikap dan perilaku 
wirausaha  
20.4.1 Membuat analisa sikap dan 
perilaku wirausaha dengan 
SWOT 
  20.4.3 Merencanakan strategi usaha 
berdasarkan analisa SWOT 
 
D. Ruang Lingkup 
 
Modul ini membahas secara rinci tentang Analisa SWOT. Hal yang menjadi 
kunci dalam pelaksanaan SWOT ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis 
kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan ancaman yang dimiliki organisasi. 
Sehingga dengan analisis SWOT memungkinkan organisasi memformulasikan 
dan mengimplementasikan strategi utama sebagai tahap lanjut pelaksanaan 
dan tujuan organisasi. Hasil analisis dapat menyebabkan dilakukan perubahan 
pada misi, tujuan, kebijaksanaan, atau strategi yang sedang berjalan. 
Analisa SWOT dapat diterapkan dengan cara menganalisis dan memilah 
berbagai hal yang mempengaruhi keempat faktornya, kemudian 
menerapkannya dalam gambar matrik SWOT, dimana aplikasinya adalah 
bagaimana kekuatan (strengths) mampu mengambil keuntungan (advantage) 
dari peluang (opportunities) yang ada, bagaimana cara mengatasi kelemahan 
(weaknesses) yang mencegah keuntungan (advantage) dari peluang 
(opportunities) yang ada, selanjutnya bagaimana kekuatan (strengths) mampu 
menghadapi ancaman (threats) yang ada, dan terakhir adalah bagimana cara 
mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mampu membuat ancaman 
(threats) menjadi nyata atau menciptakan sebuah ancaman baru. Ruang 
lingkup modul ini terdiri atas dua  Kegiatan pembelajaran , yakni : 
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 Kegiatan Pembelajaran 1 : Ruang Lingkup Analisa SWOT 
1. Menjelaskan pengertian analisa SWOT 
2. Menjelaskan manfaat dan tujuan membuat analisa SWOT 
3. Menjelaskan komponen analisa SWOT 
 Kegiatan Pembelajaran 2 : Menyusun Analisa SWOT 
1. Merencanakan stategi usaha 
2. Membuat analisa SWOT  
E. Prasyarat 
Sebelum saudara mempelajari modul ini, saudara dipersyaratkan telah 
memiliki  kompetensi dalam  memahami konsep kewirausahaan , konsep 
keberhasilan tokoh-tokoh wirausahawan sukses, serta kegagalan seorang 
wirausaha atau telah mempelajari modul – modul tertentu yang disyaratkan 
dengan tuntas seperti terlihat pada peta kedudukan modul dengan 
menunjukan sertifikat kelulusan diklat PKB  yang telah diikuti. Adapun modul 
sebelumnya yang disyaratkan harus saudara kuasai dengan tuntas  , yakni 
modul dengan judul  
1. Mental Wirausaha  
2. Wirausahawan Sukses. 
3. Sikap dan Perilaku Wirausaha 
F. Saran dan Cara Penggunaan Modul 
1) Bagi Peserta Diklat  
a. Sebelum saudara membaca dan memahami uraian materi, diharapkan 
saudara membaca dan memahami terlebih dahulu prasyarat dan tujuan 
mempelajari modul ini. 
b. Setelah Saudara paham prasyarat dan tujuannya, usahakan untuk 
membaca isi modul secara berurutan, dan tidak melompat-lompat, 
karena uraian materi sudah disusun sesuai dengan urutannya, 
sehingga sebelum Saudara benar-benar menguasai suatu materi, 
Saudara jangan dulu melanjutkan untuk memahami materi berikutnya.  
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c. Apabila Saudara menemukan kesulitan dalam memahaminya, Saudara 
dapat mendiskusikannya dengan teman atau bertanya pada 
tutor/pembimbing. 
d. Sediakan alat tulis seperti buku catatan, pulpen, dan spidol untuk 
pensaudara bagian-bagian materi yang dianggap penting, atau sulit.  
2) Bagi Tutor/Pembimbing 
a. Tutor/pembimbing sebaiknya menempatkan peserta diklat sebagai 
subyek ajar, dan tutor/pembimbing sebagai pendamping atau fasilitator. 
b. Berikan kesempatan pada peserta diklat untuk memahami materi 
secara individu, tanpa dijelaskan terlebih dahulu oleh tutor, dan tutor 
kemudian mengarahkan dan memberi petunjuk. 
c. Tutor/pembimbing memberi kesempatan kepada peserta diklat untuk 
bertanya atau menjelaskan materi yang telah dipelajarinya. 
d. Tutor atau pembimbing dapat membentuk kelompok kerja atau 
kelompok diskusi kecil untuk membantu peserta diklat dalam 
memahami materi. 
e. Jawaban atas soal atau tugas yang diserahkan oleh peserta didik, 
sebaiknya diperiksa dan diberi komentar/dinilai oleh Tutor/pembimbing, 
dan dikembalikan ke peserta diklat. 
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Kompetensi 
Profesional 
 
Kegiatan Belajar 1 :   
Ruang Lingkup Analisa SWOT 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran  
 
 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
 
C. Uraian Materi 
 
1. Pengertian Analisis SWOT 
 
Menurut Wiradi; analisis merupakan sebuah aktivitas yang memuat kegiatan 
memilah, mengurai, membedakan sesuatu untuk digolongkan dan 
dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu dicari ditaksir makna dan 
kaitannya. 
Analisis bertujuan untuk mengetahui kondisi sesuatu, resiko, dan kemungkinan 
keberhasilan dan kegagalan suatu usaha. Salah satu metode analisis yang 
sering digunakan adalah analisis SWOT yang merupakan suatu teknik 
perencanaan strategi yang bermanfaat untuk mengevaluasi Kekuatan 
(Strength) dan Kelemahan (Weakness), Peluang (Opportunities)  dan 
Ancaman (Threats) dalam suatu usaha, baik proyek yang sedang berlangsung 
maupun dalam perencanaan proyek baru. Analisis SWOT bukan hanya dapat 
Setelah mempelajari kompetensi ini, peserta diklat  mampu menguraikan 
ruang lingkup analisa SWOT 
1. Menjelaskan pengertian analisa SWOT 
2. Menjelaskan manfaat dan tujuan membuat analisa SWOT 
3. Menjelaskan komponen analisa SWOT 
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digunakan dalam bisnis, tetapi juga dapat digunakan pada pribadi kita sendiri 
dalam pengembangan karir. 
 
Analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk menggambarkan kondisi 
dan mengevaluasi suatu masalah, proyek, atau konsep bisnis/usahanya yang 
berdasarkan faktor internal (dalam) dan faktor eksternal (luar). Metode ini 
paling sering digunakan dalam metode 
evaluasi bisnis untuk mencari strategi yang 
akan dilakukan. Analisis SWOT hanya 
menggambarkan situasi yang terjadi bukan 
sebagai pemecahan masalah. 
Analisis SWOT pertama kali diperkenalkan 
oleh Albert S Humphrey pada tahun 1960-
an dalam memimpin proyek riset di Stanford 
Research Institute yang menggunakan data dari perusahaan-perusahaan 
Fortune 500.  
Analisis  SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada hubungan atau 
interaksi antara unsur internal, yaitu kekuatan dan kelemahan, terhadap unsur 
eksternal yaitu peluang dan ancaman (Freddy Rangkuti, 2005). 
 
Hal yang penting dan menjadi kunci dalam pelaksanaan SWOT ini adalah 
mengidentifikasi dan menganalisis kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan 
ancaman yang dimiliki organisasi. Sehingga dengan analisis SWOT 
memungkinkan organisasi memformulasikan dan mengimplementasikan 
strategi utama sebagai tahap lanjut pelaksanaan dan tujuan organisasi. Hasil 
analisis dapat menyebabkan dilakukan perubahan pada misi, tujuan, 
kebijaksanaan, atau strategi yang sedang berjalan. 
Analisa SWOT dapat diterapkan dengan cara menganalisis dan memilah 
berbagai hal yang mempengaruhi keempat faktornya, kemudian 
menerapkannya dalam gambar matrik SWOT, dimana aplikasinya adalah 
bagaimana kekuatan (strengths) mampu mengambil keuntungan (advantage) 
dari peluang (opportunities) yang ada, bagaimana cara mengatasi kelemahan 
(weaknesses) yang mencegah keuntungan (advantage) dari peluang 
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(opportunities) yang ada, selanjutnya bagaimana kekuatan (strengths) mampu 
menghadapi ancaman (threats) yang ada, dan terakhir adalah bagimana cara 
mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mampu membuat ancaman 
(threats) menjadi nyata atau menciptakan sebuah ancaman baru. 
 
 
 
Analisis SWOT mengarahkan analisis strategi dengan cara memfokuskan 
perhatian pada kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang 
(opportunities) dan ancaman (threats) yang merupakan hal yang kritis bagi 
keberhasilan perusahaan. Maka perlunya identifikasi terhadap peluang dan 
ancaman yang dihadapi serta kekutan dan kelemahan yang dimiliki 
perusahaan melalui telaah terhadap lingkungan usaha dan potensi sumber 
daya perusahaan dalam menetapkan sasaran dan merumuskan strategi 
perusahaan yang realistis dalam mewujudkan misi dan visinya. 
 
Analisis SWOT secara sederhana dipahami sebagai pengujian terhadap 
kekuatan dan kelemahan internal sebuah organisasi, serta peluang dan 
ancaman lingkungan eksternalnya. 
Proses pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan dengan pengambilan 
misi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian 
perencanaan strategi harus menganalisis faktor-faktor perusahaan (kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini.  
 
2. Manfaat dan Tujuan Analisa SWOT 
 
Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk 
mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang 
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(opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek atau suatu 
spekulasi bisnis. Keempat faktor itulah yang membentuk akronim SWOT 
(strengths, weaknesses, opportunities, dan threats). Proses ini melibatkan 
penentuan tujuan yang spesifik dari spekulasi bisnis atau proyek dan 
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mendukung dan yang tidak 
dalam mencapai tujuan tersebut. Analisa SWOT dapat diterapkan dengan cara 
menganalisis dan memilah berbagai hal yang mempengaruhi keempat 
faktornya, kemudian menerapkannya dalam gambar matrik SWOT, dimana 
aplikasinya adalah bagaimana kekuatan (strengths) mampu mengambil 
keuntungan (advantage) dari peluang (opportunities) yang ada, bagaimana 
cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mencegah keuntungan 
(advantage) dari peluang (opportunities)yang ada, selanjutnya bagaimana 
kekuatan (strengths) mampu menghadapi ancaman (threats) yang ada, dan 
terakhir adalah bagimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang 
mampu membuat ancaman (threats) menjadi nyata atau menciptakan sebuah 
ancaman baru. 
 
Analisis SWOT bermanfaat apabila telah secara jelas ditentukan dalam bisnis 
apa perusahaan beroperasi, dan arah mana perusahaan menuju ke masa 
depan serta ukuran apa saja yang digunakan untuk menilai keberhasilan 
manajemen dalam  menjalankan misinya dan mewujudkan visinya. Manfaat 
dari analisis SWOT adalah merupakan strategi bagi para stakeholder untuk 
menetapkan sarana-sarana saat ini atau kedepan terhadap kualitas internal 
maupun eksternal. 
 
 
  
 
Analisa SWOT | Pembelajaran yang Mendidik 13 
 
 
 
Metode analisis SWOT bisa dianggap sebagai metode analisis yang paling 
dasar, yang bermanfaat untuk melihat suatu topik ataupun suatu 
permasalahan dari 4 empat sisi yang berbeda. Hasil dari analisa biasanya 
berupa arahan ataupun rekomendasi untuk mempertahankan kekuatan dan 
untuk menambah keuntungan dari segi peluang yang ada, sambil mengurangi 
kekurangan dan juga menghindari ancaman. Jika digunakan dengan benar, 
analisis ini akan membantu untuk melihat sisi-sisi yang terlupakan atau tidak 
terlihat selama ini.  
 
Dari pembahasan diatas tadi, analisis SWOT merupakan instrumen yang 
bermanfaat dalam melakukan analisis strategi. Analisis ini berperan sebagai 
alat untuk meminimalisasi kelemahan yang terdapat dalam suatu perusahaan 
atau organisasi serta menekan dampak ancaman yang timbul dan harus 
dihadapi. 
Metode analisis SWOT merupakan alat yang tepat untuk menemukan masalah 
dari 4 (empat) sisi yang berbeda, dimana aplikasinya adalah bagaimana 
kekuatan (strengths) mampu mengambil keuntungan dari sebuah peluang 
(opportunities) yang ada, kemudian bagaimana cara mengatasi kelemahan 
(weaknesses) yang mencegah keuntungan, selanjutnya bagaimana kekuatan 
(strengths) mampu menghadapi ancaman (threats) yang ada, dan terakhir 
adalah bagaimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mampu 
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membuat ancaman (threats) menjadi nyata atau menciptakan sebuah 
ancaman baru. 
Dengan saling berhubungannya 4 faktor tersebut, maka membuat analisis ini 
memberikan kemudahan untuk mewujudkan visi dan misi suatu perusahaan.  
 
 
 
Tujuan melakukan analisa SWOT adalah : 
1. Mengetahui keuntungan-keuntungan yang dimiliki perusahaan kompetitor.  
2. Menganalisis prospek perusahaan untuk penjualan, keuntungan, dan 
pengembangan produk yang dihasilkan. 
3. Menyiapkan perusahaan untuk siap dalam menghadapi permasalahan-
permasalahan yang terjadi. 
4. Menyiapkan untuk menghadapi adanya kemungkinan dalam perencanaan 
pengembangan di dalam perusahaan.  
Selain itu, tujuan dilakukannya analisa SWOT adalah mengidentifikasi kondisi 
internal dan eksternal yang terlibat sebagai inputan untuk perancangan proses 
sehingga proses yang dirancang dapat berjalan optimal, efektif, dan efisien .  
Analisis SWOT mengarahkan analisis strategi dengan cara memfokuskan 
perhatian pada kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang 
(opportunities) dan ancaman (threats) yang merupakan hal yang kritis bagi 
keberhasilan perusahaan. Untuk mengetahui kelemahan dan menciptakan 
kelemahan itu menjadi suatu kekuatan, serta mencoba menghilangkan 
ancaman untuk dijadikan peluang, maka perlunya identifikasi terhadap 
peluang dan ancaman yang dihadapi serta kekutan dan kelemahan yang 
dimiliki perusahaan melalui telaah terhadap lingkungan usaha dan potensi 
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sumber daya perusahaan dalam menetapkan sasaran dan merumuskan 
strategi perusahaan yang realistis dalam mewujudkan misi dan visinya. 
Maka tujuan analisis SWOT pada perusahaan adalah untuk 
membenarkan  faktor-faktor internal dan eksternal perusahaan yang telah 
dianalisis. Apabila terdapat kesalahan, agar perusahaan itu berjalan dengan 
baik maka perusahan itu harus mengolah untuk mempertahankan serta 
memanfaatkan peluang yang ada secara baik begitu juga pihak perusahaan 
harus mengetahui kelemahan yang dihadapi agar menjadi kekuatan serta 
mengatasi ancaman menjadi peluang. 
Ketika suatu perusahan mengorbitkan suatu produk tentunya pasti telah 
mengalami proses penganalisaan terlebih dahulu oleh tim teknis corporate 
plan. Sebagian dari pekerjaan perencanaan strategi terfokus kepada apakah 
perusahaan mempunyai sumber daya dan kapabilitas memadai untuk 
menjalankan misinya dan mewujudkan visinya. Pengenalan akan kekuatan 
yang dimiliki akan membantu perusahaan untuk tetap menaruh perhatian dan 
melihat peluang-peluang baru. Sedangkan penilaian yang jujur terhadap 
kelemahan-kelemahan yang ada akan memberikan bobot realisme pada 
rencana-rencana yang akan dibuat perusahaan. 
Maka, fungsi dari analisis SWOT adalah untuk menganalisa mengenai 
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan yang dilakukan melalui 
telaah terhadap kondisi internal perusahaan, serta analisa mengenai peluang 
dan ancaman yang dihadapi perusahaan yang dilakukan melalui telaah 
terhadap kondisi eksternal perusahaan. 
Tidak hanya organisasi profit yang memerlukan pemasaran tetapi organisasi 
non-profit juga memerlukan pemasaran guna meningkatkan pemasukan dan 
upaya yang akan dicapai.  
Terdapat 2 pengertian pemasaran menurut Kotler dan Armstrong (2010) dari 
sudut pandang sosial dan manajer pemasaran :  
a. Sudut pandang sosial 
Pemasaran adalah   dan inginkan melalui penciptaan, permintaan, dan 
kebebasan dalam menukar nilai produk dan jasa dengan yang lain. 
b. Sudut pandang manajer pemasaran 
Seni untuk menjual produk dimana pemasaran mengetahui dan mengerti 
konsumen dengan baik sehingga produk atau pelayanan yang diciptakan 
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tepat untuk konsumen dan terjual dengan sendirinya. Dan seiring 
perkembangan waktu maka konsep pemasaran juga mengalami 
perubahan. Lima konsep dasar pemasaran menurut Kotler dan Keller 
(2006) : 
 Konsep Produksi 
Konsep produksi adalah konsep pertama didunia bisnis. Dimana 
konsumen konsumen akan memilih produk yang tersedia dan tidak 
mahal. Manajer produksi berorientasi pada pencapaian efisiensi 
produk, biaya rendah dan distribusi. 
 Konsep Produk 
Konsep produk dimana konsumen akan meminta produk yang paling 
berkualitas, memiliki peforma atau fitur yang inovatif. Manajer yang 
fokus pada konsep ini membuat produk yang superior dan terus di 
tingkatkan dari waktu ke waktu. Produk yang baru atau produk yang 
baru ditingkatkan belum tentu sukses tanpa penetapan biaya, distribusi, 
pengiklanan dan penjualan yang tepat. 
 Konsep Penjualan 
Konsep penjualan menetapkan penjualan yang agresif dengan upaya 
promosi, dimana jika tidak diterapkan maka produk tidak akan terjual 
secara memuaskan.  
 Konsep Pemasaran 
Falsafah pemasaran yang berkeyakinan bahwa pencapaian sasaran  
organisasitergantung pada penentuan kebutuhan dan keinginan pasar 
sasaran dan penyampaian kepuasan lebih efektif dan efisien daripada 
pesaing. 
 Konsep Pemasaran Sosial 
Dimana organisasi harus menentukan kebutuhan, keinginan, dan minat 
pasar sasaran dan menyerahkan kepuasan yang didambakan itu 
secara lebih efektif dan efisien daripada pesaing dengan cara yang 
bersifat memelihara atau memperbaiki kesejahteraan konsumen dan 
masyarakat. 
  
  
 
Analisa SWOT | Pembelajaran yang Mendidik 17 
 
3. Komponen Analisa SWOT 
 
Analisis SWOT terdiri atas 4 (empat) faktor sebagai berikut: 
a. Strength (Kekuatan) 
Strength merupakan kondisi kekuatan yang terdapat dalam organisasi, 
proyek, atau konsep bisnis yang ada. Kekuatan yang dianalisis merupakan 
faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek, atau konsep bisnis itu 
sendiri yaitu karakteristik organisasi ataupun proyek yang memberikan 
kelebihan / keuntungan dibandingkan dengan yang lainnya. Yang perlu di 
lakukan di dalam analisis ini adalah setiap perusahaan atau organisasi 
perlu menilai kekuatan-kekuatan dan kelemahan di bandingkan dengan 
para pesaingnya. Misalnya jika kekuatan perusahaan tersebut unggul di 
dalam teknologinya, maka keunggulan itu dapat di manfaatkan untuk 
mengisi segmen pasar yang membutuhkan tingkat teknologi dan juga 
kualitas yang lebih maju. 
b. Weakness (Kelemahan). 
Weakness merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam organisasi, 
proyek, atau konsep bisnis yang ada. Kelemahan yang dianalisis 
merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek, atau 
konsep bisnis itu sendiri. yaitu karakteristik yang berkaitan dengan 
kelemahan pada organisasi ataupun proyek dibandingkan dengan yang 
lainnya.  
c. Opportunities (Peluang) 
Opportunities merupakan kondisi peluang berkembang di masa datang 
yang akan terjadi. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari organisasi, 
proyek, atau konsep bisnis itu sendiri misalnya, competitor, kebijakan 
pemerintah, dan kondisi lingkungan sekitar. yaitu Peluang yang dapat 
dimanfaatkan bagi organisasi ataupun proyek untuk dapat berkembang di 
kemudian hari. Cara ini adalah untuk mencari peluang ataupun terobosan 
yang memungkinkan suatu perusahaan ataupun organisasi bisa 
berkembang di masa yang akan depan atau masa yang akan datang 
d. Threat (Ancaman) 
Threat merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Ancaman ini dapat 
mengganggu organisasi, proyek, atau konsep bisnis itu sendiri. yaitu 
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Ancaman yang akan dihadapi oleh organisasi ataupun proyek yang dapat 
menghambat  perkembangannya. Jika tidak segera di atasi, ancaman 
tersebut akan menjadi penghalang bagi suatu usaha yang bersangkutan 
baik di masa sekarang maupun masa yang akan datang. 
 
Dari keempat komponen dasar tersebut, Strength (kekuatan) 
dan Weakness (Kelemahan) adalah faktor internal organisasi/proyek itu 
sendiri, sedangkan Oppoturnities (Peluang) dan Threats (Ancaman) 
merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi perkembangan 
organisasi ataupun proyek. Oleh karena itu, Analisis SWOT juga sering 
disebut dengan Analisis Internal-Eksternal (Internal-External Analisis) dan 
Matriks SWOT juga sering dikenal dengan Matrix IE (IE Matrix). 
 
 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Dalam aktivitas pembelajaran ini, hal-hal yang harus peserta diklat lakukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengamati dan memahami uraian materi tentang ruang lingkup analisa 
SWOT 
2. Mencari sumber informasi lain yang lebih relevan tentang ruang lingkup 
analisa SWOT  
3. Menggarisbawahi paparan yang dianggap penting  
4. Mengerjakan latihan soal yang disajikan 
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5. Mengerjakan lembar kerja yang sudah disiapkan 
6. Mempelajari contoh-contoh kasus yang disajikan 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
 
Latihan soal (Pilihan Ganda) 
Pilihlah jawaban yang paling tepat 
 
1. Melakukan suatu analisa bertujuan untuk mengetahui …. 
a. Kondisi sesuatu, resiko, dan kemungkinan keberhasilan dan kegagalan 
suatu usaha 
b. Kepuasan konsumen 
c. Jumlah pendapatan 
d. Kondisi pesaingnya 
 
2. Analisa SWOT pertama kali diperkenalkan oleh… 
a. Neil Amstrong 
b. Philip Kotler 
c. Albert S Humphrey 
d. Freddy Rangkuti 
 
3. Pengertian dari analisa SWOT adalah …. 
a. Merupakan salah satu metode untuk menunjukkan kondisi dan 
mengevaluasi suatu masalah 
b. Identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 
perusahaan. Analisis ini didasarkan pada hubungan atau interaksi antara 
unsur internal, yaitu kekuatan dan kelemahan, terhadap unsur eksternal 
yaitu peluang dan ancaman 
c. Mengarahkan analisis strategi dengan cara memfokuskan perhatian pada 
kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities) 
dan ancaman (threats) 
d. Proses pengambilan keputusan strategi yang berkaitan dengan 
pengambilan misi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan 
 
4. Manfaat dari analisa SWOT yaitu … 
a. Merupakan strategi bagi para stakeholder untuk menetapkan sarana-
sarana saat ini atau kedepan terhadap kualitas internal maupun eksternal. 
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b. Untuk mengetahui kelemahan dan menciptakan kelemahan itu menjadi 
suatu kekuatan, serta mencoba menghilangkan ancaman untuk dijadikan 
peluang 
c. Proses untuk bersosialisasi yang dimana individu-individu dan kelompok-
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan 
d. Untuk pencapaian efisiensi produk, biaya rendah dan distribusi. 
 
5. Tujuan melakukan analisa SWOT adalah .. 
a. Membantu untuk melihat sisi-sisi yang terlupakan atau tidak terlihat selama 
ini 
b. Bagimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mampu 
membuat ancaman (threats) menjadi nyata atau menciptakan sebuah 
ancaman baru 
c. Mengolah untuk mempertahankan serta memanfaatkan peluang yang ada 
secara baik 
d. Menganalisis prospek perusahaan untuk penjualan, keuntungan, dan 
pengembangan produk yang dihasilkan. 
 
6. Fungsi dari analisa SWOT adalah … 
a. Menganalisa mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan 
yang dilakukan melalui telaah terhadap kondisi internal perusahaan 
b. Meningkatkan pemasukan dan upaya yang akan dicapai 
c. Menjual produk dimana pemasaran mengetahui dan mengerti konsumen 
dengan baik 
d. Meminta produk yang paling berkualitas, memiliki peforma atau fitur yang 
inovatif 
 
7. Berikut merupakan salah satu konsep pemasaran menurut Kotler, yaitu … 
a. konsep produk 
b. konsep internal 
c. konsep eksternal 
d. konsep kepuasan pelanggan 
 
8. Konsep pertama didunia bisnis, dimana konsumen akan memilih produk yang 
tersedia dan tidak mahal. Manajer produksi berorientasi pada pencapaian 
efisiensi produk, biaya rendah dan distribusi. Uraian tersebut merupakan 
salah satu pengertian dari …. 
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a. Konsep pemasaran 
b. Konsep produksi 
c. Konsep pemasaran 
d. Konsep produk 
 
9. Kondisi kekuatan yang terdapat dalam organisasi, proyek, atau konsep bisnis 
yang ada merupakan salah satu komponen analisa SWOT yaitu … 
a. Weakness / kelemahan 
b. Opportunities /peluang 
c. strength/ kekuatan 
d. threat/ ancaman 
 
10. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari organisasi, proyek, atau konsep 
bisnis itu sendiri misalnya, competitor, kebijakan pemerintah, dan kondisi 
lingkungan sekitar merupakan salah satu komponen analisa SWOT yaitu … 
a. Weakness / kelemahan 
b. Opportunities /peluang 
c. Strength/ kekuatan 
d. Threat/ ancaman 
 
11. Komponen analisa SWOT yang termasuk dalam factor internal organisasi/ 
perusahaan adalah…. 
a. Strength (kekuatan) dan Weakness (Kelemahan) 
b. Oppoturnities (Peluang) dan Threats (Ancaman) 
c. Strength (kekuatan) dan Threats (Ancaman) 
d. Weakness (Kelemahan) dan Oppoturnities (Peluang) 
 
12. Komponen analisa SWOT yang termasuk dalam factor eksternal organisasi/ 
perusahaan adalah…. 
a. Strength (kekuatan) dan Weakness (Kelemahan) 
b. Oppoturnities (Peluang) dan Threats (Ancaman) 
c. Strength (kekuatan) dan Threats (Ancaman) 
d. Weakness (Kelemahan) dan Oppoturnities (Peluang) 
 
13. SWOT kepanjangan dari kata … 
a. Strenght, Oppoturnities, Threats, Weakness 
b. Strenght,Threats, Weakness, Oppoturnities 
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c. Strenght, Weakness, Oppoturnities, Threats 
d. Strenght,Threats, Oppoturnities, Weakness 
 
14. Dalam melakukan analisa SWOT, didasarkan pada factor-faktor berikut … 
a. Faktor internal dan eksternal perusahaan 
b. lingkungan makro dan mikro perusahaan 
c. lingkungan manajemen dan tenaga kerja perusahaan 
d. factor produksi dan pemasaran perusahaan 
 
15. Sikap wirausahawan yang merupakan weakness atau kelemahan dalam 
analisis SWOT  
a. sikap menunggu peluang 
b. sikap yang inovatif  
c. selalu ingin tahu 
d. bersikap menghargai pekerjaan  
e. sikap terbuka terhadap perubahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Lembar Kerja 1 
Lembar Kerja  - Individu 
Amati sebuah usaha di sekitar lingkungan saudara, buat analisis mengenai 
analisa SWOT. Bagaimanakah factor-faktor internal dan eksternal dari 
usaha tersebut berdasarkan komponen-komponen analisa SWOT? Buatlah 
laporan sederhana mengenai analisa saudara berdasarkan komponen-
komponen analisa SWOT! 
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Strength :  ............................................................................. 
   ............................................................................. 
    … .……………………………............................... 
Weakness :  ……………………………………………………….. 
   ….. .................................................................... …
   .............................................................................  
Opportunity :  ……………………………………………………….. 
  ………………………………………………………… 
Threat :  ……………………………………………………….. 
  ………………………………………………………… 
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F. Rangkuman 
 
Analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk menggambarkan kondisi 
dan mengevaluasi suatu masalah, proyek, atau konsep bisnis/usahanya yang 
berdasarkan faktor internal (dalam) dan faktor eksternal (luar). Metode ini 
paling sering digunakan dalam metode evaluasi bisnis untuk mencari strategi 
yang akan dilakukan. Analisis SWOT hanya menggambarkan situasi yang 
terjadi bukan sebagai pemecahan masalah. 
Analisis  SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada hubungan atau 
    Lembar Kerja 2 
LEMBAR KERJA 2 
Nama Peserta  :  
Sumber Informasi :  .............................................................................  
Pengertian :  .............................................................................  
Analisa SWOT :  ............................................................................. 
   .............................................................................  
   …………………………….. ...................................  
Manfaat Analisa : ……………………………………………………….. 
SWOT …………………………………………………………. 
  ………………………………………………………… 
Tujuan Analisa : ……………………………………………………….. 
SWOT  ………………………………………………………… 
  ………………………………………………………… 
   ……………………………………………………….. 
  
 
Lembar Kerja  - Individu 
Carilah informasi / data tentang analisa SWOT melalui sumber-sumber 
informasi yang saudara miliki. Bagaimana pengertian, manfaat dan tujuan 
menyusun analisa SWOT. Cantumkan juga sumber informasi yang saudara 
gunakan. Buatlah laporan sederhana tentang analisa SWOT! 
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interaksi antara unsur internal, yaitu kekuatan dan kelemahan, terhadap unsur 
eksternal yaitu peluang dan ancaman (Freddy Rangkuti, 2005). 
Analisis SWOT yang merupakan suatu teknik perencanaan strategi yang 
bermanfaat untuk mengevaluasi Kekuatan (Strength) dan Kelemahan 
(Weakness), Peluang (Opportunities)  dan Ancaman (Threats) dalam suatu 
usaha, baik proyek yang sedang berlangsung maupun dalam perencanaan 
proyek baru. Analisis SWOT bukan hanya dapat digunakan dalam bisnis, tetapi 
juga dapat digunakan pada pribadi kita sendiri dalam pengembangan karir. 
Manfaat dari analisis SWOT adalah merupakan strategi bagi para stakeholder 
untuk menetapkan sarana-sarana saat ini atau kedepan terhadap kualitas 
internal maupun eksternal. Analisis ini berperan sebagai alat untuk 
meminimalisasi kelemahan yang terdapat dalam suatu perusahaan atau 
organisasi serta menekan dampak ancaman yang timbul dan harus dihadapi. 
 
Tujuan melakukan analisa SWOT adalah : 
1. Mengetahui keuntungan-keuntungan yang dimiliki perusahaan kompetitor.  
2. Menganalisis prospek perusahaan untuk penjualan, keuntungan, dan 
pengembangan produk yang dihasilkan. 
3. Menyiapkan perusahaan untuk siap dalam menghadapi permasalahan-
permasalahan yang terjadi. 
4. Menyiapkan untuk menghadapi adanya kemungkinan dalam perencanaan 
pengembangan di dalam perusahaan.  
Selain itu, tujuan dilakukannya analisa SWOT adalah mengidentifikasi kondisi 
internal dan eksternal yang terlibat sebagai inputan untuk perancangan proses 
sehingga proses yang dirancang dapat berjalan optimal, efektif, dan efisien .  
Analisis SWOT terdiri atas 4 (empat) faktor sebagai berikut: 
a. Strength (Kekuatan) 
Strength merupakan kondisi kekuatan yang terdapat dalam organisasi, 
proyek, atau konsep bisnis yang ada. Kekuatan yang dianalisis merupakan 
faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek, atau konsep bisnis itu 
sendiri yaitu karakteristik organisasi ataupun proyek yang memberikan 
kelebihan / keuntungan dibandingkan dengan yang lainnya. Yang perlu di 
lakukan di dalam analisis ini adalah setiap perusahaan atau organisasi 
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perlu menilai kekuatan-kekuatan dan kelemahan di bandingkan dengan 
para pesaingnya. Misalnya jika kekuatan perusahaan tersebut unggul di 
dalam teknologinya, maka keunggulan itu dapat di manfaatkan untuk 
mengisi segmen pasar yang membutuhkan tingkat teknologi dan juga 
kualitas yang lebih maju. 
b. Weakness (Kelemahan). 
Weakness merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam organisasi, 
proyek, atau konsep bisnis yang ada. Kelemahan yang dianalisis 
merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek, atau 
konsep bisnis itu sendiri. yaitu karakteristik yang berkaitan dengan 
kelemahan pada organisasi ataupun proyek dibandingkan dengan yang 
lainnya.  
c. Opportunities (Peluang) 
Opportunities merupakan kondisi peluang berkembang di masa datang 
yang akan terjadi. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari organisasi, 
proyek, atau konsep bisnis itu sendiri misalnya, competitor, kebijakan 
pemerintah, dan kondisi lingkungan sekitar. yaitu Peluang yang dapat 
dimanfaatkan bagi organisasi ataupun proyek untuk dapat berkembang di 
kemudian hari. Cara ini adalah untuk mencari peluang ataupun terobosan 
yang memungkinkan suatu perusahaan ataupun organisasi bisa 
berkembang di masa yang akan depan atau masa yang akan datang 
d. Threat (Ancaman) 
Threat merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Ancaman ini dapat 
mengganggu organisasi, proyek, atau konsep bisnis itu sendiri. yaitu 
Ancaman yang akan dihadapi oleh organisasi ataupun proyek yang dapat 
menghambat  perkembangannya. Jika tidak segera di atasi, ancaman 
tersebut akan menjadi penghalang bagi suatu usaha yang bersangkutan 
baik di masa sekarang maupun masa yang akan datang. 
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G. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut 
 
 Umpan Balik 
Setelah mempelajari modul kegiatan belajar ini, kerjakan soal pilihan ganda. 
Kemudian cocokkan hasil pekerjaan anda dengan kunci jawab.  
Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan belajar ini dengan kriteria 
penilaian sebagai berikut : 
o Soal Pilihan Ganda  :  
Jumlah Soal 15 (lima belas), skor tiap soal 6.7 
Nilai yang di dapat = Jumlah benar X 6.7  
 
o Latihan Kerja 
Untuk mengetahui tingkat penguasaan materi, kerjakan latihan kerja 1 
dan 2 yang sudah disiapkan 
 
 Tindak Lanjut 
Apabila anda belum mencapai nilai minimal ketuntasan, silahkan anda 
mengulangi untuk mempelajari modul yang ada. Jika anda telah mencapai 
nilai minimal ketuntasan, silahkan anda melanjutkan pada kegiatan belajar 
berikutnya. 
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Kompetensi 
Profesional 
Kegiatan Belajar 2 :   
Penyusunan Analisa SWOT 
 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran  
 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
  
C. Uraian Materi 
1. Merencanakan Strategi Usaha 
 
Di dunia bisnis di Indonesia timbul begitu banyak persaingan dibidang usaha 
dan industri. Banyak terjadi perubahan dan ketidakpastian dilingkungan 
perusahaan. Keadaan ini memaksa perusahaan untuk lebih baik dalam 
merencanakan dan merumuskan strategi bersaing, agar bertahan dalam pusar 
persaingan masa kini, dengan cara memperhatikan perubahan-perubahan 
lingkungan yang dapat mempengaruhi kinerja pemasaran perusahaan. Oleh 
sebab itu perlu bagi perusahaan melakukan analisis SWOT (Strength, 
Weakness, Oppurtunity, and Threat) dalam menentukan strategi pemasaran.  
 
 
 
Setelah mempelajari kompetensi ini, peserta diklat  mampu menyusun 
analisa SWOT 
1. Merencanakan stategi usaha 
2. Membuat analisa SWOT  
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Perumusan manajemen strategi perusahaan bisa meliputi pengembangan misi 
usaha, mengidentifikasikan sebuah peluang dan ancaman dari eksternal, 
mengukur serta menetapkan kelemahan maupun kekuatan internal 
perusahaan, menetapkan sasaran jangka panjang, menimbang alternatif lain, 
dan memilih strategi khusus yang akan diterapkan pada kasus kasus tertentu. 
Cakupan perumusan strategi meliputi obyek baru yang akan dikerjakan, obyek 
usaha yang akan ditingggalkan, mengalokasikan sumber daya baik itu financial 
ataupun non finansial, memutuskan apakah dibutuhkan sebuah 
pengembangan aktivitas ataukah diversifikasi produk, memutuskan pasar 
domestik atau internasional, dibutuhkan merger atau akuisis apa tidak, 
menghindar dari akuisisi perusahaan oleh perusahaan pesaing. karena tidak 
ada perusahaan yang memiliki sumber daya yang tak terbatas, maka sebuah 
strategi harus berani untuk memutuskan suatu strategi alternatif yang bisa 
memberikan dampak yang positif yang terbaik supaya memberi keuntungan 
yang maksimal bagi perusahaan. Sebuah strategi harusnya memberi 
keunggulan komparatif dan pada akhirnya bisa memberikan keunggulan yang 
kompetitif dalam jangka panjang, hal itu haruslah menjadi penting bagi 
manajemen strategi. 
Seorang wirausaha yang yang cerdas harus memperhatikan  dampak 
perubahan yang sedang dan mungkin akan terjadi terhadap kelangsungan 
usahanya. Pada kenyataan di dunia usaha, tidak ada satu strategi usaha pun 
yang dapat menjadi patokan dalam mencapai kesuksesan. Lingkungan 
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ekonomi mikro dan makro yang selalu berubah, serta situasi dan kondisi 
lingkungan usaha yang tidak pasti merupakan alasan untuk hal ini. Hambatan 
yang dihadapi oleh seorang wirausaha harus selalu dievaluasi agar tetap 
bertahan di tengah ketatnya persaingan bisnis.  
Dalam dunia usaha ada banyak faktor penentu yang menjadi penggerak 
perubahan, antara lain perubahan yang didorong oleh faktor ekonomi  seperti 
tingkat pendapatan, pertumbuhan penduduk perubahan nilai kurs mata uang, 
kebijakan pemerintah, dan krisis ekonomi; perubahan yang didorong oleh 
faktor pasar seperti perubahan pola persaingan, gaya hidup pelanggan, 
munculnya pesaing baru dan inovasi yang dilakukannya; perubahan yang 
disebabkan oleh perkembangan teknologi,  dan perubahan yang dipengaruhi 
oleh iklim dan cuaca.  
Oleh karena itu diperlukan perubahan strategi  untuk disesuaikan dengan 
keadaan pesaing, permintaan, perilaku pembeli dan lain-lain. Perubahan yang 
terjadi akan berdampak pada penerapan rencana dan strategi usaha.  
Perubahan ini memiliki 4 konsekuensi, yaitu: 
a. Perubahan akan menciptakan peluang atau kesempatan (opportunity) 
b. Perubahan akan  menciptakan ancaman (threat) 
c. Perubahan dapat memperlemah  daya saing dan kondisi perusahaan 
(weak) 
d. Perubahan dapat memperkuat kondisi, daya saing dan strategi (strenght) 
Jika digambarkan dengan diagram mengenai dampak dan konsekuensi  dari 
perubahan yang terjadi akan tampak sebagai berikut: 
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Terdapat beberapa metodologi dan penyusunan SWOT, Johnson dan Scholes 
menjelaskan bahwa dalam penyusunan SWOT terdapat empat langkah utama 
yang harus dilakukan, yaitu: 
1. Mengidentifikasi existing strategy yang telah ada dalam perusahaan. 
Strategi ini bisa jadi bukan merupakan strategi yang disusun berdasarkan 
kebutuhan perusahaan menghadapi gejala perubahan lingkungan 
eksternal yang ada melainkan merupakan strategi turunan yang telah ada 
sejak lama dipegang perusahaan. 
2. Mengidentifikasi perubahan-perubahan lingkungan yang dihadapi 
perusahaan dan masih mungkin terjadi di masa mendatang. 
3. Membuat cross tabulation antara strategi yang ada saat ini dengan 
perubahan lingkungan yang ada. 
4. Menentukan kategori kekuatan dan kelemahan berdasarkan penilaian 
apakah strategi yang ada saat ini masih sesuai dengan perubahan 
lingkungan di masa mendatang : jika masih sesuai, strategi tersebut 
menjadi kekuatan/peluang, sedangkan apabila sudah tidak sesuai maka 
merupakan kelemahan.  
 
Perubahan 
yang 
Terjadi 
Menciptakan 
ancaman bagi 
strategi 
perusahaan 
Menciptakan 
strategi dan 
daya saing 
Menguatkan 
daya saing 
perusahaan 
Menciptakan 
peluang baru 
Dampaknya 
Dampaknya 
Dampaknya 
Dampaknya 
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2. Membuat Analisa SWOT 
 
Untuk melakukan Analisis SWOT, kita perlu membuat beberapa pertanyaan 
dan menjawabnya sendiri seperti contoh-contoh berikut ini : 
 
 Strength (Kekuatan) 
o Kelebihan apa yang dimiliki oleh organsiasi ? 
o Apa yang membuat organisasi lebih baik dari organisasi lainnya? 
o Keunikan apa yang dimiliki oleh organisasi ? 
o Apa yang menyebabkan kita mendapatkan penjualan ? 
o Apa yang dilihat atau dirasakan oleh konsumen kita sebagai suatu 
kelebihan ?  
Analisis SWOT yang pertama adalah mengenali kekuatan produk saudara 
dibanding para kompetitor. Pertanyaannya begini, 
o Apa kelebihan produk saudara dibanding produk kompetitor? 
o Apa yang paling mampu saudara kerjakan/produksi? 
o Bagaimana cara saudara memperoleh bahan baku atau sumberdaya 
berkualitas dan murah yang tidak dimiliki kompetitor? 
o Menurut pelanggan saudara sebelumnya, apa kelebihan dan 
keunikan Saudara yang menarik mereka? 
saudara dapat mencari sendiri kelebihan produk usaha saudara sendiri. 
Poin pentingnya adalah temukan kelebihan yang mampu meningkatkan 
daya jual produk usaha saudara, dibandingkan produk kompetitor saudara. 
 
 Weakness (Kelemahan) 
o Apa yang dapat ditingkatkan dalam organisasi ? 
o Apa yang harus dihindari oleh organisasi ? 
o Faktor apa yang menyebabkan kehilangan penjualan ? 
o Apa yang dilihat atau dirasakan oleh konsumen kita sebagai suatu 
kelemahan organisasi kita ? 
o Apa yang dilakukan oleh pesaing sehingga mereka dapat lebih baik dari 
organisasi kita ?  
Berlawanan dengan strenght, weakness adalah langkah untuk 
menemukan kelemahan dari usaha saudara. Cobalah temukan kelemahan 
perusahaan atau produk saudara dengan pertanyaan berikut: 
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o Apakah faktor yang perlu saudara perbaiki? 
o Hal apakah yang harus saudara hindari? 
o Apakah yang menyebabkan calon pembeli tidak menyukai produk 
saudara? 
o Apakah yang menyebabkan saudara cenderung rugi? 
 
 
 Opportunities (Peluang) 
o Kesempatan apa yang dapat kita lihat ? 
o Perkembangan tren apa yang sejalan dengan organisasi kita ? 
Dengan memanfaatkan dua hasil analisis sebelumnya, temukanlah 
peluang usaha baru untuk memberikan banyak pilihan. Saudara  dapat 
mencoba menilik peluang baru dari produk yang saudara produksi 
sebelumnya dengan pertanyaan berikut: 
o Apakah saudara memiliki ide baru untuk memperbaiki mutu atau 
memodifikasi produk yang Saudara hasilkan? 
o Dapatkah saudara memanfaatkan suatu event, musim tertentu dan 
kejadian populer untuk menemukan produk baru atau untuk 
memasarkan produk saudara? 
 
 
  
 
Analisa SWOT | Pembelajaran yang Mendidik 33 
 
 Threats (Ancaman) 
o Hambatan apa yang kita hadapi sekarang ? 
o Apa yang dilakukan oleh pesaing organisasi ? 
o Perkembangan Teknologi apa yang menyebabkan ancaman bagi 
organisasi ? 
o Adakah perubahan peraturan pemerintah yang akan mengancam 
perkembangan organisasi ? 
Selain menemukan kekuatan, kelemahan, dan peluang baru bagi usaha 
saudara, ancaman adalah faktor yang harus saudara antisipasi. 
Temukanlah dengan pertanyaan berikut: 
o Apa yang menghalangi usaha saudara untuk berkembang atau 
mendapat keuntungan? 
o Strategi baru apakah yang diterapkan para kompetitor untuk 
menjatuhkan penjualan saudara? 
o Apakah saudara memiliki masalah finansial yang mengancam 
perusahaan saudara? 
o Seberapa besar perubahan teknologi atau permintaan pasar 
mengancam penjualan produk saudara? 
Nah, pertanyaan dasar diatas merupakan beberapa faktor pengancam 
yang umumnya mengganggu kinerja suatu badan usaha untuk meraih 
keuntungan. 
Dengan analisis SWOT ini, saudara diharapkan siap dan mampu 
menghadapi ancaman apapun saat saudara memulai usaha serta 
membekali saudara dengan strategi yang tepat untuk memenangkan 
kompetisi pasar. 
 
Setelah keempat faktor SWOT diatas teridentifikasi, maka langkah 
selanjutnya adalah menyilangkan faktor tersebut guna mendapatkan 
strategi pemecahan permasalahan.  
Berikut Teknik untuk mencari strategi silang silang dari keempat Faktor 
SWOT: 
o Strategi S-O: Strategi yang disusun untuk memanfaatkan seluruh 
kekuatan dan mengoptimalkan peluang yang ada. 
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o Strategi S-T: Strategi yang disusun untuk memanfaatkan seluruh 
kekuatan dalam menanggulangi ancaman yang ada. 
o Strategi W-O: Strategi memanfaatkan peluang secara optimal untuk 
mengatasi kelemahan yang dimiliki. 
o Strategi W-T: Strategi untuk mengatasi kelemahan dan mengeliminasi 
ancaman yang timbul. 
Ciri dari sikap kewirausahaan yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha: 
bersikap jujur, bersikap disiplin, bersikap ingin tahu, bersikap menghargai 
pekerjaan, bersikap ber orientasi ke depan, bersikap keteguhan, mandiri, 
toleransi dan terbuka. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keempat komponen dasar Analisis SWOT 
diantaranya adalah : 
a. Faktor Internal (Strength dan Weakness) 
 Sumber daya yang dimiliki 
 Keuangan atau Finansial 
 Kelebihan atau kelemahan internal organisasi 
 Pengalaman-pengalaman organisasi sebelumnya (baik yang berhasil 
maupun yang gagal) 
b. Faktor Eksternal (Opportunities dan Threats) 
 Trend 
 Budaya, Sosial Politik, Ideologi, perekonomian 
 Sumber-sumber permodalan 
 Peraturan Pemerintah 
 Perkembangan Teknologi 
 Peristiwa-peristiwa yang terjadi 
 Lingkungan 
Manajer strategi harus bisa menganalisa fungsi utama dari bisnis yang ada dan 
mengerti cara mempengaruhi suatu proses manajemen strategi dan 
mengetahui bagaimana cara mengintegrasikan-nya. Manfaat hubungan fungsi 
bisnis dengan proses manajemen strategi tak bisa diabaikan. Umumnya ada 3 
fungsi utama bisnis: 
 Fungsi Produksi 
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 Fungsi Pemasaran 
 Fungsi Keuangan 
Selain tiga diatas masih ada fungsi yang lainnya seperti SDM (sumber daya 
manusia), pengembangan dan riset, serta hubungannya dengan masyarakat. 
kesemua fungsi memiliki pengaruh langsung yang sangat besar pengaruhnya 
terhadap Manajemen Strategi. 
Sebagai langkah awal membuka suatu perusahaan, saudara harus mengkaji 
strategi dapat saudara gunakan untuk memenangkan kompetisi. Strategi 
tersebut dapat saudara susun dengan mendeskripsikan faktor internal dan 
eksternal perusahaan saudara dengan analisis SWOT. Minimalisir kelemahan 
dan ancaman, serta kembangkan dan gunakan kekuatan perusahaan dan 
kesempatan yang saudara temui untuk memenangkan kompetisi. 
 
3. Tahapan Analisis SWOT  
 
Sebagai salah satu alat untuk formulasi strategi, analisis SWOT tidak dapat 
dipisahkan dari proses perencanaan strategik secara keseluruhan. Secara 
umum penyusunan rencana strategik melalui tiga tahapan, yaitu: 
1.  Tahap pengumpulan data; 
2. Tahap analisis; dan 
3. Tahap pengambilan keputusan 
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a. Tahapan Pengumpulan Data 
Pada tahap pengumpulan data, data yang diperoleh dapat dibedakan menjadi 
dua yaitu data eksternal dan data internal. Data eksternal diperoleh dari 
lingkungan di luar organisasi, yaitu berupa peluang (Opportunities) dan 
ancaman (Threats) terhadap eksistensi organisasi. Sedangkan data internal 
diperoleh dari dalam organisasi itu sendiri, yang terangkum dalam profil 
kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses) organisasi.  
Model yang dipakai pada tahap ini terdiri atas Matriks Faktor Strategis 
Eksternal dan Matriks Faktor Strategis Internal. Secara teknis, penyusunan 
Matriks Faktor Strategis Eksternal (EFAS=External Factors Analysis 
Summary) pada studi ini mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
 Buat sebuah tabel yang terdiri atas lima kolom. 
 Susun sebuah daftar yang memuat peluang dan ancaman dalam kolom 1. 
 Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0 (sangat 
penting) sampai dengan 0,0 (sangat tidak penting). Semua bobot tersebut 
jumlah/skor totalnya harus 1,00 (100%). Nilai-nilai tersebut secara implisit 
menunjukkan angka persentase tingkat kepentingan faktor tersebut relatif 
terhadap faktor-faktor yang lain. Angka yang lebih besar berarti relatif lebih 
penting dibanding dengan faktor yang lain. Sebagai contoh faktor X diberi 
bobot 0,10 (10%),sedangkan faktor Y diberi bobot 0,05 (5%). Berarti dalam 
analisis lingkungan eksternal organisasi, faktor X dianggap lebih penting 
dibandingkan faktor Y dalam kaitannya dengan kehidupan organisasi atau 
terhadap permasalahan yang sedang dikaji. 
 Beri rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 
memberikan skala mulai dari 4 (sangat tinggi) sampai dengan 1 (sangat 
rendah) berdasar pada pengaruh faktor tersebut terhadap pengembangan 
kawasan industri di kabupaten tersebut. Pemberian rating untuk faktor 
peluang bersifat positif (peluang yang besar di berirating + 4, sedangkan 
jika peluangnya kecil diberi rating + 1). Pemberian rating ancaman adalah 
kebalikannya, yaitu jika ancamannya sangat besar diberi rating 1 dan jika 
ancamannya kecil ratingnya 4. 
 Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, 
untuk memperoleh faktor pembobotan pada kolom 4. Hasilnya berupa skor 
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pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai 
dari 4,0 sampai dengan 1,0. 
 Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar, catatan, atau justifikasi 
atas skor yang diberikan. 
 Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor 
pembobotan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah faktor-faktor strategis eksternal diidentifikasi (Matriks   disusun), 
selanjutnya disusun Matriks Faktor Strategis Internal(IFAS=Internal Factors 
Analysis Summary). Langkah-langkahnya analog dengan penyusunan Matriks 
EFAS, yaitu: 
 Buat sebuah tabel yang terdiri atas lima kolom. 
 Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan kabupaten 
yang bersangkutan dalam rangka pengembangan kawasan industri dalam 
kolom 1. 
 Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0(100%) yang 
menunjukkan sangat penting sampai dengan 0,0 (0%) yang menunjukkan 
hal yang sangat tidak penting. Namun pada prakteknya nilai-nilai akan 
terletak diantara dua nilai ekstrim teoritis tersebut. Hal ini karena dalam 
analisis faktor-faktor internal (dan juga analisis lingkungan eksternal), 
perencana strategi akan memperhitungkan banyak faktor, sehingga 
masing-masing faktor tersebut diberi bobot yang besarnya diantara kutub 
0 dan 1 (dimana hal itu menunjukkan tingkat kepentingan relatif masing-
masing faktor). 
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 Beri rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 
memberikan skala mulai dari 4 (sangat tinggi) sampai dengan 1 (sangat 
rendah) berdasar pada pengaruh faktor tersebut terhadap pengembangan 
industri. Pemberian rating untuk faktor yang tergolong kategori kekuatan 
bersifat positif (kekuatan yang besar di beri rating +4, sedangkan jika 
kekuatannya kecil diberi rating+1). Pemberianrating kelemahan adalah 
kebalikannya, yaitu jika kelemahannya sangat besar diberi rating 1 dan jika 
kelemahannya kecil ratingnya 4. 
 Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, 
untuk memperoleh faktor pembobotan pada kolom 4. Hasilnya berupa skor 
pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai 
dari 4,0 sampai dengan 1,0. 
 Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar, catatan, atau justifikasi 
atas skor yang diberikan. 
 Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh totalskor 
pembobotan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Tahapan Analisis 
 
Setelah mengumpulkan semua informasi strategis, tahap selanjutnya adalah 
memanfaatkan semua informasi tersebut dalam model-model kuantitatif 
perumusan strategi. Pada studi ini, model yang dipergunakan adalah: 
 Matriks TOWS atau Matriks SWOT 
 Matriks Internal Eksternal 
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Matriks TOWS 
Pada dasarnya analisis TOWS merupakan pengembangan dari model analisis 
SWOT diatas. Model TOWS yang dikembangkan oleh David pada tahun 1989 
ini dikenal cukup komprehensif dan secara terperinci dapat melengkapi dan 
merupakan kelanjutan dari metoda analisis SWOT yang biasa dikenal. Pada 
prinsipnya komponen-komponen yang akan dikaji di dalam analisis ini mirip 
dengan komponen-komponen pada analisis SWOT, tetapi pada model TOWS, 
David lebih mengetengahkan komponen-komponen eskternal ancaman dan 
peluang (Threats dan Opportunities) sebagai basis untuk melihat sejauh mana 
kapabilitas potensi internal yang sesuai dan cocok dengan faktor-faktor 
eksternal tersebut.  
Berdasarkan matriks tersebut di atas, maka dapat ditetapkan beberapa 
rencana strategis yang dapat dilakukan, yaitu: 
 Strategi SO  
Strategi SO dipakai untuk menarik keuntungan dari peluang yang tersedia 
dalam lingkungan eksternal. Dengan kata lain, penyelenggara dan 
pengelola pembangunan daerah harus mampu meraih semua peluang 
berdasarkan kekuatan-kekuatan yang dimiliki. Setiap peluang harus 
ditangkap berdasarkan pertimbangan kekuatan yang dimiliki, bukan 
sekedar karena adanya peluang tersebut. 
 Strategi WO  
Strategi WO bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal dengan 
memanfaatkan peluang dari lingkungan yang terdapat di luar. Setiap 
peluang yang tidak dapat dipenuhi karena adanya kekurangan yang dimiliki, 
harus dicari jalan keluarnya dengan memanfaatkan kekuatan-kekuatan 
lainnya yang tersedia. 
 Strategi ST  
Strategi ST digunakan untuk menghindari, paling tidak memperkecil 
dampak negatif dari ancaman atau tantangan yang akan datang dari luar. 
Jika ancaman tersebut tidak bisa diatasi dengan kekuatan internal maupun 
kekuatan eksternal yang ada, maka perlu dicari jalan keluarnya, agar 
ancaman tersebut tidak akan memberikan dampak negatif yang terlalu 
besar. 
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 Strategi WT  
Strategi WT adalah taktik mempertahankan kondisi yang diusahakan dengan 
memperkecil kelemahan internal dan menghindari ancaman eksternal. Dengan 
kata lain, jika sekiranya ancaman yang akan datang lebih kuat dari upaya 
pengembangan, maka hal yang perlu dilakukan, adalah dengan menghentikan 
sementara usaha ekspansi pengembangan, dengan menunggu ancaman 
eksternal yang datang menjadi hilang atau reda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Strategi TOWS adalah metode perencanaan strategis yang memiliki proses 
dasar yang sama dalam mengidentifikasi kekuatan (Strenght), kelemahan 
(Weakness), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) seperti yang 
dilakukan dalam strategi SWOT. Dalam startegi TOWS hal yang pertama kali 
dilakukan ialah mengidentifikasi ancaman dan peluang dari luar perusahaan 
baru kemudian mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan di dalam 
perusahaan. hal ini lah yang membedakan TOWS dengan SWOT. Identifikasi 
faktor eksternal perusahaan dilakukan terlebih dahulu karena dianggap 
bersifat lebih dinamis dan bersaing, setelah itu baru menganalisis faktor 
internal. Dengan mengidentifikasi beberapa rencana aksi yang dapat 
meningkatkan posisi perusahaan, analisis TOWS memungkinkan manajemen 
untuk memilih beberapa strategi yang paling efektif dan memanfaatkan 
peluang yang tersedia 
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Matriks SWOT 
Matriks SWOT pada intinya adalah mengkombinasikan peluang, ancaman, 
kekuatan, dan kelemahan dalam sebuah matriks. Dengan demikian, matriks 
tersebut terdiri atas empat kuadran, dimana tiap-tiap kuadran memuat masing-
masing strategi. 
 
Matriks SWOT merupakan pendekatan yang paling sederhana dan cenderung 
bersifat subyektif-kualitatif. Matriks ini menggambarkan secara jelas 
bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi organisasi dapat 
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Keseluruhan 
faktor internal dan eksternal yang telah diidentifikasi dalam matriks EFAS dan 
IFAS dikelompokkan dalam matriks SWOT yang kemudian secara kualitatif 
dikombinasikan untuk menghasilkan klasifikasi strategi yang meliputi empat 
set kemungkinan alternatif strategi, yaitu: 
a. Strategi S-O (Strengths – Opportunities) 
Kategori ini mengandung berbagai alternatif strategi yangbersifat 
memanfaatkan peluang dengan mendayagunakankekuatan/kelebihan 
yang dimiliki. Strategi ini dipilih bila skor EFAS lebih besar daripada 2 dan 
skor IFAS lebih besar daripada 2 
b. Strategi W-O (Weaknesses – Opportunities) 
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Kategori yang bersifat memanfaatkan peluang eksternal untuk mengatasi 
kelemahan. Strategi ini dipilih bila skor EFAS lebih besar daripada 2 dan 
skor IFAS lebih kecil atau sama dengan 2 
c. Strategi S-T (Strengths –Threats) 
Kategori alternatif strategi yang memanfaatkan atau mendayagunakan 
kekuatan untuk mengatasi ancaman. Strategi ini dipilih bila skor EFAS lebih 
kecil atau sama dengan 2 dan skor IFAS lebih besar daripada 2 
d. Strategi W-T (Weaknesses  –Threats) 
Kategori alternatif strategi sebagai solusi dari penilaian atas kelemahan 
dan ancaman yang dihadapi, atau usaha menghindari ancaman untuk 
mengatasi kelemahan. Strategi ini dipilih bila skor EFAS lebih kecil atau 
sama dengan 2 dan skor IFAS lebih kecil atau sama dengan 2. 
 
Analisis SWOT dan analisis TOWS adalah dua analisis yang memiliki fokus 
analisis yang berbeda. Berikut adalah perbedaan fokus antara analisis SWOT 
dan TOWS:  
1. Analisis SWOT lebih menekankan pada faktor kondisi dan 
situasi internal, yaitu kekuatan dan kelemahan diri sendiri atau perusahaan 
(SW). Setelah itu baru dipelajari dan diperhitungkan faktor eksternal, 
ancaman dan kesempatan (OT). 
2. Analisis TOWS terlebih dulu mempelajari dan menginvestigasi peluang 
beberapafaktor eksternal, karena dianggap bersifat lebih dinamis dan 
bersaing. Sesudah mendapatkan informasi eksternal, barulah dilakukan 
beberapa penyesuaian sampai perbaikan potensi internal untuk 
menciptakan peluang menguntungkan. 
Di samping memiliki perbedaan, analisis SWOT dan analisis TOWS juga 
memiliki persamaan antara lain: 
a. Memiliki empat elemen, yaitu Strengths (kekuatan), Weaknesses 
(kelemahan), Opportunities (kesempatan), dan Threats (ancaman). 
b. Memiliki empat strategi utama yaitu:  
 SO (Aggressive Strategy) yaitu menggunakan kekuatan internal untuk 
mengambil kesempatan yang ada di luar. 
 TA (Turn Around) yaitu menggunakan kesempatan eksternal yang ada 
untukmemaksimalkankesempatan yang ada. 
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 ST (Diversification Strategy) yaitu menggunakan kekuatan internal 
untukmenghindari ancaman yang ada di luar. 
 WT (Turn Around) yaitu meminimalkan kelemahan dan ancaman yang 
mungkin ada. 
 
5. Prinsip Analisis SWOT 
 
Sebuah analisis SWOT adalah alat perencanaan strategis yang melibatkan 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman perusahaan, atau SWOT. 
Kekuatan adalah beberapa hal bisnis yang baik atau kelebihan yang dimiliki 
oleh perusahaan, seperti pekerja yang penuh dedikasi, desain produk inovatif 
atau lokasi ritel yang baik, sementara kelemahan adalah beberapa hal bisnis 
yang buruk atau kekurangan itu. Ancaman atau faktor eksternal yang mungkin 
membahayakan bisnis, seperti pesaing dan peraturan pemerintah yang tidak 
menguntungkan, sementara peluang adalah faktor eksternal yang mungkin 
akan menguntungkan perusahaan, termasuk pasar yang belum dimanfaatkan 
atau peraturan yang menguntungkan. Setelah membuat daftar kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman, manajer memikirkan cara bisnis dapat 
memaksimalkan kekuatan dan menggunakannya untuk mengurangi 
kelemahan, memanfaatkan peluang, dan menghindari atau meminimalkan 
ancaman. Analisis SWOT menempatkan posisi masa depan dengan modal 
dasar kekuatan dan kelemahan yang kemudian digunakan untuk 
memperkirakan apa saja Opportunities (peluang) ataupun Threats (ancaman). 
 
Prinsip Analisis TOWS 
Sebuah analisis TOWS melibatkan proses dasar yang sama dengan kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman sebagai analisis SWOT, tetapi dengan 
analisis TOWS, ancaman dan peluang yang diperiksa pertama sedangkan, 
kelemahan dan kekuatan diperiksa terakhir. Setelah membuat daftar ancaman, 
oportunistik, kelemahan dan kekuatan, manajer meneliti cara perusahaan 
dapat memanfaatkan peluang dan meminimalkan ancaman dengan 
memanfaatkan kekuatan dan mengatasi kelemahan. Yang pertama dilakukan 
dalam analisis SWOT adalah menempatkan posisi masa depan (visi) dengan 
melihat Threats ataupun Opportunities hanya sebagai ‘peluang semata’ lalu 
melihat Weaknesses dan Strengths kondisi saat ini. 
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Matriks Internal Eksternal 
Pada Matriks Internal Eksternal, parameter yang digunakan meliputi parameter 
kekuatan internal dan pengaruh eksternal yang dihadapi. Total skor faktor 
strategik internal (IFAS) dikelompokkan ke dalam tiga kelas, yaitu: kuat (nilai 
skor 3,0 – 4,0), rata-rata/menengah (skor 2,0 – 3,0), dan lemah (skor 1,0 – 2,0). 
Demikian pula untuk total skor faktor strategik eksternal (EFAS) juga dibagi ke 
dalam tiga kelompok, yaitu: tinggi (nilai skor 3,0 – 4,0), menengah (skor 2,0 – 
3,0), dan rendah (skor 1,0 – 2,0). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada prinsipnya kesembilan sel diatas dapat dikelompokkan menjadi tiga 
strategi utama, yaitu: 
a. Strategi pertumbuhan. 
Strategi ini dilakukan bila skor EFAS dan IFAS bertemu pada kuadran I, II, 
V, VII, atau VIII. 
b. Strategi stabilitas. 
Strategi ini dilakukan bila skor EFAS dan IFAS bertemu pada kuadran IV 
atau V. 
c. Strategi penciutan. 
Strategi ini dilakukan bila skor EFAS dan IFAS bertemu pada kuadran III, 
VI, atau IX. 
Dalam kaitan dengan proses penyusunan rencana kerja, model analisis SWOT 
ini menampilkan matriks enam kotak, dua yang paling diatas adalah kotak 
faktor eksternal, yaitu: faktor peluang dan ancaman/tantangan. Sedangkan 
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dua kotak yang terdapat di sebelah kiri adalah kotak faktor internal, yaitu: 
kekuatan-kekuatan dan kelemahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kotak-kotak lainnya merupakan kotak-kotak isu strategis yang perlu 
dikembangkan, yang timbul sebagai hasil dari kontak antar faktor-faktor 
eksternal dan internal.  
Keempat isu strategis tersebut diberi nama sebagai berikut : 
o Comparative Advantage  
o Mobilization  
o Investment/Divestment  
o Damage Control  
 
Comparative Advantage  
Apabila di dalam proses kajian telah dapat dilihat peluang-peluang yang 
tersedia ternyata juga memiliki posisi internal yang kuat, maka sektor tersebut 
dianggap memiliki keunggulan komparatif. Dua elemen potensial eksternal dan 
internal yang baik ini tidak boleh dilepaskan begitu saja, tetapi akan menjadi 
issue utama pengembangan. Meskipun demikian, didalam proses 
pengkajiannya, tidak boleh dilupakan adanya berbagai kendala dan ancaman 
perubahan kondisi lingkungan yang terdapat di sekitarnya, sebagai usaha 
untuk mempertahankan keunggulan komparatif tersebut. 
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Mobilization  
Kotak ini merupakan kotak kajian yang mempertemukan interaksi antara 
ancaman/tantangan dari luar yang diidentifikasikan, dengan potensi internal. 
Disini para perencana dituntut untuk memberikan keputusan untuk menggali 
sumber-sumber daya yang dapat dimobilisasikan untuk 
memperlunak ancaman/tantangan dari luar tersebut, dan sedapat mungkin 
merubahnya menjadi sebuah peluang bagi pengembangan selanjutnya. 
 
Investment/Divestment  
Kotak ini merupakan kajian yang menuntut adanya kepastian dari berbagai 
peluang dan kekurangan yang ada. Peluang yang besar disini akan dihadapi 
oleh kurangnya kemampuan pengelolaan pembangunan. Pertimbangan harus 
dilakukan secara hati-hati untuk memilih untung dan rugi dari usaha untuk 
menerima peluang tersebut, khususnya dikaitkan dengan keterbatasan potensi 
sumber daya pembangunan. 
 
Damage Control  
Kotak ini merupakan tempat untuk menggali berbagai kelemahan yang akan 
dihadapi di dalam upaya pembangunan daerah. Hal ini dapat dilihat dari 
pertemuan antara ancaman dan tantangan dari luar dengan kelemahan yang 
terdapat di dalam pembangunan daerah. Strategi yang harus ditempuh 
adalahmengambil keputusan untuk mengendalikan kerugian yang akan 
dialami, dengan sedikit demi sedkit membenahi sumber daya internal yang ada. 
 
6. Langkah-langkah Menyusun Strategi Bisnis Berdasarkan Analisis SWOT 
 
Cara menyusun strategi bisnis berdasarkan analisis SWOT dapat saudara 
pelajari pada langkah-langkah berikut : 
 
1. Menentukan Target Utama Usaha Saudara 
Tentukan target utama perusahaan yang saudara miliki sebagai langkah awal. 
Buatlah target serealistis mungkin, tapi cukup tinggi untuk menghadapi 
kompetisi di daerah tempat usaha pilihan saudara. 
Misalnya, menjadi perusahaan produsen biodiesel utama di Jawa Timur. 
 
2. Deskripsikan Kondisi Internal Perusahaan Dengan Analisis SWOT 
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Ada dua komponen SWOT yang dapat menggambarkan kondisi internal 
perusahaan saudara. Komponen tersebut adalah: 
 Strenght   : Kekuatan atau keunggulan utama perusahaan 
 Weakness : Kelemahan perusahaan 
Untuk identifikasi kondisi internal perusahaan biodiesel Saudara, langsung 
saja kaji berdasarkan hasil analisa SWOT awal Saudara. 
Misal : kekuatan utama dari perusahaan biodiesel saudara adalah penggunaan 
bahan baku berupa mikro alga yang mampu menyokong produksi biodiesel 
lebih baik dan lebih murah dibanding bahan baku lain. sedangkan kelemahan 
dari perusahaan saudara adalah biodiesel belum mendapat kepercayaan 
konsumen Jawa Timur sebagai pengganti solar. 
Jadi kekuatan utama dari perusahaan Saudara adalah pasokan bahan baku 
yang ekonomis dan lebih efisien. Sedangkan kelemahannya lebih kearah 
aspek marketing: masyarakat yang belum biasa menggunakan biodiesel. 
 
3. Deskripsikan Keadaan Eksternal Perusahaan Saudara 
 
Selanjutnya adalah memetakan kondisi eksternal perusahaan, terutama faktor 
yang mempengaruhi perilaku konsumen serta keadaan kompetisi. 
Komponen dari SWOT yang digunakan untuk mendeskripsikan kondisi 
eksternal perusahaan adalah Opportunity dan Threats. 
Contoh deskripsinya sebagai berikut : ditariknya subsidi dan naiknya harga 
BBM, membuat masyarakat mulai mencari bahan bakar diesel alternatif yang 
lebih murah, menjadi kesempatan utama perusahaan untuk meningkatkan 
jumlah penjualan, sedangkan kelemahannya adalah biodiesel yang saudara 
produksi memiliki kekentalan yang dapat mengganggu kinerja mesin diesel. 
 
4. Menyusun Strategi Berdasarkan Permasalahan yang Muncul dan 
Memaksimalkan Kekuatan untuk Meraup Keuntungan dari 
Kesempatan. 
 
Jadi dari deskripsi pada section sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan biodiesel Saudara dapat meraup keuntungan dari masyarakat 
yang mulai mencari alternatif bahan bakar solar yang murah. 
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Saudara juga memiliki sumber daya yang cukup untuk memenuhi permintaan 
pasar. Sedangkan permasalahan utamanya adalah mutu biodiesel Saudara 
masih kurang baik, hingga kemungkinan masyarakat yang masih minim 
minatnya pada biodiesel, akan protes jika terjadi malfungsi mesin akibat mutu 
biodiesel yang belum begitu baik tersebut. 
Strateginya adalah fokus meningkatkan mutu biodiesel, reduksi kekentalannya. 
Lakukan kampanye serta penyuluhan keunggulan biodiesel yang saudar 
produksi pada masyarakat sebagai strategi marketing. 
 
Lebih jelasnya perhatikan bagan berikut, 
 
 
Bagan rumusan identifikasi masalah dan penyelesaian dengan bantuan analisis 
SWOT  
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 Contoh Analisa SWOT PT. Astra Honda Motor(AHM) 
PT Astra Honda Motor berdiri pada tahun 1971. Perusahaan yang bergerak 
dalam bidang industri manufakturing telah berkembang selama 32 tahun di 
Indonesia Perusahaan yang berawal bernama PT Federal Motor ini telah 
menjadi perusahaan nasional yang berkebang cukup pesat. 
Selama 32 tahun bekembang, PT Astra Honda Motor telah menjadi 
perusahaan otomotif nasional yang cukup disegani baik nasional maupun 
internasional. Selama perkembangannya, PT Astra Honda Motor pun 
mengalami pasang-surut dalam perjalanannya. Banyak faktor yang 
memperngaruhi perkembangan PT Astra Honda Motor ini, baik dari luar 
maupun dalam . 
Analisis SWOT ini mungkin salah satu dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan perusahaan ini. Analisis SWOT dilakukan 
oleh setiap management perusahaan untuk menentukan tindakan strategi 
atau antisipasi terhadap kesempatan dan hambatan terhadap perusahaan. 
Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan 
untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), 
peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek atau 
suatu spekulasi bisnis. Keempat faktor itulah yang membentuk akronim 
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats). Proses ini 
melibatkan penentuan tujuan yang spesifik dari spekulasi bisnis atau 
proyek dan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mendukung 
dan yang tidak dalam mencapai tujuan tersebut. Analisis SWOT dapat 
diterapkan dengan cara menganalisis dan memilah berbagai hal yang 
mempengaruhi keempat faktornya, kemudian menerapkannya dalam 
gambar matrik SWOT, dimana aplikasinya adalah bagaimana kekuatan 
(strengths) mampu mengambil keuntungan (advantage) dari peluang 
(opportunities) yang ada, bagaimana cara mengatasi kelemahan 
(weaknesses) yang mencegah keuntungan (advantage) dari peluang 
(opportunities) yang ada, selanjutnya bagaimana kekuatan (strengths) 
mampu menghadapi ancaman (threats) yang ada, dan terakhir adalah 
bagaimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mampu 
membuat ancaman (threats) menjadi nyata atau menciptakan sebuah 
ancaman baru. 
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Teknik ini dibuat oleh Albert Humphrey, yang memimpin proyek riset pada 
Universitas Stanford pada dasawarsa 1960-an dan 1970-an dengan 
menggunakan data dari perusahaan-perusahaan Fortune 500.   
 
o Strength (Kekuatan) 
Kali ini hasil analisis SWOT terhadap PT Astra Honda Motor. PT Astra Honda 
Motor mempunyai beberapa kekuatan yang  dapat di jadikan sebagai modal 
untuk mengembangkan perusahaan dan bersaing di pasar. Berikut analisis 
kekuatan / strength yang dimiliki PT Astra Honda Motor : 
 Kualitas, kualitas produk yang di produksi telah berstsaudarar internasional 
dan telah memasyarakat di masyarakat Indonesia. 
 Kuantitas, kemampuan produksi yang lebih dari 30.000 unit dengan 
didukung 4 pabrik yang beroperasi. 
 Branch Mark, produk Honda yang mayoritas digunakan oleh masyarakat 
Indonesia membuat merk Honda menjadi merk terbaik di kalanga 
masyarakat. 
 Prestasi, prestasi yang di dapat oleh PT Astra Honda Motor dibuktikan 
dengan banyaknya penghargaan terbaik kepada PT Astra Honda Motor. 
 Mudah dalam mendapatkan spare part.Station service dan spare part yang 
terdistribusi hingga tersebar hampir ke seluruh kota di Indonesia membuat 
konsumen dengan mudah mendapatkan part untuk perbaikan maupun 
aksesoris lainnya. 
 Dealer / Show room yang tersebar di seluruh Indonesia. Hal ini memberikan 
kemudahan bagi para konsumen untuk membeli produk dari Honda. 
 Teknologi , kemajuan teknologi canggih di dunia otomotif terus 
berkembang. Begitupun teknologi yang terus dikembangkan dan 
diterapkan pada produk Honda membuat masyarakat semakin 
mempercayai kualitas produk dari PT Astra Honda Motor. 
 Low Price Produk, Harga jual produk yang terjangkau semakin membuat 
masyarakat mudah untuk membeli produk dari Honda tersebut. 
Sebagaimana yang di ketahui dengan kondisi ekonomi yang semakin 
menuntut disetiap sektor , masyarakat harus mampu untuk mengelola 
keuangan dengan baik termasuk untuk membeli produk dengan harga 
yang terjangkau. 
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o Weakness (Kelemahan) 
Selain sisi kekuatan yang telah dicoba analisis, kali ini dicoba untuk 
menganalisis sisi kekurangan atau weakness dari PT Astra Honda Motor. Sisi 
kekurangan ini dianalisa untuk terus memperbaiki kinerja dan perkembangan 
kedepan PT Astra Honda Motor untuk tetap terus bersaing di pasar otomotif. 
Berikut ini beberapa kelemahan dari PT Astra Honda Motor: 
 Model atau design yang kurang modis, desain yang kurang modis dan 
mengikuti keinginan masyarakat membuat minat masyarakat untuk 
membeli produk menurun. Keinginan atau trend dariwaktu ke waktu terus 
berubah membuat para produsen harus dapat mengerti keinginan 
masyarakat. 
 Produk yang abnormal, beberapa varian produk dari Honda ini mengalami 
gangguan ketika produk tersebut telah dijual atau dipasarkan ke 
masyarakat. 
 Part yang cenderung mahal, spare part atau suku cadang yang relatif 
mahal mempunyai faktor penjualan produk terhadap daya beli masyarakat. 
Ketika suku cadang mahal, masyarakat pengguna produk memikirkan 
jangka panjang terhadap suku cadang produk yang dibelinya tersebut. Itu 
dikarenakan suku cadang merupakan bagian yang penting saat part dari 
produk memasuki masa usia layak pakainya. 
  
o Opportunities (Kesempatan) 
Selain analisis kekuatan dan kelemahan , SWOT juga menganalisis peluang 
penjualan perusahaan di pasar. Kesempatan dan peluang ini terbentuk oleh 
tersedianya pangsa pasar yang ada. Berikut ini beberapa analisi peluang PT 
Astra Honda Motor di pasar otomotif nasional: 
 Jumlah penduduk yang besar, tingkat populasi penduduk yang cukup 
besar merupakan pasar potensial yang dapat dijadikan sebagai target 
penjualan produk. Semakin banyak penduduk kemungkinan untuk menjual 
produk lebih banyak sangat terbuka lebar. 
 Produsen yang masih terbatas, terbatasnya produsen produk otomotif 
khususnya sepeda motor memberikan peluang besar terhadap PT Astra 
Honda Motor untuk mengambil pangsa pasar tersebut. 
  
 
52 Modul Mata Pelajaran Kewirausahaan - Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  
 
 Ekspansi ekspor ke negara berkembang, sebagaimana yang telah kita 
ketahui bahwa PT Astra Honda Motor telah melakukan eksport produknya 
ke negara yang sedang berkembang. Ekspansi ini perlu dilakukan untuk 
mengembangkan pangsa pasar dan peningkatan penjualan serta 
perluasan jaringan terhadap produk yang hendak di pasarkan. 
 Kepercayaan Honda Japan Corp., kepercayaan pemilik brand Honda dari 
jepang terhadap PT Astra Honda Motor merupakan sebuah peluang untuk 
terus mengembangkan potensi yang ada pada PT Astra Honda Motor. PT 
Astra Honda Motor terus berkoordinasi guna menjaga stabilitas hubungan 
dan perkembangan teknologi terbaru. 
 Banyaknya komunitas motor Honda, para pengguna honda yang 
membentuk komunitas ini seharusnya dapat dijadikan sebagai salah satu 
pangsa pasar produk dimana komunitas pecinta sepeda motor ini 
merupakan aset ATPM untuk mencoba memasarkan produk terbaru. Ini 
berguna sebagai acuan untuk tahapan proses selanjutnya. 
 
o Threat (Ancaman) 
Terakhir, analisis SWOT menganalisis ancaman terhadap kelangsungan 
perusahaan untuk terus berkembang. Berikut hasil percobaan analisis tentang 
ancaman terhadap PT Astra Honda Motor : 
 Produsen lain yang terus berkembang, produsen otomotif lain yang terus 
berbenah diri dan berkembang serta berusaha untuk membagun citra 
positif untuk merebut sebagian pangsa pasar otomotif merupakan sebuah 
ancama PT Astra Honda Motor terhadap produk yang dipasarkan. 
 Krisis Global, tidak bisa di pungkiri bahwa pengaruh ekonomi global dapat 
mengurangi daya beli pasar terhadap produk terutama pasar 
nondomestik yang mengalami krisis tesebut. 
 Bencana alam, bencana tsunami yang terjadi beberapa waktu lalu 
membuat Honda Corp Japan mengalami goncangan. Ini membuat part 
yang masih di import langsung dari Jepang megalami keterhambatan. 
 Part import , suku cadang yang masih belum dapat sepenuhnya di 
produksi dalam negeri membuat ketergantungan akan suku cadang 
import masih tinggi. Apabila terjadi keterlambatan atau hambatan dalam 
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distribusi suku cadang akan berpengaruh terhadap produksi produk 
tersebut. 
 Suku Bunga bank, suku bunga berpengaruh terhadap daya beli 
masyarakat, apabila sukubunga turunmaka daya beli akan naik namun 
apabila suku bunga itu naik maka akan terjadi penurunan daya beli 
masyarakat dan menjadi salah satu ancaman bagi penjualan produk. 
 Investasi, PT Astra Honda Motor merupakan perusahaan tebuka. Ini 
berarti bahwa kepemilikan sahamnya dimiliki oleh beberapa pemegang 
saham. Investasi yang tumbuh dengan baik akan memberi dampak positif 
bagi kelangsungan perusahaan., namun sebaliknya jika kondisi investasi 
memburuk maka menjadi ancaman terhadap kelangsungan hidup 
perusahaan. Investasi merupakan modal utama pada sebuah perusahaan 
terbuka. 
 Kebijakan pemerintah, kebijakan pemerintah merupakan suatu hal yang 
sangat perlu di perhatikan, meskipun jarang terjadi hal ini menjadi suatu 
faktor yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan. 
Contoh kecil adalah kenaikan harga bbm, ini memicu penurunan daya beli 
masyarakat terhadap produk otomotif. 
 Besaran Uang muka, sebagian besar di Indonesia penggunaan sistem 
kredit menjadi pilihan terbanyak bagi masyarakat yang membeli produk 
otomotif. Keringanan dalam membayar dan dengan menyerahkan uang 
muka dapat membeli produk tersebut. Semakin kecil uang muka semakin 
besar daya beli masyarakat untuk membeli produk dengan dicicil. bgtu 
pula sebaliknya. 
  
o Kesimpulan 
Bayaknya persaingan perusahaan di Indonesia yang bergerak dalam bidang 
industri membuat Indonesia memiliki peluang yang besar bagi sumber daya 
manusianya. Akan tetapi, di samping memiliki peluang yang besar, sumber 
daya manusia di Indonesia pun akan mempunyai ancaman yang besar pula 
dengan adanya AFTA 2015. Kualitas sumber daya manusia yang bagus 
sangat mempengaruhi keunggulan produk perusahaan yang bersaing dengan 
pesaingnya. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran ini, hal-hal yang harus peserta lakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengamati dan mencermati uraian menyusun analisis SWOT 
2. Mencari sumber informasi lain yang lebih relevan 
3. Menggaris bawahi paparan yang dianggap penting  
4. Mempelajari contoh contoh kasus yang disajikan 
5. Mengerjakan tugas secara individual atau kelompok 
6. Mengikuti latihan dengan studi kasus / mengerjakan soal soal 
E. Latihan / Kasus/ Tugas 
 
Pilihan Ganda 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar! 
1. Dalam analisis SWOT, pertanyaan seperti Apakah bisnis saudara rentan 
terhadap penurunan atau perubahan ekonomi? Perntanyaan seperti ini yang 
dapat mengkaji atau mengindentifikasi faktor .... 
a. Strenght 
b. Weakness 
c. Opportunities 
d. Threats 
e. Kelemahan 
 
2. Dalam analisis SWOT, Sesuatu yang menjadi kelebihan dari internal 
perusahaan disebut .... 
a. Strenght 
b. Weakness 
c. Opportunities 
d. Threats 
e. Peluang 
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3. Sikap wirausahawan berikut yang tidak termasuk dalam faktor strength 
adalah…. 
a. jujur 
b. disiplin 
c. berinovasi tinggi 
d. menunggu peluang 
e. kreatif 
 
4. Sikap wirausahawan yang merupakan weakness atau kelemahan dalam 
analisis SWOT  
a. sikap menunggu peluang 
b. sikap yang inovatif  
c.   selalu ingin tahu 
d. bersikap menghargai pekerjaan  
e. sikap terbuka terhadap perubahan 
 
5. Adanya CAFTA (China-ASEAN Free Trade Area)  merupakan perubahan yang 
akan menjadi…. 
a. kesempatan dalam usaha 
b. ancaman bagi usaha 
c. kelemahan  sebuah usaha 
d. kekuatan dalam usaha 
e. pendorong usaha 
 
6. Melakukan inovasi produk merupakan salah satu strategi yang dilakukan oleh 
pengusaha dalam rangka mengatasi…. 
a. kesempatan dalam usaha 
b. ancaman bagi usaha 
c. kelemahan  sebuah usaha 
d. kekuatan dalam usaha 
e. pendorong usaha 
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7. Bila seorang wirausaha membuka toko kelontong maka pesaing paling dekat 
dan berpotensi untuk di analisis adalah…. 
a. Minimarket 
b. Dept. store 
c. Toko buku 
d. Pasar swalayan 
e. Pasar modern 
 
8. Sikap wirausahawan yang mendorong terciptanya peluang usaha adalah…. 
a. Berani menghadapi resiko 
b. Motif berprestasi 
c. Mandiri 
d. Selalu komitment 
e. Tanggung jawab 
 
9. Yang termasuk dalam faktor internal dalam analisis SWOT adalah…. 
a. Strength-weakness 
b. Opportunity-weakness 
c. Threats-strength 
d. Opportunity-threats 
e. Strength-opprtunity 
 
10. Kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui kondisi sesuatu, resiko, dan 
kemungkinan keberhasilan dan kegagalan suatu usaha adalah…. 
a. Analisis 
b. Survey 
c. Distribusi 
d. Suplai 
e. Perencanaan 
 
11. Seorang wirausahawan dalam mengembangkan semangat wirausaha perlu 
memiliki… 
a. Rasa tanggung jawab 
b. Pikiran yang perlu berbeda 
c. Kemampuan menghibur diri sendiri 
d. Sikap tidak takut akan kegagalan 
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e. Kreatifitas yang tinggi 
 
12. Suatu proses yang mengubah ide baru / aplikasi baru menjadi produk yang 
berguna disebut : 
a. pemanfaatan 
b. kreatifitas 
c. konsepsi 
d. inovasi 
e. penemuan 
 
13. Di bawah ini yang bukan dalam proses penerapan kemampuan berinovatif, 
menurut Kuratko ada empat jenis inovatif, adalah : 
a. aplikasi 
b. invensi 
c. duplikasi 
d. ekstensi 
e. sintesis 
 
14. Sifat yang melekat pada seseorang untuk menjadi seorang wirausaha adalah : 
a. optimis 
b. inovatif 
c. karakteristik 
d. komitmen tinggi 
e. kreatifitas 
15. Memiliki komitmen tinggi terhadap tugasnya berarti ... 
a. selalu bekerja 
b. setiap saat pikirannya tidak lepas dan perusahaannya 
c. selalu waspada 
d. selalu mempunyai kebijakan 
e. selalu mempunyai gagasan 
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1. Sebelum mengerjakan Lembar Kerja 1, saudara diminta untuk membaca dan 
mencermati modul diklat dengan materi penyusunan analisis SWOT 
2. Saudara diminta untuk mencari informasi tentang aspek-aspek analisa SWOT 
( strength, weakness, opportunity dan threat) dari sumber informasi yang ada 
(buku, internet, kliping, majalah, pelaku usaha dll) 
3. Buatlah laporan hasil identifikasi tersebut 
 
 
1. Sebelum mengerjakan Lembar Kerja 2, saudara diminta untuk membaca dan 
mencermati modul diklat dengan materi penyusunan analisis SWOT 
2. Saudara diminta untuk menyusun analisa SWOT dari perusahaan yang ada di 
sekitar lingkungan saudara 
3. Buatlah laporan hasil analisa tersebut 
 
 
 
    Lembar Kerja 1 
    Lembar Kerja 2 
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Kasus 
 
F
a
k
to
r 
In
te
rn
a
l 
STRENGHT 
(Kekuatan) 
WEAKNESS 
(Kelemahan) 
Aspek Kelembagaan & 
Organisasi 
Aspek Kelembagaan & 
Organisasi 
Memiliki SDM yang 
berpengalaman dan Ahli 
Kesalahan pengerjaan 
produksi karena beberapa 
pegawai ada yang 
berpengalaman minim 
Aspek Bisnis Aspek Bisnis 
Memiiiki Strategi Jemput 
Bola 
Harga bukan yang termurah 
F
a
k
to
r 
E
k
s
te
rn
a
l 
Aspek Operasional 
Produksi 
Aspek Operasional 
Produksi 
Memiliki mitra Supplier 
langsung, sehingga 
memperoleh harga special 
Belum memiliki ahli bordir 
sehingga tergantung pada 
pihak lain 
Aspek Keuangan Aspek Keuangan 
Memiliki sistem pencatatan 
administrasi dan akutansi 
yang jelas 
Kekurangan Modal untuk 
pengembangan usaha 
Aspek Manfaat sosial & 
Lingkungan 
Aspek Manfaat sosial & 
Lingkungan 
Tidak memiliki limbah yang 
berbahaya 
Belu bisa banyak merekrut 
orang 
OPPORTUNITIES 
(Peluang) 
Strategi 
Menggabungkan 
Kekuatan dan Peluang 
Strategi 
Menggabungkan 
Kelemahan dan 
Peluang 
Aspek Kelembagaan & 
Organisasi 
STRATEGI SO ?? STRATEGI WO ?? Penawaran pelatihan Skill 
usaha dari dinas KUKM 
provinsi 
Aspek Bisnis 
Sebuah Konveksi yang bernama Gursa Cloth berada di Bogor 
sedang memikirkan strategi agar mampu bersaing dengan 
kompetitor lainnya. Coba Saudara bantu merumuskan strategi 
Gursa Cloth dengan menganalisis dari aspek internal dan eksternal 
usaha tersebut. Berikut data yang tersedia sebagai bahan 
perumusan strategi 
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Berada dil lingkunga 
kampus, sehingga potensi  
pasar cukup besar 
Aspek Operasional Produksi 
Dapat bermitra dengan 
penjahit/ konveksi sekitar jika 
order melebihi kapasitas 
Aspek Keuangan 
Ketersediaan jasa IT untuk 
pembuatan Software 
akutansi UMKM 
Aspek Manfaat sosial & 
Lingkungan 
Peluang menciptakan usaha 
turunan berbahan baku kain 
bekas untuk masyakat 
sekitar 
THREAT 
(Ancaman) 
Strategi 
Menggabungkan 
Kekuatan dan 
Ancaman 
Strategi 
Menggabungkan 
Kelemahan dan 
Ancaman 
Aspek Kelembagaan & 
Organisasi 
STRATEGI ST ?? STRATEGI WT ?? 
Pegawai yang memiliiki 
keahlian keluar dan direkrut 
oleh konveksi lain 
Aspek Bisnis 
Persaingan harga oleh 
perusahaan sejenis 
Aspek Operasional Produksi 
Pemilik tempat usaha 
memperpanjang sewa 
Aspek Keuangan 
Tidak dibayarnya 
pemesanan oleh pelanggan 
Aspek Manfaat sosial & 
Lingkungan 
Fitnah/Gosip merugikan 
perusahaan 
 
F. Rangkuman 
Analisis bertujuan untuk mengetahui kondisi sesuatu, resiko, dan kemungkinan 
keberhasilan dan kegagalan suatu usaha. Salah satu metode analisis yang 
sering digunakan adalah analisis SWOT yang merupakan suatu teknik 
perencanaan strategi yang bermanfaat untuk mengevaluasi Kekuatan 
(Strength) dan Kelemahan (Weakness), Peluang (Opportunities)  dan 
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Ancaman (Threats) dalam suatu usaha, baik proyek yang sedang berlangsung 
maupun dalam perencanann proyek baru. Analisis SWOT bukan hanya dapat 
digunakan dalam bisnis, tetapi juga dapat digunakan pada pribadi kita sendiri 
dalam pengembangan karir. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mempelajari modul kegiatan belajar ini, kerjakanlah soal pilihan ganda. 
Kemudian cocokkan hasil pekerjaan saudara dengan kunci jawaban. Ukurlah 
tingkat penguasaan materi kegiatan belajar ini dengan kriteria penilain sebagai 
berikut : 
Soal Pilihan Ganda  : 
Jumlah Soal 15 (lima belas), skor tiap soal 6,7. 
Nilai yang di dapat = Jumlah benar X 6,7  
 
Kasus : 
Lakukan penilaian dari aspek proses dan juga hasil pekerjaan. Pastikan 
saudara  
mampu menyelesaikan secara tepat. 
 
Tindak Lanjut 
Apabila saudara belum mencapai nilai minimal ketuntasan, silahkan 
mengulangi untuk mempelajari modul yang ada. Jika telah mencapai nilai 
minimal ketuntasan, silahkan saudara melanjutkan pada kegiatan belajar 
berikutnya 
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Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas 
 
 
Kegiatan Pembelajaran 1 
 
1. A   6.   A   11.  A    
2. C   7.   A   12.  B 
3. B   8.   D   13.  C 
4. A   9.   C   14. A 
5. D   10. B   15. A 
Kegiatan Pembelajaran 2 
 
1. D   6.   B   11.  E 
2. A   7.   A   12.  D 
3. D   8.   A   13.  C 
4. A   9.   A   14.  C 
5. B   10. A   15.  B 
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Evaluasi 
 
 
1. Seorang wirausahawan dalam mengembangkan semangat wirausaha perlu 
memiliki… 
a. Rasa tanggung jawab 
b. Pikiran yang perlu berbeda 
c. Kemampuan menghibur diri sendiri 
d. Sikap tidak takut akan kegagalan 
e. Kreatifitas yang tinggi 
 
2. Suatu proses yang mengubah ide baru / aplikasi baru menjadi produk yang 
berguna disebut : 
a. pemanfaatan 
b. kreatifitas 
c. konsepsi 
d. inovasi 
e. penemuan 
 
3. Di bawah ini yang bukan dalam proses penerapan kemampuan berinovatif, 
menurut Kuratko ada empat jenis inovatif, adalah : 
a. aplikasi 
b. invensi 
c. duplikasi 
d. ekstensi 
e. sintesis 
4. Sifat yang melekat pada seseorang untuk menjadi seorang wirausaha adalah : 
a. optimis 
b. inovatif 
c. karakteristik 
d. komitmen tinggi 
e. kreatifitas 
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5. Memiliki komitmen tinggi terhadap tugasnya berarti ... 
a. selalu bekerja 
b. setiap saat pikirannya tidak lepas dan perusahaannya 
c. selalu waspada 
d. selalu mempunyai kebijakan 
e. selalu mempunyai gagasan 
 
6. Menanamkan perilaku bekerja efektif dan efisien perlu diterapkan dan 
ditingkatkan antara lain dengan jalan ... 
a. berkreasi dan berinovasi 
b. pembinaan dan pengembangan bekerja 
c. pengembangan usaha 
d. perluasan pemasaran 
e. pelatihan 
 
7. Contoh kegiatan yang dapat melatih atau membentuk perilaku efektif dan 
efisien dalam diri seseorang adalah ... 
a. origami 
b. berkebun 
c. traveling 
d. belajar & sekolah 
e. berladang 
 
8. Di bawah ini yang bukan cara-cara meningkatkan inovasi adalah.... 
a. cepat menyesuaikan diri terhadap perbedaan dan perubahan 
b. menumbuhkan sikap empati 
c. memiliki cita-cita 
d. beranggapan memiliki kemampuan daya khayal 
e. memperkaya sumber gagasan-gagasan baru 
 
9. Keahlian atau kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, 
baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa 
yang telah ada sebelumnya, disebut.... 
a. kreativitas 
b. inovatifitas 
c. memodifikasi 
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d. inventor 
e. produktifitas 
 
10. Penemuan produk barang atau jasa baru yang benar-benar belum ada 
sebelumnya di masyarakat adalah.... 
a. sistesis 
b. penggabungan 
c. penemuan 
d. pengembangan 
e. duplikasi 
 
11. Pengertian pekerjaan yang efektif dan efisien, adalah.... 
a. pekerjaan dengan mengulur waktu penyelesaian 
b. pekerjaan gampang diselesaikan 
c. pekerjaan diselesaikan tepat  waktu sesuai dengan rencana dengan hasil 
yang memuaskan 
d. pekerjaan diselesaikan tepat waktu tanpa hasil yang memuaskan 
e. pekerjaan cepat selesai 
 
12. Di bawah ini yang bukan dalam proses penerapan kemampuan berinovatif, 
menurut Kuratko ada empat jenis inovatif, adalah : 
a. aplikasi 
b. invensi 
c. duplikasi 
d. ekstensi 
e. sintesis 
 
13. Sifat yang melekat pada seseorang untuk menjadi seorang wirausaha adalah : 
a. optimis 
b. inovatif 
c. karakteristik 
d. komitmen tinggi 
e. kreatifitas 
 
14. Memiliki komitmen tinggi terhadap tugasnya berarti : …………… 
a. selalu bekerja 
b. setiap saat pikirannya tidak lepas dan perusahaannya 
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c. selalu waspada 
d. selalu mempunyai kebijakan 
e. selalu mempunyai gagasan 
 
15. Menanamkan perilaku bekerja efektif dan efisien perlu diterapkan dan 
ditingkatkan antara lain dengan jalan; …………… 
a. berkreasi dan berinovasi 
b. pembinaan dan pengembangan bekerja 
c. pengembangan usaha 
d. perluasan pemasaran 
e. pelatihan 
16. Melakukan suatu analisa bertujuan untuk mengetahui …. 
a. Kondisi sesuatu, resiko, dan kemungkinan keberhasilan dan kegagalan 
suatu usaha 
b. Kepuasan konsumen 
c. Jumlah pendapatan 
d. Kondisi pesaingnya 
 
17. Analisa SWOT pertama kali diperkenalkan oleh… 
a. Neil Amstrong 
b. Philip Kotler 
c. Albert S Humphrey 
d. Freddy Rangkuti 
 
18. Pengertian dari analisa SWOT adalah …. 
a. Merupakan salah satu metode untuk menunjukkan kondisi dan 
mengevaluasi suatu masalah 
b. Identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 
perusahaan. Analisis ini didasarkan pada hubungan atau interaksi antara 
unsur internal, yaitu kekuatan dan kelemahan, terhadap unsur eksternal 
yaitu peluang dan ancaman 
c. Mengarahkan analisis strategi dengan cara memfokuskan perhatian pada 
kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities) 
dan ancaman (threats) 
d. Proses pengambilan keputusan strategi yang berkaitan dengan 
pengambilan misi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan 
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19. Manfaat dari analisa SWOT yaitu … 
a. Merupakan strategi bagi para stakeholder untuk menetapkan sarana-
sarana saat ini atau kedepan terhadap kualitas internal maupun eksternal. 
b. Untuk mengetahui kelemahan dan menciptakan kelemahan itu menjadi 
suatu kekuatan, serta mencoba menghilangkan ancaman untuk dijadikan 
peluang 
c. Proses untuk bersosialisasi yang dimana individu-individu dan kelompok-
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan 
d. Untuk pencapaian efisiensi produk, biaya rendah dan distribusi. 
 
20. Tujuan melakukan analisa SWOT adalah .. 
a. Membantu untuk melihat sisi-sisi yang terlupakan atau tidak terlihat 
selama ini 
b. Bagimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mampu 
membuat ancaman (threats) menjadi nyata atau menciptakan sebuah 
ancaman baru 
c. Mengolah untuk mempertahankan serta memanfaatkan peluang yang ada 
secara baik 
d. Menganalisis prospek perusahaan untuk penjualan, keuntungan, dan 
pengembangan produk yang dihasilkan. 
 
21. Fungsi dari analisa SWOT adalah … 
a. Menganalisa mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan 
yang dilakukan melalui telaah terhadap kondisi internal perusahaan 
b. Meningkatkan pemasukan dan upaya yang akan dicapai 
c. Menjual produk dimana pemasaran mengetahui dan mengerti konsumen 
dengan baik 
d. Meminta produk yang paling berkualitas, memiliki peforma atau fitur yang 
inovatif 
 
22. Berikut merupakan salah satu konsep pemasaran menurut Kotler, yaitu … 
a. konsep produk 
b. konsep internal 
c. konsep eksternal 
d. konsep kepuasan pelanggan 
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23. Konsep pertama didunia bisnis, dimana konsumen akan memilih produk yang 
tersedia dan tidak mahal. Manajer produksi berorientasi pada pencapaian 
efisiensi produk, biaya rendah dan distribusi. Uraian tersebut merupakan salah 
satu pengertian dari …. 
a. Konsep pemasaran 
b. Konsep produksi 
c. Konsep pemasaran 
d. Konsep produk 
 
24. Kondisi kekuatan yang terdapat dalam organisasi, proyek, atau konsep bisnis 
yang ada merupakan salah satu komponen analisa SWOT yaitu … 
a. Weakness / kelemahan 
b. Opportunities /peluang 
c. strength/ kekuatan 
d. threat/ ancaman 
 
25. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari organisasi, proyek, atau konsep 
bisnis itu sendiri misalnya, competitor, kebijakan pemerintah, dan kondisi 
lingkungan sekitar merupakan salah satu komponen analisa SWOT yaitu … 
a. Weakness / kelemahan 
b. Opportunities /peluang 
c. Strength/ kekuatan 
d. Threat/ ancaman 
 
26. Komponen analisa SWOT yang termasuk dalam factor internal organisasi/ 
perusahaan adalah…. 
a. Strength (kekuatan) dan Weakness (Kelemahan) 
b. Oppoturnities (Peluang) dan Threats (Ancaman) 
c. Strength (kekuatan) dan Threats (Ancaman) 
d. Weakness (Kelemahan) dan Oppoturnities (Peluang) 
 
27. Komponen analisa SWOT yang termasuk dalam factor eksternal organisasi/ 
perusahaan adalah…. 
a. Strength (kekuatan) dan Weakness (Kelemahan) 
b. Oppoturnities (Peluang) dan Threats (Ancaman) 
c. Strength (kekuatan) dan Threats (Ancaman) 
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d. Weakness (Kelemahan) dan Oppoturnities (Peluang) 
 
28. SWOT kepanjangan dari kata … 
a. Strenght, Oppoturnities, Threats, Weakness 
b. Strenght,Threats, Weakness, Oppoturnities 
c. Strenght, Weakness, Oppoturnities, Threats 
d. Strenght,Threats, Oppoturnities, Weakness 
 
29. Dalam melakukan analisa SWOT, didasarkan pada factor-faktor berikut … 
a. Faktor internal dan eksternal perusahaan 
b. lingkungan makro dan mikro perusahaan 
c. lingkungan manajemen dan tenaga kerja perusahaan 
d. factor produksi dan pemasaran perusahaan 
 
30. Sikap wirausahawan yang merupakan weakness atau kelemahan dalam 
analisis SWOT  
a. sikap menunggu peluang 
b. sikap yang inovatif  
c. selalu ingin tahu 
d. bersikap menghargai pekerjaan  
e. sikap terbuka terhadap perubahan 
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Penutup 
 
 
engan mengucapkan syukur Alhamdulillah, akhirnya penulis dapat 
menyelesaikan tugas menyusun modul diklat PKB ini dengan baik. 
Modul Analisa SWOT ini disusun berdasarkan kurikulum 2013. Di dalam 
modul ini, konsep-konsep disajikan dengan pembahasan yang jelas 
dengan dilengkapi dengan gambar-gambar/ foto, skema yang menarik agar dapat 
membantu peserta pelatihan dalam memahami setiap kompetesi yang ada.  
Penyajian modul ini dilengkapi pula dengan fitur yang memudahkan peserta didik 
memahami materi dan mengembangkan wawasannya. Fitur tersebut antara lain : 
Glosarium, berisi definisi kata-kata yang perlu penjelasan agar mudah dipahami 
oleh pengguna modul dengan jelas. 
Petunjuk penggunaan modul, berisi petunjuk untuk pengguna modul, disajikan 
dengan tujuan agar pengguna modul mampu memahami materi yang ada dengan 
baik. 
Latihan dan tugas, berisi soal-soal untuk mengukur keberhasilan belajar peserta 
pelatihan dalam aspek pengetahuan, kemampuan dan keterampilan dari 
kompetensi yang telah dipelajari.  
Evaluasi, berisi soal-oal dan kegiatan-kegiatan untuk menilai pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap terhadap keseluruhan materi modul ini. 
Meski penulis telah berusaha secara maksimal untuk menyelesaikan modul ini, 
namun dengan segala keterbatasan, kekurangan dan kelemahan yang ada, maka 
kami berharap adanya kritik dan saran untuk kesempurnaan modul ini. 
Semoga modul ini bermanfaat bagi peserta pelatihan demi memberikan bekal 
terbaik untuk kemajuan pendidikan anak didik kita 
 
 
D 
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Glosarium 
 
SWOT : strength, weakness, opportunity, 
threats 
Streangth : kekuatan 
Weakness : kelemahan 
Opportunity : kesempatan 
Threats : ancaman 
Interaksi : hubungan 
Internal : bagian dalam 
Eksternal  : bagian luar 
Exiting Strategy : strategy keluar 
Internal Appraisal 
 
: penilaian internal 
Confrontation 
 
: membandingkan 
Critical Success Factor 
 
: factor penentu keberhasilan 
Internal-External Analisis : analisis di dalam dan luar perusahaan 
Matrik : komposisi susunan aspek-aspek  
EFAS (External Factors Analysis 
Summary) 
: hasil analisis factor-faktor di luar 
perusahaan 
IFAS (Internal Factors Analysis 
Summary) 
: hasil analisis factor-faktor di dalam 
perusahaan 
Stakeholders 
 
: pihak-pihak yang berkepentingan 
Matrix Interna External (IE 
Matrix) 
: komposisi aspek internal dan eksternal 
SO (Aggressive Strategy) : menggunakan kekuatan internal untuk 
mengambil kesempatan yang ada di 
luar 
TA (Turn Around) : menggunakan kesempatan eksternal 
yang ada untukmemaksimalkan 
kesempatan yang ada. 
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ST (Diversification Strategy) : menggunakan kekuatan internal untuk 
menghindari ancaman yang ada di 
luar. 
WT (Turn Around) : meminimalkan kelemahan dan 
ancaman yang mungkin ada 
Comparative Advantage : kajian peluang-peluang baik eksternal 
dan internal yang tersedia memiliki 
posisi yang kuat , dianggap memiliki 
keunggulan komparatif 
Mobilization  
 
: kajian mempertemukan interaksi 
antara ancaman/tantangan dari luar 
yang diidentifikasikan, dengan potensi 
internal. 
Investment/Divestment  
 
: kajian yang menuntut adanya 
kepastian dari berbagai peluang dan 
kekurangan yang ada, pertimbangan 
harus dilakukan secara hati-hati untuk 
memilih untung dan rugi dari usaha 
untuk menerima peluang tersebut, 
khususnya dikaitkan dengan 
keterbatasan potensi sumber daya 
pembangunan. 
Damage Control : kajian menggali berbagai kelemahan 
yang akan dihadapi, dilihat dari 
pertemuan antara ancaman dan 
tantangan dari luar dengan kelemahan 
yang ada. strategi yang ditempuh 
adalah mengambil keputusan untuk 
mengendalikan kerugian yang akan 
dialami, dengan sedikit demi sedkit 
membenahi sumber daya internal yang 
ada 
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Bagian II : 
Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru untuk memahami 
dinamika proses pembelajaran dengan baik. Pembelajaran di ruang 
kelas bersifat dinamis karena terjadi interaksi antara pengajar dengan 
peserta didik, antar sesama peserta didik dan sumber belajar yang ada. 
Pendidik perlu memiliki strategi pembelajaran tertentu agar interaksi 
belajar yang terjadi berjalan efektif untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
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Pendahuluan 
 
A. Latar Belakang 
urikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum 
tersebut perlu dianalisis dan dikembangkan oleh guru-guru dan 
pengembang kurikulum agar mudah diimplementasikan di sekolah. 
Selanjutnya mereka merencanakan program pembelajaran yang akan 
diimplementasikan di dalam proses pembelajaran. 
Merancang atau merencanakan program pembelajaran adalah kegiatan 
yang paling kreatif. Pada tahap ini seorang guru akan merancang kegiatan 
pembelajaran secara menyeluruh, termasuk pengembangan materi, strategi, 
media dan atau alat bantu, lembar kerja (job sheet), bahan ajar, tes dan 
penilaian. Walaupun kreativitas sangat dituntut dalam merancang program 
pembelajaran, pendekatan sistemik dan sistematik perlu dilaksanakan 
dalam merancang dan mengembangkan program pembelajaran agar tidak 
ada komponen yang tertinggal dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
secara logis dan berurutan. 
Merancang program pembelajaran dapat dilakukan untuk jangka pendek 
maupun jangka panjang. Rancangan pembelajaran untuk jangka pendek 
adalah apa yang direncanakan oleh seorang guru sebelum proses 
pembelajaran terjadi.  Rancangan pembelajaran untuk jangka panjang lebih 
bervariasi yaitu suatu program pendidikan dan pembelajaran yang terdiri dari 
beberapa kompetensi, tahapan pencapaian kompetensi dan rancangan 
proses pembelajarannya.  
K 
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Modul ini fokus pada bagaimana merancang pembelajaran jangka pendek 
yang dikenal sebagai rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP  
disusun untuk satu atau beberapa pertemuan untuk pencapaian satu 
kompetensi atau sub kompetensi yang masih berkaitan.  
Saat ini ada dua kurikulum yang digunakan oleh satuan pendidikan, yaitu 
Kurikulum tahun 2006 dan Kurikulum 2013. Dengan demikian rancangan 
pembelajaran yang disusun oleh guru mengacu pada kurikulum yang 
diterapkan di satuan pendidikan masing-masing. Baik kurikulum tahun 2006 
maupun kurikulum 2013, mempersyaratkan penyusunan silabus per semester 
sebelum guru menyusun rancangan pembelajaran berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk setiap pertemuannya. Bedanya, 
pada kurikulum tahun 2006 guru dituntut untuk menyusun silabusnya sendiri, 
sedangkan pada kurikulum 2013 silabus sudah disiapkan secara nasional 
oleh pemerintah.  
Di Indonesia, rancangan pembelajaran yang dikenal oleh guru pada umumnya 
adalah berupa RPP yang sudah diatur cara penyusunannya. Modul ini 
membahas rancangan pembelajaran dalam bentuk RPP dan pelaksanaan 
proses pembelajaran yang merupakan penerapan rancangan pembelajaran 
tersebut bagi peserta didik. Ketika melaksanakan atau menyampaikan 
pembelajaran, peran guru dalam melaksanakan kepemimpinan transaksional 
diperlukan untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif. Selain itu 
penggunaan sumber belajar dan media pembelajaran sebagai komponen 
pembelajaran juga diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
B. Tujuan 
Setelah menyelesaikan modul ini, diharapkan Anda dapat: 
1.  Menjelaskan prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik. 
2. Mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran.  
3. Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di 
dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan.  
  
 
Analisa SWOT | Pembelajaran yang Mendidik 77 
 
4. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di laboratorium, dan 
di lapangan dengan memperhatikan standar keamanan yang 
dipersyaratkan. 
5. Mengambil keputusan transaksional dalam pembelajaran yang diampu 
 
C. Peta Kompetensi 
 
  
Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
dengan peserta didik
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik
Menguasai karakteristik pserta didik dari aspek fisik, 
moral, spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual
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D. Ruang Lingkup 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, bahan ajar berbentuk modul ini 
terbagi dalam (2) kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 
1. Perancangan pembelajaran. 
2. Pelaksanakan pembelajaran  
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Modul untuk kompetensi pedagogik terdiri atas sepuluh (10) grade yang 
disusun berjenjang berdasarkan tingkat kesulitan dan urutan kompetensi yang 
harus dikuasai oleh seorang guru. Oleh karena itu pastikan Anda telah 
menguasai modul grade satu (1) sampai dengan grade tiga (3) terlebih dahulu, 
sebelum mempelajari modul grade empat (4) ini. Hal tersebut untuk 
mempermudah Anda dalam mempelajari modul ini, sehingga diharapkan hasil 
belajar lebih efektif. 
Pelajarilah modul ini secara bertahap per kegiatan pembelajaran. Jangan 
berpindah ke kegiatan pembelajaran selanjutnya sebelum Anda 
menyelesaikan kegiatan pembelajaran yang sedang dipelajari secara tuntas.  
Kerjakan semua aktivitas pembelajaran yang ada pada setiap kegiatan 
pembelajaran untuk memastikan Anda telah menguasai materi yang ada pada 
kegiatan pembelajaran tersebut. Dengan mengerjakan aktivitas. Anda tidak 
hanya mempelajari materi secara teoritis saja, tetapi juga mengaplikasikan 
dan mempraktikkannya secara langsung, sehingga Anda mempunyai 
pengalaman yang dapat diterapkan dalam melaksanakan tugas Anda sebagai 
guru. 
Apabila Anda mengalami kesulitan, mintalah bantuan pada fasilitator atau 
diskusikan dengan teman sejawat. Untuk memperkaya pengetahuan dan 
menambah wawasan, Anda dapat mempelajari buku atau referensi lainnya 
yang terkait dengan materi yang terdapat pada modul ini.  
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Kegiatan Pembelajaran 1:  
Perancangan Pembelajaran 
 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 1, diharapkan Anda dapat 
merancang pembelajaran yang lengkap, dengan memperhatikan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendiidk. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Anda dinyatakan telah menguasai kompetensi pada kegiatan pembelajaran ini 
apabila telah menunjukkan kinerja sebagai berikut: 
1. Menjelaskan asumsi dasar tentang perancangan pembelajaran minimal 3 
buah dengan benar. 
2. Mengkaji prinsip-prinsip pembelajaran, kemudian membuat contoh 
penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam merancang pembelajaran. 
3. Mengkaji RPP yang telah ada, kemudian menjelaskan kekurangan dari 
RPP tersebut. 
4. Menyusun RPP untuk satu pertemuan dengan mengacu pada ketentuan 
kurikulum 2013. 
C. Uraian Materi 
1. Pendahuluan  
Pada modul sebelumnya Anda telah mempelajari mengenai kurikulum. 
Kurikulum memang boleh saja diartikan secara sempit ataupun luas, 
seperti pengertian yang disampaikan oleh beberapa pakar dan ahli 
pendidikan. Walaupun pengertian tentang kurikulum berbeda-beda, tetapi 
pada dasarnya ada persamaan pemahaman, yaitu bahwa kurikulum 
merupakan rencana program pembelajaran yang berisi tujuan, materi, 
strategi dan penilaian. Sedangkan pengertian kurikulum menurut 
Kompetensi 
Pedagogik 
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Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional seperti yang telah dikemukakan sebelumnya adalah 
‘seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu’. 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu,  yang masih bersifat sangat umum. 
Seorang guru perlu melakukan analisis terhadap kurikulum tersebut agar 
mudah diimplementasikan di sekolah. Selanjutnya mereka merancang 
atau merencanakan program pembelajaran yang akan diaplikasikan di 
dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa ada keterkaitan yang erat antara 
kurikulum dan proses pembelajaran. Kurikulum lebih mengarah kepada 
apa yang harus dipelajari oleh peserta didik, sedangkan proses 
pembelajaran merupakan implementasi kurikulum tersebut agar peserta 
didik mencapai tujuan yang diharapkan. Agar proses pembelajaran 
berlangsung efektif, guru harus memahami prinsip-prinsip dalam 
merancang pembelajaran, yang akan diuraikan lebih detail pada halaman 
selanjutnya.  
2. Asumsi Dasar tentang Rancangan Pembelajaran 
Bagaimana suatu pembelajaran dirancang?  Sebelum merancang suatu 
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan 
pembelajaran pada masa kini, ada beberapa karakteristik dalam 
merancang pembelajaran:  
a. kita berasumsi bahwa merancang suatu pembelajaran harus 
bertujuan untuk membantu individu untuk belajar.   
b. merancang pembelajaran ada tahapannya. Rancangan 
pembelajaran untuk jangka pendek adalah apa direncanakan oleh 
seorang guru sebelum proses pembelajaran terjadi.   
  
 
Analisa SWOT | Pembelajaran yang Mendidik 81 
 
c. merancang pembelajaran adalah proses yang sistematis dalam 
mendesain pembelajaran dan berdampak pula terhadap 
perkembangan individu, sehingga semua peserta dapat 
menggunakan kemampuan individunya untuk belajar. 
d. merancang pembelajaran harus dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan sistem yaitu ada beberapa tahapan yang dapat 
dilakukan dalam mendesain pembelajaran seperti; melaksanakan 
analisis kebutuhan sampai dengan mengevaluasi program 
pembelajaran untuk mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
e. merancang pembelajaran harus berdasarkan pengetahuan tentang 
bagaimana seseorang dapat belajar yaitu dengan 
mempertimbangkan bagaimana kemampuan individu dapat 
dikembangkan. 
Perancangan atau perencanaan pembelajaran adalah menyusun 
langkah-langkah yang akan dilaksanakan seorang guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya (Majid:2007). 
Rancangan pembelajaran adalah ibarat cetak biru bagi seorang arsitek, 
yang harus dilaksanakan dan dievaluasi hasilnya. Dengan menyadari 
bahwa proses pembelajaran merupakan paduan dari ilmu, teknik dan seni, 
serta keterlibatan manusia yang belajar dengan segala keunikannya, 
maka dalam pelaksanaan cetak biru tersebut tentu mempertimbangkan 
faktor kelenturan atau fleksibelitas dalam pelaksanaannya.   
3. Prinsip Pembelajaran dan Rancangan Pembelajaran 
Rancangan dan pengembangan pembelajaran diaplikasikan dalam 
proses pembelajaran, diantaranya adalah untuk mengatasi masalah 
pembelajaran. Oleh karena itu dalam proses rancangan dan 
pengembangan pembelajaran, perlu memperhatikan prinsip – prinsip 
pembelajaran sebagai berikut. 
a. Respon baru diulang sebagai akibat dari respon yang diterima 
sebelumnya. Prinsip ini didasarkan pada teori Behaviorisme (B.F 
Skinner), dimana respon yang menyenangkan cenderung diulang.  
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b. Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh akibat dari respon, 
kondisi atau tanda-tanda tertentu dalam bentuk komunikasi verbal 
dan komunikasi visual berupa tulisan atau gambar serta perilaku di 
lingkungan sekitarnya, seperti keteladanan guru dan perilaku yang 
dikondisikan untuk peserta didik. 
c. Perilaku yang dipengaruhi oleh kondisi atau tanda-tanda tertentu 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, akan semakin berkurang 
frekuensinya apabila kurang bermakna di dalam kehidupan sehari-
hari. 
d. Hasil belajar berupa respon terhadap kondisi atau tanda-tanda yang 
terbatas akan ditransfer ke dalam situasi baru yang terbatas pula. 
e. Belajar menggeneralisasikan dan membedakan sesuatu merupakan 
dasar untuk belajar sesuatu yang lebih kompleks, seperti pemecahan 
masalah. 
f. Kondisi mental peserta didik ketika belajar akan mempengaruhi 
perhatian dan ketekunan mereka selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
g. Untuk belajar sesuatu yang kompleks dapat diatasi dengan 
pemilahan kegiatan dan penggunaan visualisasi. 
h. Belajar cenderung lebih efisien dan efektif, apabila peserta didik 
diinformasikan mengenai kemajuan belajarnya dan langkah 
berikutnya yang harus mereka kerjakan. 
i. Peserta didik adalah individu unik yang memiliki kecepatan belajar 
yang berbeda antara satu dengan lainnya. 
j. Dengan persiapan yang baik, setiap peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam mengorganisasikan 
kegiatan belajarnya sendiri untuk mencapai hasil belajar yang 
diharapkan. 
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sebelum merancang pembelajaran, guru harus memahami silabus 
terlebih dahulu. Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu 
dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu, yang disusun untuk 
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setiap semester. Pada kurikulum tahun 2006, silabus mencakup standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat 
belajar (BNSP: 2006). Sedangkan pada kurikulum 2013, silabus 
mencakup Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar 
(Permendikbud No.60 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 SMK/MAK). 
Jadi tidak ada perbedaan yang cukup signifikan antara komponen silabus 
pada kurikulum tahun 2006 dan kurikulum 2013, kecuali perbedaan 
komponen standar kompetensi pada kurikulum tahun 2006 diubah 
menjadi komponen kompetensi inti pada kurikulum 2013. 
Rancangan pembelajaran jangka pendek lebih dikenal sebagai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) wajib disusun oleh guru sebelum 
mereka melaksanakan proses pembelajaran. RPP merupakan pegangan 
bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium, 
dan/atau lapangan untuk setiap Kompetensi dasar. Oleh karena itu, apa 
yang tertuang di dalam RPP memuat hal-hal yang langsung berkaitan 
dengan aktivitas pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan 
suatu Kompetensi Dasar. Pengembangan RPP dilakukan sebelum awal 
semester atau awal tahun pelajaran dimulai, namun perlu diperbaharui 
sebelum pembelajaran dilaksanakan. 
Saat ini satuan pendidikan di Indonesia, baik jenjang pendidikan dasar 
maupun jenjang pendidikan menengah menggunakan kurikulum yang 
berbeda. Sebagian besar satuan pendidikan masih menggunakan 
kurikulum tahun 2006. Akan tetapi paling lambat sampai pada tahun 
pelajaran 2019/2020 seluruh satuan pendidikan sudah menggunakan 
kurikulum 2013 (Permendikbud No.160 Tahun 2014 tentang 
Pemberlakuan kurikulum tahun 2006 dan kurikulum 2013). 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kurikulum tahun 2006 
dirancang untuk mencapai satu kompetensi dasar (KD) yang ditetapkan 
dalam Standar Isi dan telah dijabarkan dalam silabus.  Rencana 
pelaksanaan pembelajaran memuat sekurang-kurangnya tujuan 
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pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber 
belajar, dan penilaian hasil belajar (PP No. 19 Tahun 2005 tentang 
Stándar Nasional Pendidikan ).  Pada umumnya RPP mencakup 1 (satu) 
kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) atau beberapa indikator untuk 
1 (satu) kali pertemuan atau lebih. Akan tetapi untuk pendidikan kejuruan, 
terutama mata pelajaran Kelompok Produktif, RPP dapat mencakup lebih 
dari satu kompetensi dasar. 
RPP yang disusun secara lengkap dan sistematis akan memudahkan 
guru untuk menerapkannya di dalam proses pembelajaran. Pengalaman 
belajar yang dirancang guru bagi peserta didiknya dalam bentuk RPP 
meliputi berbagai kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu kegiatan 
pembelajaran yang dirancang pada RPP sebaiknya dapat mewujudkan 
pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik (PP No. 19 Tahun 2005 tentang Stándar Nasional Pendidikan).  
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan kurikulum 2006. Walaupun 
secara konsep pengembangan terdapat beberapa persamaan, namun 
terdapat perbedaan yang cukup mendasar pada tahap implementasi 
pelaksanaan proses pembelajaran yang berdampak pula terhadap 
penyusunan RPP. 
Perbedaan yang cukup signifikan antara kurikulum tahun 2006 dan 
kurikulum 2013, terutama dalam proses pembelajaran sebagaimana 
tertuang Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 
Tahun 2014 tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah dan proses penilaian sebagaimana tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 Tahun 2014 tentang 
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah, antara lain: 
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a. Penerapan pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses 
keilmuan yang merupakan pengorganisasian pengalaman belajar 
dengan urutan logis meliputi proses pembelajaran: (1) mengamati; 
(2) menanya; (3) mengumpulkan informasi/mencoba; (4) 
menalar/mengasosiasi; dan (6) mengomunikasikan. Pendekatan 
saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan dilaksanakan dengan 
menggunakan modus pembelajaran langsung atau tidak langsung 
sebagai landasan dalam menerapkan berbagai strategi dan model 
pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Dasar yang ingin dicapai. 
b. Penerapan penilaian Autentik dan non-autentik untuk menilai Hasil 
Belajar. Bentuk penilaian Autentik mencakup penilaian berdasarkan 
pengamatan, tugas ke lapangan, portofolio, projek, produk, jurnal, 
kerja laboratorium, dan unjuk kerja, serta penilaian diri. Penilaian Diri 
merupakan teknik penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang dilakukan sendiri oleh peserta didik secara reflektif. Sedangkan 
bentuk penilaian non-autentik mencakup tes, ulangan, dan ujian. 
Berdasarkan perbedaan tersebut, maka penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kurikulum 2013 disesuaikan dengan 
model dan pendekatan pembelajaran yang disarankan dalam peraturan 
menteri tersebut. 
5. Komponen dan Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Tidak ada perbedaan signifikan antara komponen RPP pada kurikulum 
tahun 2006 dengan kurikulum 2013, kecuali kurikulum tahun 2006 
mengacu pada standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang 
tertuang dalam standar isi (Permendiknas nomor 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi). Sedangkan kurikulum 2013 mengacu pada kompetensi inti 
(KI) dan kompetensi dasar (KD) yang tertuang dalam Peraturan Menteri 
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan. Untuk pendidikan kejuruan, 
kompetensi dasar (KD) yang digunakan sebagai acuan adalah elemen 
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kompetensi atau sub kompetensi yang tertuang dalam Standar 
Kompetensi Kerja Nasional sesuai bidang keahliannya masing-masing. 
Komponen RPP kurikulum 2013 diatur dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 tentang 
Pembelajaran Pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah. Akan 
tetapi khusus untuk Sekolah Menengah Kejuruan, di bawah koordinasi 
Direktorat Pembinaan SMK, terdapat penyesuaian komponen RPP 
sebagai berikut: 
Sekolah                                :  
Mata pelajaran    :  
Kelas/Semester                   :  
Materi Pokok   : 
Alokasi Waktu                      : 
A. Kompetensi Inti (KI)  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
1. KD pada KI-1 
2. KD pada KI-2 
3. KD pada KI-3 dan Indikator 
4. KD pada KI-4 dan Indikator 
C.    Tujuan Pembelajaran 
D. Materi Pembelajaran 
E.    Model, Pendekatan, dan Metode 
 Model  : 
 Pendekatan : 
Metode  : 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
1.  Pertemuan Kesatu: 
a. Kegiatan Pendahuluan/Awal  
b. Kegiatan Inti  
c. Kegiatan Penutup 
2.  Pertemuan Kedua:  
a. Kegiatan Pendahuluan  
b. Kegiatan Inti  
c. Kegiatan Penutup 
3.  Pertemuan seterusnya. 
G. Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar 
H. Penilaian 
1.  Jenis/Teknik Penilaian 
 a. Essay 
 b. Unjuk Kerja 
2.  Bentuk Penilaian dan Instrumen 
 a. Penilaian Sikap 
 b. Penilaian Pengetahuan 
 c.  Penilaian Keterampilan  
3. Pedoman Penskoran 
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RPP perlu disusun oleh guru tidak hanya untuk pertemuan di kelas saja, 
tetapi juga untuk pertemuan di laboratorium, di lapangan atau kombinasi 
di tempat-tempat tersebut. Proses pembelajaran juga memungkinkan 
guru untuk melakukan kegiatan pembelajaran di ruang praktik, 
perpustakaan atau memanfaatkan lingkungan di sekolah atau luar 
sekolah sepanjang kegiatan yang dilakukan mendukung untuk 
pencapaian indikator kompetensi atau KD tertentu. Untuk kegiatan-
kegiatan di luar kelas, RPP yang disusun perlu menyebutkan tempat dan 
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan di luar kelas tersebut.  
Langkah Penyusunan RPP diatur sebagai berikut. 
a. Langkah awal menyusun RPP adalah mengkaji silabus kurikulum 
2013 sesuai dengan matapelajaran yang diampu. Anda harus 
mengkaji atau menganalisis apakah KD sudah menjawab 
pencapaian Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Kompetensi Inti 
(KI). Ketika menganalis keterkaitan SKL, KI dan KD sebaiknya KD 
dilihat secara keseluruhan, agar kesinambungan antara satu KD 
dapat diketahui. Apabila KD belum sesuai, Anda dapat menambah 
KD yang dituangkan dalam RPP. 
Untuk mendukung implementasi kurikulum 2013, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan telah menyiapkan Buku Guru dan Buku 
Siswa. Oleh karena itu dalam mengembangkan atau menyusun 
RPP, selain mengkaji silabus guru perlu menyesuaikannya dengan 
buku teks peserta didik dalam menyiapkan materi pembelajaran dan 
buku guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran. 
b. Penyusunan RPP diawali dengan penulisan identitas sekolah, mata 
pelajaran, kelas dan semester, materi pokok, serta alokasi waktu. 
Penentuan    alokasi    waktu    untuk    setiap    pertemuan 
berdasarkan alokasi waktu pada silabus untuk matapelajaran 
tertentu. Alokasi waktu pada silabus yang disusun per semester 
selanjutnya dibagi untuk setiap pertemuan per minggu. Alokasi 
waktu setiap pertemuan adalah alokasi waktu RPP yang dijabarkan 
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ke dalam kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup, dengan 
perbandingan waktu kurang lebih 20% untuk kegiatan pendahuluan, 
60% untuk kegiatan inti dan 20% untuk kegiatan penutup. 
c. Untuk mengisi kolom KI dan KD pastikan diambil dari sumbernya 
dan bukan dari draft silabus atau RPP yang sudah ada, karena ada 
kemungkinan KI dan KD tersebut salah dan bukan dari dokumen 
final. 
Setelah KD disesuaikan, langkah selanjutnya adalah merumuskan 
indikator pencapaian KD pada KI-1, KI-2, KI-3, dan KI-4. Indikator 
untuk KD yang diturunkan dari KI-1 dan KI-2 dirumuskan dalam 
bentuk perilaku umum yang bermuatan nilai dan sikap yang 
gejalanya dapat diamati sebagai dampak pengiring dari KD pada KI-
3 dan KI-4. Sedangkan indikator untuk KD yang diturunkan dari KI-
3 dan KI-4 dirumuskan dalam bentuk perilaku spesifik yang dapat 
diamati dan terukur.  
Rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) menggunakan 
dimensi proses kognitif (the cognitive process of dimention) dan 
dimensi pengetahuan (knowledge of dimention) yang sesuai dengan 
KD, namun tidak menutup kemungkinan perumusan indikator 
dimulai dari kedudukan KD yang setingkat lebih rendah atau sama, 
dan setingkat lebih tinggi 
d. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan kompetensi dasar 
dari kompetensi inti untuk aspek pengetahuan (KD dari KI-3) dan 
kompetensi dasar dari kompetensi inti untuk aspek keterampilan (KD 
dari KI-4) dengan mengaitkan kompetensi dasar dari kompetensi inti 
untuk aspek spiritual (KD dari KI-1) dan kompetensi dasar dari 
kompetensi inti untuk aspek sosial (KD dari KI-2).  
Untuk menentukan perilaku apa yang diharapkan dari peserta didik 
sebaiknya menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati 
dan atau diukur, mencakup ranah sikap, ranah pengetahuan, dan 
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ranah keterampilan, yang diturunkan dari indikator atau merupakan 
jabaran lebih rinci dari indikator. 
e. Materi Pembelajaran merupakan penjabaran atau uraian sub materi 
atau topik dari materi pokok yang akan dipelajari peserta didik 
selama pertemuan pembelajaran.  
Penentuan materi harus mempertimbangkan keluasan dan 
kedalaman materi yang disesuaikan dengan alokasi waktu yang 
tersedia untuk pertemuan tersebut.  
Materi pembelajaran dikembangkan berdasarkan KD dari 
kompetensi inti untuk aspek pengetahuan dan keterampilan (KD dari 
KI-3 dan/atau KD dari KI-4). Materi pembelajaran tidak hanya 
mencakup materi dasar saja, tetapi juga mencakup materi 
pengayaan sebagai pengembangan dari materi dasar (esensial). 
Materi pengayaan dapat berupa pengetahuan yang diambil dari 
sumber lain yang relevan dan pengetahuan lainnya yang dapat 
menambah wawasan dari sudut pandang yang berbeda. 
Berbeda dengan kurikulum sebelumnya, materi pembelajaran harus 
kontekstual dengan mengintegrasikan muatan lokal sesuai dengan 
lingkungan sekitar atau topik kekinian, terutama jika muatan lokal 
yang diberikan pada satuan pendidikan pada wilayah tertentu tidak 
berdiri sendiri. Selain ini juga mengembangkan materi aktualisasi 
pada kegiatan kepramukaan yang dimaksudkan untuk 
memanfaatkan kegiatan kepramukaan sebagai wahana 
mengaktualisasikan materi pembelajaran. 
f. Model, Pendekatan dan Metode pembelajaran yang dipilih harus 
mempertimbangkan indikator pencapaian kompetensi pada KD dan 
Tujuan Pembelajaran.  
Pengertian model, pendekatan atau strategi pembelajaran sering 
tumpang tindih. Dalam kurikulum 2013, model pembelajaran 
merupakan kegiatan pembelajaran yang dirancang atau 
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dikembangkan dengan menggunakan pola pembelajaran atau 
sintaks tertentu, yang menggambarkan kegiatan guru dan peserta 
didik dalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem lingkungan yang 
menyebabkan terjadinya proses belajar.     
Pendekatan pembelajaran merupakan proses penyajian materi 
pembelajaran kepada peserta didik untuk mencapai kompetensi 
tertentu dengan menggunakan satu atau beberapa metode 
pembelajaran. Sama halnya dengan model pembelajaran, 
pendekatan pembelajaran digunakan oleh guru agar peserta didik 
mencapai indikator pencapaian kompetensi pada KD yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.  
Pada kurikulum 2013, model pembelajaran yang disarankan adalah: 
1) Model Pembelajaran Penyingkapan (Penemuan dan Pencarian/ 
Penelitian), yang terdiri dari Model Pembelajaran Discovery 
Learning dan Inquiry Terbimbing. 
2) Model Pembelajaran Problem Based Learning 
3) Model Pembelajaran Project Based Learning 
Masing-masing model pembelajaran di atas memiliki urutan langkah 
kerja atau yang dikenal dengan syntax berbeda sesuai dengan 
karakteristik model tersebut. Di dalam menentukan model 
pembelajaran, guru tidak serta menentukan model pembelajaran 
sesuai dengan keinginannya. Sebelum menentukan model 
pembelajaran, guru harus mempelajari setiap model pembelajaran 
dan memaknai apa yang akan dicapai melalui model pembelajaran 
tersebut. Selain itu guru perlu mengkaji KD yang mau dicapai, dan 
menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan pencapaian 
KD agar proses pembelajaran berlangsung lebih efektif. 
Pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran pada 
kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik 
yang merupakan pendekatan berbasis proses keilmuan diyakini 
dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan 
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keterampilan melalui partisipasi aktif dan kreativitas peserta didik 
dalam proses belajar, serta interaksi langsung dengan sumber 
belajar. Pendekatan saintifik mencakup lima (5) tahapan belajar, 
sebagai berikut: 
1) Mengamati 
Tahap mengamati adalah kegiatan pengamatan dengan 
menggunakan indera yang bertujuan untuk memenuhi rasa ingin 
tahu peserta didik. Melalui kegiatan tersebut diharapkan peserta 
didik dapat menemukan fakta bahwa ada hubungan antara objek 
yang diamati dengan materi yang dipelajari sehingga proses 
pembelajaran lebih bermakna (meaningfull learning).  
2) Menanya 
Sebagai fasilitator guru diharapkan dapat menciptakan srategi 
belajar yang efektif dan menginspirasi peserta didik untuk 
meningkatkan dan mengembangkan aspek sikap, keterampilan, 
dan pengetahuannya. Dengan bertanya, mendorong peserta 
didik untuk berpikir. Oleh karena itu guru perlu memberikan 
pertanyaan yang dapat memancing peserta didik untuk belajar 
lebih baik, sekaligus membimbing dan memantau peserta didik 
untuk pencapaian KD. Selain itu guru juga perlu memberi 
kesempatan untuk bertanya, terutama untuk materi yang belum 
dipahami dengan baik dan memenuhi rasa keingintahuan 
peserta didik. Respon atau jawaban positif dari guru akan 
mendorong peserta didik untuk belajar lebih giat lagi. 
3) Mengumpulkan Informasi/Mencoba 
Pada tahap ini guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk melakukan ekplorasi, mencari referensi, mengumpulkan 
data, mencoba atau melakukan eksperimen dalam rangka 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang 
dipersyaratkan untuk mencapai KD.  
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4) Menalar 
Tahap menalar dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum 
2013 merujuk pada teori belajar asosiasi. Istilah asosiasi 
dalam pembelajaran merupakan kemampuan 
mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan 
beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi 
penggalan memori. Pengalaman-pengalaman yang sudah 
tersimpan di memori berelasi dan berinteraksi dengan 
pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia. Kegiatan 
menalar dapat berupa kegiatan mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk 
membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan 
fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan 
suatu pola, dan menyimpulkan. 
5) Mengkomunikasikan 
Esensi dari mengkomunikasikan pada tahap ini adalah 
menempatkan dan memaknai kerjasama dan berbagi 
informasi sebagai interaksi antara guru dengan peserta didik, 
dan antara peserta didik dengan peserta didik. Tahap ini 
mencakup: kegiatan menyajikan laporan dalam bentuk 
diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis; dan 
menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan 
secara lisan. 
Sedangkan metode pembelajaran adalah suatu cara atau prosedur 
yang digunakan untuk mencapai KD dan tujuan pembelajaran. Setiap 
tahapan pada pendekatan saintifik dapat menggunakan beberapa 
metode pembelajaran yang tepat. Berbagai metode pembelajaran 
yang dapat digunakan oleh guru antara lain metode ceramah, diskusi, 
bermain peran, kerja kelompok, demonstrasi, simulasi atau urun 
pendapat. Penjelasan lebih detail tentang strategi pembelajaran 
terdapat pada modul kompetensi pedagogik grade dua (2). 
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g. Langkah-langkah pembelajaran dalam RPP mencakup tiga kegiatan 
utama, yaitu:  
1) Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan berisi kegiatan sebelum materi pokok 
disampaikan kepada peserta didik. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menyiapkan peserta didik sebelum pembelajaran yang 
sesungguhnya dimulai. Kegiatan pendahuluan antara lain 
meliputi: 
 
a) mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan agar 
peserta didik fokus pada pembelajaran; 
b) mereview kompetensi yang sudah dipelajari dan 
mengkaitkannya dengan kompetensi yang akan dipelajari; 
c) menyampaikan kompetensi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai, serta manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
d) menjelaskan struktur materi dan cakupannya, serta kegiatan 
dan penilaian yang akan dilakukan 
2) Inti 
Kegiatan inti merupakan kegiatan utama yang direncanakan 
selama proses pembelajaran untuk pencapaian kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran. Diharapkan seorang dapat 
merencanakan kegiatan belajar yang interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa,  kreativitas,  dan  kemandirian  sesuai  dengan  bakat, 
minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Kegiatan inti direncanakan berdasarkan model, pendekatan dan 
metode pembelajaran yang dipilih. Dengan demikian urutan 
kegiatan inti disusun berdasarkan langkah kerja (syntax) model 
pembelajaran yang dipilih dan mensinkronkan atau 
menyesuaikannya dengan lima (5) tahap pendekatan saintifik, 
yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, 
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menalar dan mengkomunikasikan. 
3) Penutup 
Kegiatan penutup merupakan kegiatan penguatan dan tindak 
lanjut untuk pertemuan berikutnya. Kegiatan penutup terdiri atas 
dua jenis kegiatan, yaitu:  
a) Kegiatan  guru  bersama  peserta  didik, antara lain:   
(1) membuat rangkuman/simpulan pelajaran 
(2) melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan;  
(3) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; dan 
 
b) Kegiatan  guru  yaitu:     
(1) melakukan  penilaian, baik yang bersifat formatif maupun 
sumatif     
(2) merencanakan kegiatan tindak  lanjut  dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 
konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik; dan  
(3) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
h. Menentukan Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan dalam 
langkah proses pembelajaran, baik yang dilaksanakan di kelas 
maupun di luar kelas. 
Untuk memudahkan pemahaman guru, berikut penjelasan 
pengertian alat, bahan, media dan sumber belajar. 
1) Alat adalah peralatan atau perangkat keras yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan selama proses pembelajaran, 
seperti LCD projector, video player, speaker atau peralatan 
lainnya.  
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2) Bahan adalah buku, modul atau bahan cetak lainnya yang 
digunakan sebagai referensi pendukung pencapaian KD dan 
Tujuan Pembelajaran. 
3) Media adalah segala sesuatu yang mengandung pesan yang 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 
peserta didik, antara lain bahan paparan, CD interaktif, atau 
program video.  
4) Sedangkan sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar, antara lain lingkungan sekitar, 
perpustakaan atau pakar yang diundang untuk berbagi 
pengetahuan dan keterampilan. 
Untuk kegiatan praktik, bahan-bahan dan peralatan yang digunakan 
selama praktik juga perlu disebutkan. Untuk membedakan dengan 
alat dan bahan yang telah disebutkan di atas, guru dapat 
menambahkannya dengan kata ‘praktik’, sehingga istilahnya 
menjadi alat praktik dan bahan praktik. 
i. Pengembangan penilaian pembelajaran dilakukan dengan cara 
menentukan jenis/teknik penilaian, bentuk penilaian dan instrumen 
penilaian, serta membuat pedoman penskoran.  
Jenis/teknik penilaian yang dipilih mengacu pada pencapaian 
indikator pencapaian kompetensi pada KD, baik untuk penilaian 
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Setelah jenis/teknik penilaian 
dipilih, langkah selanjutnya adalah membuat instrumennya secara 
lengkap untuk ketiga aspek tersebut. Sekaligus membuat pedoman 
penskoran untuk menentukan keberhasilan yang dicapai setiap 
peserta didik.  
Setelah penilaian dilaksanakan, guru harus segera menentukan 
strategi pembelajaran untuk remedial dan pengayaan bagi peserta 
didik yang membutuhkannya.  
Penjelasan lebih detail tentang penilaian terdapat pada modul 
kompetensi pedagogik grade 9. 
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Selain menyusun RPP, kurikulum 2013 mewajibkan guru untuk 
melakukan pengintegrasian materi dengan muatan lokal dan kegiatan 
ekstrakuler wajib kepramukaan. 
Materi pembelajaran terkait muatan lokal diatur dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 79 Tahun 2014 tentang Muatan 
Lokal Kurikulum 2013. Muatan pembelajaran terkait muatan lokal berupa 
bahan kajian terhadap keunggulan dan kearifan daerah tempat 
tinggalnya. Muatan lokal pada umumnya diintegrasikan ke dalam 
matapelajaran seni budaya, prakarya, dan/atau pendidikan jasmani, 
olahraga, dan kesehatan. Akan tetapi muatan lokal juga dapat 
diintegrasikan ke matapelajaran lainnya agar pembelajaran lebih 
kontekstual dan bermakna sesuai dengan lingkungan sekitar atau topik 
kekinian. 
Prosedur Pelaksanaan Model Aktualisasi Kurikulum 2013 Pendidikan 
Kepramukaan sebagai Ekstrakurikuler Wajib sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 63 Tahun 2014, 
sebagai berikut: 
1) Guru Kelas/Guru Mata Pelajaran mengidentifikasi muatan-muatan 
pembelajaran yang dapat diaktualisasikan di dalam kegiatan 
Kepramukaan. 
2) Guru menyerahkan hasil identifikasi muatan-muatan pembelajaran 
kepada Pembina Pramuka untuk dapat diaktualisasikan dalam 
kegiatan Kepramukaan. 
3) Setelah pelaksanaan kegiatan Kepramukaan, Pembina Pramuka 
menyampaikan hasil kegiatan kepada Guru kelas/Guru Mata 
Pelajaran. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
 
Petunjuk! 
a. Buat kelompok yang terdiri dari 3 – 5 orang. 
b. Anda diminta untuk mendiskusikan kemungkinan-kemungkinan yang 
terjadi apabila mengabaikan karakteristik yang perlu diperhatikan dalam 
merancang program pembelajaran. 
c. Hasil diskusi kelompok dipaparkan di depan kelas. 
 
 
Petunjuk! 
a. Buat kelompok yang terdiri dari 3 – 5 orang  
b. Anda diminta untuk mengkaji prinsip-prinsip perancangan pembelajaran  
c. Diskusikan penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam perancangan 
pembelajaran. 
d. Hasil diskusi kelompok dipaparkan di depan kelas. 
 
 
Petunjuk! 
a. Siapkan RPP yang telah Anda susun sebelumnya 
b. Anda diminta untuk bertukar  RPP dengan teman sejawat lainnya, yang 
mengampu bidang dan paket keahlian yang sama 
c. Kajilah RPP tersebut dengan menggunakan lembar kerja Penelaahan 
RPP yang telah tersedia! (LK.01) 
d. Langkah pengkajian RPP sebagai berikut: 
1) Cermati format penelaahan RPP dan RPP yang akan dikaji 
2) Berikan tanda cek () pada kolom 1, 2 atau 3 sesuai dengan skor 
yang diberikan 
Aktivitas  Belajar 1 
Aktivitas  Belajar 2 
Aktivitas  Belajar 3 
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3) Skor diberikan dengan objektif sesuai dengan keadaan 
sesungguhnya 
4) Berikan catatan khusus, terhadap kelebihan atau saran perbaikan 
setiap komponen RPP pada kolom catatan! 
5) Jumlahkan skor seluruh komponen! 
6) Penentuan nilai RPP menggunakan rumus: 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
Skor yang diperoleh
75
 x 100% 
 
PERINGKAT NILAI 
Amat Baik ( AB)  90 ≤ A≤ 100 
Baik (B) 75≤ B < 90 
Cukup (C) 60≤ C <75 
Kurang  (K) K <60 
e. Paparkan hasil kajian, terutama kelemahan dan kelebihan yang menonjol 
pada RPP tersebut! 
 
 
Petunjuk! 
a. Buatlah RPP untuk satu pertemuan berdasarkan langkah penyusunan 
RPP sebagai berikut: 
1) Menganalisis keterkaitan SKL, KI, dan KD 
2) Menjabarkan indikator pencapaian kompetensi dan materi 
pembelajaran 
3) Memadukan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran yang 
telah dipilih  
4) Menyusun RPP sesuai dengan format 
Hasil rancangan kegiatan pembelajaran yang merupakan perpaduan 
pendekatan saintifik dan model pembelajaran diurutkan menjadi 
kegiatan inti pada RPP  
b. Gunakan Lembar Kerja yang telah tersedia! (LK.02), (LK.03), (LK.04) dan 
(LK.05) 
Aktivitas  Belajar 4 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
Jawablah pertanyaan – pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan singkat! 
1. Jelaskan asumsi dasar atau karakteristik yang perlu diperhatikan dalam 
merancang pembelajaran! 
2. Jelaskan prinsip-prinsip pembelajaran yang perlu diperhatikan dalam 
merancang pembelajaran! 
3. Jelaskan pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran menurut 
bahasa sendiri! 
4. Jelaskan perbedaan yang cukup signifikan antara kurikulum tahun 2006 
dan kurikulum 2013, terutama dalam proses pembelajaran! 
 
F. Rangkuman 
Merancang program pembelajaran adalah kegiatan yang paling kreatif. Pada 
tahap ini seorang guru akan merancang kegiatan pembelajaran secara 
menyeluruh, termasuk pengembangan materi, strategi, media dan atau alat 
bantu, lembar kerja (job sheet), bahan ajar, tes dan penilaian.   
Karakteristik yang perlu diperhatikan dalam merancang pembelajaran, antara 
lain: (1) merancang suatu pembelajaran harus bertujuan untuk membantu 
individu untuk belajar, (2) merancang pembelajaran ada tahapannya baik 
untuk jangka pendek maupun jangka panjang, (3) merancang pembelajaran 
adalah proses yang sistematis dalam mendesain pembelajaran dan 
berdampak pula terhadap perkembangan individu, (4) merancang 
pembelajaran harus dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan sistem, 
(5) merancang pembelajaran harus berdasarkan pengetahuan tentang 
bagaimana seseorang dapat belajar. 
Sedangkan prinsip – prinsip pembelajaran yang harus dipertimbangkan dalam 
merancang pembelajaran sebagai berikut: 
a. Respon baru diulang sebagai akibat dari respon yang diterima 
sebelumnya. 
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b. Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh akibat dari respon, kondisi atau 
tanda-tanda tertentu dalam bentuk komunikasi verbal dan komunikasi 
visual, serta perilaku di lingkungan sekitarnya. 
c. Perilaku yang dipengaruhi oleh kondisi atau tanda-tanda tertentu akan 
semakin berkurang frekuensinya apabila kurang bermakna di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
d. Hasil belajar berupa respon terhadap kondisi atau tanda-tanda yang 
terbatas akan ditransfer ke dalam situasi baru yang terbatas pula. 
e. Belajar menggeneralisasikan dan membedakan sesuatu merupakan 
dasar untuk belajar sesuatu yang lebih kompleks. 
f. Kondisi mental peserta didik ketika belajar akan mempengaruhi perhatian 
dan ketekunan mereka selama proses pembelajaran berlangsung. 
g. Untuk belajar sesuatu yang kompleks dapat diatasi dengan pemilahan 
kegiatan dan penggunaan visualisasi. 
h. Belajar cenderung lebih efisien dan efektif, apabila peserta didik 
diinformasikan mengenai kemajuan belajarnya dan langkah berikutnya 
yang harus mereka kerjakan. 
i. Peserta didik adalah individu unik yang memiliki kecepatan belajar yang 
berbeda antara satu dengan lainnya. 
j. Dengan persiapan yang baik, setiap peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuannya dalam mengorganisasikan kegiatan belajarnya sendiri 
untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. 
Langkah Penyusunan RPP diatur sebagai berikut. 
a. Mengkaji silabus kurikulum 2013 sesuai dengan matapelajaran yang 
diampu. 
b. Penulisan identitas sekolah, mata pelajaran, kelas dan semester, materi 
pokok, serta alokasi waktu. 
c. Pengisian kolom KI dan KD, pastikan diambil dari sumbernya dan bukan 
dari draft silabus atau RPP yang sudah ada, karena ada kemungkinan KI 
dan KD tersebut salah dan bukan dari dokumen final 
d. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan kompetensi dasar dari 
kompetensi inti untuk aspek pengetahuan (KD dari KI-3) dan kompetensi 
dasar dari kompetensi inti untuk aspek keterampilan (KD dari KI-4) dengan 
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mengaitkan kompetensi dasar dari kompetensi inti untuk aspek spiritual 
(KD dari KI-1) dan kompetensi dasar dari kompetensi inti untuk aspek 
sosial (KD dari KI-2), 
e. Materi Pembelajaran merupakan penjabaran atau uraian sub materi atau 
topik dari materi pokok yang akan dipelajari peserta didik selama 
pertemuan pembelajaran. 
f. Model, Pendekatan dan Metode pembelajaran yang dipilih harus 
mempertimbangkan indikator pencapaian kompetensi pada KD dan 
Tujuan Pembelajaran. 
g. Menyusun langkah-langkah pembelajaran mencakup tiga kegiatan utama, 
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
h. Menentukan Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan dalam langkah proses 
pembelajaran. 
i. Pengembangan penilaian pembelajaran dilakukan dengan cara 
menentukan jenis/teknik penilaian, bentuk penilaian dan instrumen 
penilaian, serta membuat pedoman penskoran. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Apabila menemukan hal-hal yang kurang jelas ketika membaca materi, 
mengerjakan latihan atau mengerjakan evaluasi tanyakan pada fasilitator 
atau instruktur Anda. 
2. Cocokkan jawaban evaluasi yang Anda kerjakan dengan jawaban yang 
diberikan oleh fasilitator atau instruktur Anda. 
3. Apabila jawaban Anda masih salah atau kurang lengkap, pelajari kembali 
modul ini sampai Anda dapat menjawab pertanyaan dengan benar. 
4. Apabila seluruh pertanyaan sudah terjawab dengan benar, Anda dapat 
melanjutkan ke kegiatan pembelajaran berikutnya. 
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Kegiatan Pembelajaran 2: 
Pelaksanaan Pembelajaran  
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 2, diharapkan Anda dapat  
melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di laboratorium, dan di 
lapangan dengan memperhatikan standar keamanan yang dipersyaratkan, 
termasuk mengambil keputusan transaksional dalam pembelajaran yang 
diampu sesuai dengan situasi yang berkembang. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Anda dinyatakan telah menguasai kompetensi pada kegiatan pembelajaran ini 
apabila telah menunjukkan kinerja sebagai berikut: 
1. Menjelaskan perbedaan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup 
2. Menjelaskan pentingnya peran guru dalam menciptakan komunikasi efektif 
dalam pelaksanaan pembelajaran  
3. Mengkaji dampak yang akan terjadi apabila guru lalai menciptakan 
lingkungan belajar yang memenuhi standar kesehatan, keselamatan dan 
keamanan kerja 
4. Melaksanakan pembelajaran berdasarkan RPP yang telah disusun   
5. Mengambil keputusan transaksional yang tepat dalam proses 
pembelajaran 
C. Uraian Materi 
1. Pendahuluan 
Ketika proses pembelajaran dimulai, guru melaksanakan apa yang telah 
direncanakan pada RPP. Apabila tidak membuat RPP, maka 
sesungguhnya guru belum memiliki persiapan untuk menfasilitasi 
Kompetensi 
Pedagogik 
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pembelajaran bagi peserta didiknya. Apabila tanpa persiapan pada 
umumnya proses pembelajaran kurang efektif, karena guru hanya sibuk 
pada materi yang disampaikan tanpa memperdulikan keberadaan peserta 
didik sampai pertemuan berakhir. Padahal proses belajar akan efektif 
apabila guru menerapkan model dan pendekatan pembelajaran yang 
menantang peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. Model dan pendekatan pembelajaran tersebut harus 
direncanakan dalam RPP sebelum pembelajaran berlangsung. 
Pada pelaksanaan pembelajaran sesungguhnya guru 
mengimplementasikan RPP ke dalam proses pembelajaran nyata, baik 
yang dilaksanakan di kelas maupun di luar kelas. Ketika melaksanakan 
pembelajaran itulah yang merupakan tujuan dari mengapa RPP perlu 
disusun.  
Dalam melaksanakan pembelajaran guru perlu mengoptimalkan 
perannya sebagai pemimpin dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 
Kepemimpinan guru di kelas merupakan wujud dari kompetensi yang 
dimiliki oleh guru, yaitu kompetensi profesional, pedagogik, sosial dan 
kepribadian. 
Pada kegiatan pembelajaran ini, akan dibahas tentang hal-hal yang perlu 
diperhatikan oleh guru ketika melaksanakan atau menyampaikan 
pembelajaran, serta peran guru dalam melaksanakan kepemimpinan 
transaksional. 
2. Implementasi RPP  
Berdasarkan RPP yang telah disusun, maka tahap pelaksanaan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Pada awal pertemuan guru melaksanakan apa yang sudah 
direncanakan pada kegiatan pendahuluan. Kegiatan pendahuluan 
boleh saja disampaikan secara tidak berurutan, akan tetapi semua 
kegiatan tersebut perlu disampaikan ke peserta didik, yaitu:  
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1) memberi salam atau menyapa atau hal lainnya untuk 
menciptakan  suasana belajar yang menyenangkan agar 
peserta didik fokus pada pembelajaran 
2) menanyakan kembali kompetensi yang sudah dipelajari dan 
mengkaitkannya dengan kompetensi yang akan dipelajari; 
3) menyampaikan kompetensi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai, serta manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
4) menjelaskan struktur materi dan cakupannya, serta kegiatan 
dan penilaian yang akan dilakukan 
b. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti guru melaksanakan model, pendekatan dan 
metode pembelajaran yang telah disusun pada kegiatan inti dalam 
RPP. Urutan kegiatan yang dilakukan oleh guru berdasarkan 
langkah kerja (syntax) model pembelajaran yang dipilih dan 
menyesuaikannya dengan lima (5) tahap pendekatan saintifik, yaitu 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar 
dan mengkomunikasikan.  
Dengan demikian tuntutan untuk menyelenggarakan kegiatan 
belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,  kreativitas,  dan  
kemandirian  sesuai  dengan  bakat, minat dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik dapat terwujud. 
c. Penutup 
Pada kegiatan penutup guru melakukan kegiatan penguatan dan 
tindak lanjut untuk pertemuan berikutnya. Sama halnya dengan 
kegiatan pendahuluan, kegiatan penutup boleh dilakukan tidak 
berurutan. Kegiatan penutup yang dapat dilakukan guru adalah:  
1) membuat rangkuman/simpulan pelajaran bersama dengan 
peserta didik.    
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2) melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
bersama peserta didik;  
3) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran peserta didik;  
4) melakukan  penilaian, baik yang bersifat formatif maupun sumatif     
5) menjelaskan rencana kegiatan tindak  lanjut  dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; dan  
6) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
3. Peran Komunikasi 
Walaupun pelaksanaan pembelajaran sudah direncanakan dalam RPP 
bukan berarti tanpa hambatan. Komunikasi memiliki peran cukup penting 
dalam pelaksanaan atau penyampaian pembelajaran. Komunikasi efektif 
dapat terjadi apabila informasi yang disampaikan oleh guru dapat diterima 
dengan jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik, dan begitu pula 
sebaliknya. Dalam proses pembelajaran, komunikasi efektif tidak hanya 
diperlukan antara guru dan peserta didik saja, tetapi juga antara peserta 
didik agar terjadi interaksi belajar yang saling menguntungkan. 
Peran seorang guru dalam melaksanakan komunikasi efektif dalam 
pembelajaran sangat diperlukan, terutama dalam hal: 
a. Menghormati, mendengar dan belajar dari peserta didik 
b. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran 
c. Memberikan materi dan informasi sesuai dengan tingkat pemahaman 
peserta didik 
d. Memberikan informasi dan contoh yang jelas agar dapat dipahami 
oleh peserta didik 
e. Mendorong peserta didik untuk mencoba keterampilan dan ide baru. 
f. Memberikan pertanyaan kepada peserta untuk mendorong mereka 
untuk berpikir 
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g. Melaksanakan kegiatan yang memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan evaluasi, refleksi, debat dan diskusi, dan membimbing 
mereka untuk saling mendengar dan belajar dari orang lain. 
h. Memberikan umpan balik segera. 
Strategi yang dapat digunakan oleh guru agar peserta didik mengerti dan 
terlibat dalam proses pembelajaran, antara lain: 
a. Memberikan perhatian dan umpan balik kepada peserta didik agar 
mereka juga memberikan perhatian yang sama terhadap informasi 
atau pesan yang disampaikan. 
b. Menggunakan berbagai teknik bertanya sesuai dengan tujuan yang 
akan dicapai. Hal ini sejalan dengan tahap menanya pada 
pendekatan saintifik. Berikut adalah teknik bertanya yang dapat 
digunakan oleh guru: 
1) Pertanyaan langsung ditujukan kepada peserta didik untuk 
mengecek pemahaman, baik pertanyaan yang bersifat terbuka 
maupun tertutup, yang perlu diperhatikan oleh guru adalah 
pertanyaan tersebut hanya untuk tujuan positif. Hal tersebut untuk 
menghindari rasa tersinggung yang mungkin dirasakan oleh 
peserta didik. 
2) Pertanyaan menggali diperlukan untuk mendapatkan informasi 
lebih dalam. Pertanyaan ini dapat digunakan sebelum peserta 
didik melakukan diskusi.  
3) Pertanyaan hipotesa adalah bentuk pertanyaan yang digunakan 
untuk mengungkapkan pemecahan masalah apabila terjadi 
sesuatu di luar rencana. Bagaimana seseorang memecahkan 
masalah yang dihadapinya merupakan tujuan utama dari bentuk 
pertanyaan ini. 
c. Memberikan umpan balik segera yang bersifat membangun 
(konstruktif) atau yang dikenal dengan umpan balik positif berdampak 
pada keberhasilan proses pembelajaran. Beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam memberikan umpan balik, antara lain: 
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1) Dimulai dengan menyampaikan hal-hal yang positif, kemudian 
menyampaikan hal-hal yang perlu diperbaiki, dan diakhiri 
dengan hal-hal yang positif kembali. 
2) Mempertimbangkan perasaan peserta didik setelah menerima 
umpan balik, jangan membuat mereka merasa tidak nyaman. 
3) Berikan umpan balik pada saat dan pada tempat yang baik. 
4) Pastikan peserta didik memahami umpan balik yang diberikan 
5) Fokuskan pada apa yang dikerjakan peserta didik, dan bukan 
pada individu peserta didik. 
6) Fokuskan umpan balik pada poin-poin utama, jangan terlalu 
banyak memberikan umpan balik untuk hal-hal yang kurang 
relevan 
7) Umpan balik diberikan secara seimbang, tentang kelebihan dan 
kelemahan peserta didik 
8) Untuk umpan balik yang bersifat khusus, sebaiknya tidak 
disampaikan di depan kelas, tetapi cukup disampaikan kepada 
peserta didik bersangkutan untuk menjaga kerahasiaan. 
d. Peserta didik memiliki keragaman sosial dan budaya serta memiliki 
keunikan masing-masing. Oleh karena itu guru perlu memberi 
perhatian dan perlakukan yang adil bagi setiap peserta didik, 
terutama memberi kesempatan yang sama untuk berkontribusi dan 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
Keunikan yang dimiliki setiap individu peserta didik menuntut guru untuk 
memperhatikan kebutuhan setiap individu, terutama untuk memenuhi 
kebutuhan khusus bagi peserta didik. Untuk memenuhi kebutuhan khusus 
tersebut, seorang guru dapat melakukannya dengan cara antara lain: 
a. Memberikan kesempatan yang sama 
b. Menggunakan pendekatan kooperatif atau kerjasama dalam 
pembelajaran 
c. Mendukung setiap kontribusi yang diberikan peserta didik 
d. Menciptakan kesempatan untuk berpartisipasi dan sukses 
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e. Memodifikasi prosedur, kegiatan dan penilaian sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
 
Untuk memenuhi kebutuhan individu, terutama bagi peserta didik yang 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk belajar, seorang guru 
berkewajiban untuk memberikan perlakukan tertentu bagi individu 
tersebut. Seorang guru dapat memberikan bimbingan melalui 
pembelajaran remedial, yang dapat dilaksanakan di dalam atau di luar 
jam pelajaran. Sebaliknya bagi peserta didik yang telah menyelesaikan 
pembelajarannya lebih cepat dari waktu yang ditentukan, guru wajib 
memberikan materi tambahan melalui pengayaan pembelajaran. 
Penjelasan lebih lengkap tentang komunikasi terdapat pada modul 
kompetensi pedagogik grade tujuh (7), dan tentang pembelajaran 
remedial dan pengayaan dijelaskan lebih rinci pada modul kompetensi 
pedagogik grade sembilan (9). 
4. Keputusan Transaksional 
Selain guru perlu menerapkan komunikasi efektif dalam pelaksanaan 
pembelajaran sebagaimana telah dijelaskan diawal, guru perlu memiliki 
kemampuan terkait dengan pengelolaan kelas. Kemampuan guru untuk 
memastikan suasana kelas yang kondusif sehingga proses pembelajaran 
berjalan lancar merupakan kepemimpinan transaksional yang perlu 
dimiliki oleh guru sebagai pemimpin.  
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa guru melaksanakan tiga (3) tahap 
kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan dimana guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran, sesungguhnya guru menyampaikan 
keinginan dan harapannya, serta memastikan seluruh peserta didik 
memiliki harapan yang sama terhadap materi yang dipelajari. Hal tersebut 
merupakan langkah awal menuju kepemimpinan transaksional yang 
efektif. 
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Langkah selanjutnya dalam menjalankan kepemimpinan transaksional 
adalah menjaga agar situasi kelas terkendali. Guru diharapkan dapat 
mengendalikan suasana kelas apabila terjadi pelanggaran disiplin atau 
gangguan-gangguan yang menyebabkan proses pembelajaran 
terhambat. Kemampuan guru dalam menghadapi siswa yang tidak fokus 
atau tidak memiliki perhatian, suka menyela, mengalihkan pembicaraan 
atau mengganggu kegiatan belajar dipertaruhkan untuk menjaga wibawa 
guru sebagai pemimpin dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu guru 
perlu menerapkan aturan yang jelas selama proses pembelajaran 
berlangsung, beserta konsekuensi atas kepatuhan dan pelanggaran 
aturan tersebut. Aturan dalam proses pembelajaran berbeda dengan tata 
tertib sekolah tetapi juga bukan aturan yang bertentangan dengan tata 
tertib sekolah. Aturan yang dimaksud disini adalah aturan yang dibuat 
oleh guru dan peserta didik agar proses pembelajaran berjalan lancar 
tanpa hambatan. Sebagai contoh tidak diperbolehkan menerima 
panggilan atau memainkan gadget yang tidak berhubungan dengan 
materi yang dipelajari atau menyontek pekerjaan orang lain. 
Agar aturan berjalan efektif, maka guru perlu memperhatikan beberapa 
hal, antara lain: 
a. Aturan dibuat dengan jelas, dan dinyatakan dalam bentuk kalimat 
positif tentang apa yang seharusnya dilakukan, bukan apa yang tidak 
boleh dilakukan. 
b. Aturan dibuat sesedikit mungkin dan fokus pada sikap, perilaku dan 
nilai-nilai yang dijunjung tinggi, serta kelancaran proses 
pembelajaran. 
c. Peserta didik ikut terlibat dalam pembuatan aturan tersebut. 
d. Informasikan tentang aturan tersebut pada awal pelajaran dan 
jelaskan mengapa perlu ada aturan yang disepakati bersama 
e. Aturan diberlakukan bagi semua peserta didik dan guru tanpa 
terkecuali. 
Setelah aturan disusun, guru juga perlu membicarakan ganjaran yang 
diberikan bagi peserta didik yang mematuhi dan melanggar aturan 
tersebut. Aturan ini dapat dikaitkan dengan sikap yang harus dinilai oleh 
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guru selama proses pembelajaran. Peserta didik yang mematuhi aturan 
dan rajin akan mendapat ganjaran sesuai dengan perilakunya. Begitu 
pula sebaliknya. 
Selama proses pembelajaran, tugas guru adalah memantau dan 
memastikan proses pembelajaran terkendali dan berjalan sesuai rencana. 
Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan atau pelanggaran aturan 
maka guru harus dapat mengatasinya dengan mengambil keputusan 
yang tepat agar kejadian dan pelanggaran tersebut tidak terulangi lagi 
dan proses pembelajaran berjalan lancar.  
Peran guru yang tidak dapat digantikan oleh media pembelajaran apapun 
sesungguhnya adalah peran guru dalam memberikan perhatian dan 
kepedulian kepada peserta didiknya agar menguasai kompetensi dan 
mencapai tujuan pembelajaran. Untuk dapat menjalankan perannya 
sebagai pemimpin transaksional dalam pembelajaran, guru harus 
memiliki perhatian dan kepedulian yang tinggi terhadap keberhasilan 
belajar peserta didik. Kesabaran guru yang tanpa batas diperlukan untuk 
memberikan perhatian dan perlakuan tertentu kepada peserta didik yang 
memiliki perilaku yang menyimpang, tidak disiplin atau perilaku lainnya 
yang menghambat proses pembelajaran. Tugas guru sebagai pemimpin 
transaksional adalah membimbing dan mendidik peserta didik ke arah 
perilaku yang lebih baik, tidak hanya memastikan proses pembelajaran 
berlangsung tertib dan terkendali, akan tetapi memastikan setiap peserta 
didik dapat berhasil sesuai potensinya masing-masing. 
5. Lingkungan Belajar  
Di dalam melaksanakan pembelajaran, seorang guru harus menciptakan 
lingkungan belajar yang nyaman, sehat dan aman, terutama ketika 
melaksanakan pembelajaran di ruang praktik. Beberapa persyaratan 
yang diperlukan antara lain: 
a. Ruang yang cukup untuk bergerak 
b. Temperatur yang nyaman untuk belajar 
c. Penerangan dan ventilasi yang baik  
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d. Aman dari aspek kesehatan dan keamanan. 
e. Tersedianya peralatan keselamatan yang cukup memadai untuk 
peserta didik (disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing ruang 
praktik).  
Aspek kesehatan dan keselamatan perlu diperhatikan oleh guru untuk 
mengurangi atau menghindari kecelakaan kerja yang mungkin terjadi, 
terutama ketika melaksanakan kegiatan praktik di bengkel, dapur atau 
ruang praktik lainnya. Langkah yang dapat dilakukan oleh guru terkait 
aspek kesehatan dan keselamatan kerja, antara lain: 
a. menyiapkan prosedur kerja sesuai persyaratan kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
b. Informasikan kepada peserta didik untuk memperhatikan prosedur 
kerja sesuai dengan standar kesehatan dan keselamatan kerja. 
c. Menyiapkan gambar atau poster tentang apa yang tidak boleh 
dilakukan untuk menghindari bahaya yang mungkin terjadi. 
d. Menyediakan standar peralatan kesehatan dan keselamatan kerja. 
e. Menyediakan kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K). 
f. Memiliki nama dan nomor telepon yang bisa dihubungi apabila terjadi 
kecelakaan. 
g. Memiliki kartu perawatan dan perbaikan terutama untuk peralatan 
yang beresiko tinggi penyebab terjadinya kecelakaan kerja. 
h. Melakukan perawatan dan perbaikan secara rutin untuk memastikan 
peralatan dalam kondisi baik. 
Kesehatan dan keselamatan kerja adalah tanggung jawab bersama antara 
guru, peserta didik dan warga sekolah lainnya. Kesadaran akan kesehatan 
dan keselamatan kerja perlu dipahami oleh semua pihak. Apabila melihat 
sesuatu yang membahayakan atau melihat kejadian yang menimpa 
seseorang, ada dua (2) hal yang perlu dilakukan, yaitu: (a) melaporkan 
segera, dan (b) berbuat sesuatu untuk meringankan atau mengurangi 
kemungkinan bahaya yang lebih besar. 
Kesehatan dan keselamatan kerja diawali dengan melakukan hal berikut, 
yaitu: (1) meletakkan bahan dan peralatan pada tempatnya dengan rapih, 
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agar mudah dikenali; (2) meletakkan peralatan keselamatan kerja pada 
area yang mudah dijangkau; (3) menggunakan peralatan sesuai dengan 
fungsi dan prosedur kerja. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
 
Petunjuk! 
a. Berdasarkan RPP yang telah dibuat pada kegiatan pembelajaran 
sebelumnya, Anda diminta untuk mempraktikkannya dalam proses 
pembelajaran yang sesungguhnya. 
b. Mintalah rekan sejawat untuk mengamati dan menilai, apakah proses 
pembelajaran sudah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip 
pembelajaran dan sesuai dengan RPP!  
c. Gunakan Lembar Kerja ‘INSTRUMEN PENILAIAN PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN’ (LK.06) 
 
 
Petunjuk! 
1. Buat kelompok yang terdiri atas 5 – 6 orang. Satu orang perwakilan 
kelompok diminta untuk mengirim pesan dalam bentuk tulisan atau 
gambar yang sudah disiapkan oleh fasilitator.  
2. Cara penyampaian pesan sebagai berikut: 
a. Pengirim pesan berdiri membelakangi kelompoknya 
b. Kemudian pengirim pesan memberi penjelasan terhadap pesan 
tersebut 
3. Masing-masing anggota kelompok menggambarkan apa yang dijelaskan 
oleh pengirim pesan pada selembar kertas tanpa berbicara atau bertanya 
dengan pengirim pesan tersebut. 
Aktivitas  Belajar 1 
Aktivitas  Belajar 2 
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4. Apabila seluruh anggota kelompok sudah membuat gambar atau ilustrasi, 
bandingkan gambar – gambar tersebut antara satu dengan lainnya. 
5. Diskusikan dalam kelompok: 
a. Mengapa gambar yang dihasilkan berbeda? 
b. Apa yang menjadi penyebabnya? 
c. Bagaimana mengatasi agar tidak terjadi pemahaman yang berbeda 
antara pengirim dan penerima pesan? 
 
 
Petunjuk! 
a. Buat kelompok yang terdiri atas 3 – 5 orang.  
b. Setiap anggota kelompok menyampaikan pengalamannya menghadapi 
peserta didik yang melakukan pelanggaran disiplin atau berperilaku yang 
menyebabkan proses pembelajaran terganggu. 
c. Pilih salah satu permasalahan yang dianggap penting untuk diselesaikan. 
d. Diskusikan alternatif pemecahan masalah tersebut! 
e. Paparkan hasil kerja kelompok di depan kelas! 
 
 
Petunjuk! 
a. Buat kelompok yang terdiri atas 3 – 5 orang.  
b. Masing-masing kelompok membuat perencanaan program kesehatan 
dan keselamatan kerja sesuai bidang keahlian masing-masing. 
c. Perencanaan program meliputi: 
1) Identifikasi kebutuhan peralatan pengaman terkait kesehatan dan 
keselamatan kerja, yang sudah tersedia dan belum tersedia pada 
ruang praktik 
2) Jadwal perawatan dan perbaikan peralatan  
3) Penyusunan prosedur kerja  
Aktivitas  Belajar 3 
Aktivitas  Belajar 4 
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4) Pembuatan gambar atau tulisan berupa peringatan terkait kesehatan 
dan keselamatan kerja  
d. Paparkan hasil kerja kelompok di depan kelas! 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Jawablah pertanyaan – pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan singkat! 
1. Jelaskan perbedaan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. 
2. Jelaskan pentingnya peran guru dalam menciptakan komunikasi efektif 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 
F. Rangkuman 
Berdasarkan RPP yang telah disusun, maka tahap pelaksanaan pembelajaran 
adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pendahuluan, mencakup: 
a. memberi salam atau hal lainnya untuk menciptakan  suasana belajar 
yang menyenangkan; 
b. menanyakan kembali kompetensi yang sudah dipelajari dan 
mengkaitkannya dengan kompetensi yang akan dipelajari; 
c. menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran, serta 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari; 
d. menjelaskan struktur materi, kegiatan dan penilaian yang akan 
dilakukan 
2. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti guru melaksanakan model, pendekatan dan metode 
pembelajaran yang telah disusun pada kegiatan inti dalam RPP. Urutan 
kegiatan yang dilakukan oleh guru berdasarkan langkah kerja (syntax) 
model pembelajaran yang dipilih dan menyesuaikannya dengan lima (5) 
tahap pendekatan saintifik, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi/mencoba, menalar dan mengkomunikasikan.  
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3. Penutup, kegiatan penutup yang dapat dilakukan guru adalah:  
a. membuat rangkuman/simpulan pelajaran.    
b. melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan;  
c. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;  
d. melakukan  penilaian, baik yang bersifat formatif maupun sumatif;   
e. menjelaskan rencana kegiatan tindak  lanjut ; dan  
f. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
Walaupun pelaksanaan pembelajaran sudah direncanakan dalam RPP bukan 
berarti tanpa hambatan. Komunikasi memiliki peran cukup penting dalam 
pelaksanaan atau penyampaian pembelajaran. Peran seorang guru dalam 
melaksanakan komunikasi efektif dalam pembelajaran sangat diperlukan, 
terutama dalam hal: 
1. Menghormati, mendengar dan belajar dari peserta didik 
2. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran 
3. Memberikan materi dan informasi sesuai dengan tingkat pemahaman 
peserta didik 
4. Memberikan informasi dan contoh yang jelas agar dapat dipahami oleh 
peserta didik 
5. Mendorong peserta diidk untuk mencoba keterampilan dan ide baru. 
6. Memberikan pertanyaan kepada peserta untuk mendorong mereka untuk 
berpikir 
7. Melaksanakan kegiatan yang memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan evaluasi, refleksi, debat dan diskusi, dan membimbing mereka 
untuk saling mendengar dan belajar dari orang lain. 
8. Memberikan umpan balik segera. 
Selain guru perlu menerapkan komunikasi efektif dalam pelaksanaan 
pembelajaran, guru perlu memiliki kemampuan terkait dengan pengelolaan 
kelas. Kemampuan guru untuk memastikan suasana kelas yang kondusif 
sehingga proses pembelajaran berjalan lancar merupakan kepemimpinan 
transaksional yang perlu dimiliki oleh guru sebagai pemimpin.  
Pada kegiatan pendahuluan dimana guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, sesungguhnya guru menyampaikan keinginan dan harapannya, 
serta memastikan seluruh peserta didik memiliki harapan yang sama terhadap 
materi yang dipelajari. Hal tersebut merupakan langkah awal menuju 
kepemimpinan transaksional yang efektif. Langkah selanjutnya dalam 
menjalankan kepemimpinan transaksional adalah menjaga agar situasi kelas 
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terkendali. Salah satu cara untuk menghindari pelanggaran adalah dengan 
menerapkan aturan yang jelas selama proses pembelajaran berlangsung, 
beserta konsekuensi atas kepatuhan dan pelanggaran aturan tersebut. 
Tugas guru sebagai pemimpin transaksional adalah membimbing dan 
mendidik peserta didik ke arah perilaku yang lebih baik, tidak hanya 
memastikan proses pembelajaran berlangsung tertib dan terkendali, akan 
tetapi memastikan setiap peserta didik dapat berhasil sesuai potensinya 
masing-masing. 
Selain itu, seorang guru harus menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, 
sehat dan aman, dengan memperhatikan aspek kesehatan dan keselamatan 
untuk mengurangi atau menghindari kecelakaan kerja yang mungkin terjadi, 
terutama ketika melaksanakan kegiatan praktik di bengkel, dapur atau ruang 
praktik lainnya.  
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Apabila menemukan hal-hal yang kurang jelas ketika membaca materi, 
mengerjakan latihan atau mengerjakan evaluasi tanyakan pada fasilitator 
atau instruktur Anda. 
2. Cocokkan jawaban evaluasi yang Anda kerjakan dengan jawaban yang 
diberikan oleh fasilitator atau instruktur Anda. 
3. Apabila jawaban Anda masih salah atau kurang lengkap, pelajari kembali 
modul ini sampai Anda dapat menjawab pertanyaan dengan benar. 
4. Untuk menambah pemahaman dan memperluas wawasan mengenai 
implementasi pelaksanaan pembelajaran, Anda dapat mempelajari materi 
pelatihan kurikulum 2013 yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. Terkait materi kesehatan dan keselamatan kerja 
terutama untuk ruang praktik, Anda dapat menggunakan standar yang 
digunakan di dunia usaha/dunia industri dan menyesuaikannya dengan 
ruang praktik di sekolah. 
5. Apabila seluruh pertanyaan sudah terjawab dengan benar, Anda dapat 
melanjutkan ke kegiatan pembelajaran berikutnya. 
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Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas 
 
Kegiatan Belajar 1 
1. Karakteristik yang perlu diperhatikan dalam merancang pembelajaran, antara 
lain: (a) bertujuan untuk membantu individu untuk belajar, (b) ada tahapannya 
baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang, (c) merupakan proses yang 
sistematis dalam mendesain pembelajaran dan berdampak pula terhadap 
perkembangan individu, (d) dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
sistem, (5) berdasarkan pengetahuan tentang bagaimana seseorang dapat 
belajar. 
2. Prinsip – prinsip pembelajaran yang harus dipertimbangkan dalam merancang 
pembelajaran sebagai berikut: (a) Respon baru diulang sebagai akibat dari 
respon sebelumnya, (b) Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh akibat dari 
respon, kondisi atau tanda-tanda tertentu dalam bentuk komunikasi verbal/ 
visual, serta perilaku di lingkungan sekitarnya, (c) Perilaku yang dipengaruhi 
oleh kondisi atau tanda-tanda tertentu akan semakin berkurang frekuensinya 
apabila kurang bermakna di dalam kehidupan sehari-hari, (d) Hasil belajar 
berupa respon terhadap kondisi atau tanda-tanda yang terbatas akan ditransfer 
ke dalam situasi baru yang terbatas pula, (e) Belajar menggeneralisasikan dan 
membedakan sesuatu merupakan dasar untuk belajar sesuatu yang lebih 
kompleks, (f) Kondisi mental peserta didik ketika belajar akan mempengaruhi 
perhatian dan ketekunan mereka selama proses pembelajaran berlangsung, (g) 
Untuk belajar sesuatu yang kompleks dapat diatasi dengan pemilahan kegiatan 
dan penggunaan visualisasi, (h) Belajar cenderung lebih efisien dan efektif, 
apabila peserta didik diinformasikan mengenai kemajuan belajarnya dan 
langkah berikutnya yang harus mereka kerjakan, (i) Peserta didik adalah 
individu unik yang memiliki kecepatan belajar yang berbeda, (j) Dengan 
persiapan yang baik, setiap peserta didik dapat mengorganisasikan kegiatan 
belajarnya sendiri untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. 
3. Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan pegangan bagi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium, dan/atau lapangan 
untuk setiap Kompetensi dasar, yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 
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pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, 
dan penilaian hasil belajar. 
4. Perbedaan yang cukup signifikan antara kurikulum tahun 2006 dan kurikulum 
2013, terutama dalam proses pembelajaran, antara lain:  
(a)  Penerapan pendekatan saintifik meliputi proses pembelajaran: (1) 
mengamati; (2) menanya; (3) mengumpulkan informasi/mencoba; (4) 
menalar/mengasosiasi; dan (6) mengomunikasikan. 
(b)  Penerapan penilaian Autentik dan non-autentik untuk menilai Hasil Belajar. 
Bentuk penilaian Autentik mencakup penilaian berdasarkan pengamatan, 
tugas ke lapangan, portofolio, projek, produk, jurnal, kerja laboratorium, 
dan unjuk kerja, serta penilaian diri. Penilaian Diri merupakan teknik 
penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan sendiri 
oleh peserta didik secara reflektif. Sedangkan bentuk penilaian non-
autentik mencakup tes, ulangan, dan ujian 
 
Kegiatan Belajar 2 
1.  Kegiatan Pendahuluan bertujuan untuk menyiapkan peserta didik sebelum 
pembelajaran yang sesungguhnya dimulai. Kegiatan inti merupakan kegiatan 
utama yang direncanakan selama proses pembelajaran untuk pencapaian 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. Sedangkan kegiatan penutup 
merupakan kegiatan penguatan dan tindak lanjut untuk pertemuan berikutnya. 
2. Peran seorang guru dalam melaksanakan komunikasi efektif dalam 
pembelajaran sangat diperlukan, terutama dalam hal: (a) Menghormati, 
mendengar dan belajar dari peserta didik, (b) Melibatkan peserta didik secara 
aktif dalam pembelajaran, (c) Memberikan materi dan informasi sesuai 
dengan tingkat pemahaman peserta didik, (d) Memberikan informasi dan 
contoh yang jelas agar dapat dipahami oleh peserta didik, (e) Mendorong 
peserta didik untuk mencoba keterampilan dan ide baru, (f) Memberikan 
pertanyaan kepada peserta untuk mendorong mereka untuk berpikir, (g) 
Melaksanakan kegiatan yang memungkinkan peserta didik untuk melakukan 
evaluasi, refleksi, debat dan diskusi, dan membimbing mereka untuk saling 
mendengar dan belajar dari orang lain, (h) Memberikan umpan balik segera. 
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Evaluasi 
 
Petunjuk 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang pada huruf A, B, 
C atau D sesuai dengan jawaban yang benar! 
1. Di bawah ini adalah pernyataan tentang asumsi dalam merancang suatu 
pembelajaran: 
1) Pembelajaran berorientasi pada individu yang belajar 
2) Proses yang sistematis yang berdampak pada perkembangan individu. 
3) Berdasarkan pada pengembangan pengetahuan kemampuan guru  
4) Penggunaan pendekatan sistem, yang dimulai dari analisis  kebutuhan. 
Asumsi yang paling tepat adalah… 
A. Pernyataan 1, 2, dan 3 
B. Pernyataan 2, 3 dan 4 
C. Pernyataan 1. 2 dan 4 
D. Pernyataan 1, 3 dan 4 
 
2. Respon baru diulang sebagai akibat dari respon yang diterima sebelumnya. 
Penerapan prinsip ini dalam proses pembelajaran adalah...  
A. Penjelasan terhadap tujuan pembelajaran 
B. Pemberian umpan balik positif sesegera mungkin  
C. Pemberian waktu yang cukup untuk belajar 
D. Pemberian materi pembelajaran secara bertahap.  
 
3. Rancangan pembelajaran adalah … 
A. Rencana pembelajaran yang harus dilaksanakan dan dievaluasi.  
B. Melibatkan manusia yang belajar dengan karakteristik yang sama 
C. Dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan rencana awal 
D. Pengorganisasian belajar sesuai dengan jadwal mengajar guru 
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4. Guru wajib menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta 
didik. Tujuan utamanya adalah agar peserta didik dapat … 
A. mempersiapkan pembelajarannya sesuai dengan jadwal  
B. mengorganisasikan pembelajarannya sesuai dengan kemampuan  
C. mengetahui materi yang akan dipelajari selama proses pembelajaran 
D. menyiapkan referensi yang diperlukan dalam proses pembelajaran 
 
5. Pernyataan di bawah ini yang tepat tentang peserta didik adalah… 
A. memiliki kecepatan belajar yang sama untuk mencapai tujuan 
B. memerlukan media pembelajaran sesuai dengan keinginannya. 
C. memerlukan pengelompokkan belajar sesuai dengan gaya belajar. 
D. membutuhkan waktu yang berbeda untuk mencapai tujuan.  
 
6. Pernyataan yang tepat dalam pengembangan RPP adalah … 
A. RPP dikembangkan sebelum awal semester, namun perlu diubah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
B. RPP dikembangkan sebelum awal tahun pelajaran, namun perlu 
diperbaharui sebelum pembelajaran dilaksanakan 
C. RPP dikembangkan sebelum awal semester, kemudian 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran 
D. RPP dikembangkan sebelum awal tahun pelajaran, kemudian 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 
 
7. Di bawah ini yang termasuk kegiatan pendahuluan adalahi: 
A. Merumuskan tujuan pembelajaran 
B. mereview kompetensi yang akan dipelajari 
C. memberikan umpan balik kepada peserta didik 
D. mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 
 
8. Kegiatan  penutup yang dapat dilakukan bersama  dengan peserta  didik 
adalah ….   
A. melakukan  penilaian, baik yang bersifat formatif maupun sumatif     
B. merencanakan kegiatan tindak  lanjut  dalam bentuk remedial 
C. melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
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D. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
 
9. Pendekatan saintifik yang merupakan pendekatan berbasis proses keilmuan 
meliputi urutan tahapan … 
A. Mengamati, mengumpulkan informasi, menanya, menalar, dan 
mengkomunikasikan 
B. Mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan 
mengkomunikasikan 
C. Mengamati, menanya, menalar, mengumpulkan informasi, dan 
mengkomunikasikan 
D. Mengamati, mengumpulkan informasi, menalar, mengkomunikasikan, 
dan menanya 
 
10. Dalam menyusun RPP, diawali dengan langkah … 
A. Menjabarkan indikator pencapaian kompetensi dan materi 
pembelajaran 
B. Memadukan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran yang 
telah dipilih  
C. Menganalisis keterkaitan SKL, KI, dan KD 
D. Menyusun RPP sesuai dengan format 
 
11. Peran seorang guru dalam melaksanakan komunikasi efektif terkait dengan 
implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran, terutama dalam hal: 
A. Menghormati, mendengar dan belajar dari peserta didik 
B. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran 
C. Memberikan pertanyaan kepada peserta untuk mendorong mereka 
untuk berpikir 
D. Melaksanakan kegiatan yang memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan refleksi. 
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12. Pada kegiatan inti guru melaksanakan model dan pendekatan pembelajaran 
yang telah disusun dalam RPP. Pernyataan yang benar adalah … 
A. Urutan kegiatan berdasarkan pendekatan saintifik dan 
menyesuaikannya dengan model pembelajaran yang dipilih. 
B. Urutan kegiatan berdasarkan langkah kerja model pembelajaran 
yang dipilih dan menyesuaikannya dengan tahapan pendekatan 
saintifik.  
C. Urutan kegiatan berdasarkan perpaduan tahapan pendekatan 
saintifik dan model pembelajaran yang dipilih. 
D. Urutan kegiatan berdasarkan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
dan kegiatan penutup berdasarkan tahapan pendekatan saintifik 
 
13. Kegiatan ‘menanya’ merupakan kegiatan yang perlu difasilitasi oleh guru 
sebagai fasilitator. Tujuannya antara lain: 
A. Memantau peserta didik untuk pencapaian KD. 
B. Mendorong peserta didik untuk berpikir.  
C. Mengolah informasi yang dikumpulkan. 
D. Menyajikan laporan hasil kegiatan. 
 
14. Keputusan transaksional yang perlu diambil guru dalam proses 
pembelajaran, terutama diperlukan dalam hal … 
A. Menciptakan suasana kelas yang kondusif. 
B. Memilih media yang tepat untuk pembelajaran 
C. Menyusun RPP sebelum melaksanakan pembelajaran 
D. Melaksanakan penilaian untuk mengukur pencapaian tujuan 
 
15. Upaya yang dapat dilakukan guru dalam melaksanakan kepemimpinan 
transaksional adalah … 
A. Menggunakan strategi pembelajaran yang tepat 
B. Memberikan hukuman fisik kepada peserta didik yang tidak disiplin 
C. Memberikan nilai yang rendah untuk penilaian sikap 
D. Membuat aturan main yang jelas dalam pembelajaran 
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16. Berikut adalah hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru terkait dengan aspek 
kesehatan dan keselamatan kerja: 
1) meletakkan bahan dan peralatan pada tempatnya dengan rapih  
2) berbuat sesuatu untuk meringankan atau mengurangi kemungkinan 
bahaya yang lebih besar  
3) meletakkan peralatan keselamatan kerja pada area yang mudah 
dijangkau;  
4) menggunakan peralatan sesuai dengan fungsi dan prosedur kerja 
Langkah awal yang dapat dilakukan oleh guru adalah: 
A. 1, 2, 3 
B. 2, 3, 4 
C. 1, 3, 4 
D. 1, 2, 4 
 
17. Pernyataan berikut ini yang benar tentang sumber belajar adalah … 
A. Sumber belajar merupakan bagian dari media pembelajaran 
B. Media pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar 
C. Sumber belajar dan media pembelajaran merupakan peralatan 
pendukung proses pembelajaran 
D.  Sumber belajar meliputi semua pesan yang terkandung dalam 
media pembelajaran. 
 
18. Media pembelajaran yang dapat menampilkan pesan secara visual, relatif 
murah dan menyajikan sesuatu objek secara realistik, merupakan kelebihan 
media … 
A. Grafik 
B. Film 
C. Foto 
D. Slide 
 
19. Berikut adalah pernyataan tentang media pembelajaran:  
1) Tidak ada satu media yang cocok untuk semua materi 
2) Setiap media memiliki karakteristiknya masing-masing 
3) Media kompleks (canggih) efektif digunakan dalam pembelajaran 
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4) Ketersediaan biaya merupakan faktor utama dalam memilih media 
Prinsip yang paling tepat digunakan untuk memilih media pembelajaran 
adalah … 
A. 1, 2, 3 
B. 2, 3, 4 
C. 1, 2, 4 
D. 1, 3, 4 
 
20. Perhatikan pernyataan di bawah ini: 
1) Media pembelajaran yang digunakan sebaiknya disesuaikan dengan 
jumlah peserta didik.  
2) Media pembelajaran yang digunakan sebaiknya disesuaikan dengan 
gaya belajar individu peserta didik  
3) Penggunaan media pembelajaran disesuaikan dengan latar belakang 
peserta didik. 
4) Penggunaan media pembelajaran disesuaikan dengan tingkat 
pemahaman peserta didik. 
Pernyataan yang tepat digunakan terkait dengan kesesuaian penggunaan 
media pembelajaran dengan peserta didik adalah … 
A. 1, 2, 3 
B. 2, 3, 4 
C. 1, 2, 4 
D. 1, 3, 4  
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Penutup 
 
odul Rancangan dan Pelaksanaan Pembelajaran membahas 
kompetensi inti pedagogik keempat, yaitu menyelenggarakan 
pembelajaran yang mendidik, dengan muatan materi: prinsip-
prinsip perancangan pembelajaran, komponen-komponen rancangan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penggunaan media dan sumber 
belajar, serta keputusan transaksional. Materi-materi tersebut dijelaskan lebih 
rinci dalam lima (5) kegiatan belajar. 
Merancang atau merencanakan program pembelajaran menuntut kreativitas 
guru di dalam pengembangan materi, strategi, media dan atau alat bantu, 
serta perangkat pembelajaran lainnya. Selain itu guru perlu menerapkan 
pendekatan sistemik dan sistematik, agar tidak ada komponen yang tertinggal 
dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara logis dan berurutan. 
Rancangan program jangka pendek dikenal sebagai rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang disusun untuk satu atau beberapa pertemuan untuk 
pencapaian satu kompetensi atau sub kompetensi yang masih berkaitan. RPP 
merupakan persiapan guru dalam menfasilitasi pembelajaran bagi peserta 
didik. Ketika proses pembelajaran dimulai, guru melaksanakan apa yang telah 
direncanakan pada RPP. Tujuannya adalah agar proses pembelajaran 
berjalan efektif melalui penggunaan model dan pendekatan pembelajaran 
yang menantang peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. Model dan pendekatan pembelajaran tersebut direncanakan 
dalam RPP sebelum pembelajaran berlangsung. 
Peran guru dalam melaksanakan kepemimpinan transaksional diperlukan 
untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif. Selain itu penggunaan 
sumber belajar dan media pembelajaran sebagai komponen pembelajaran 
juga diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Semoga modul ini bermanfaat bagi guru, terutama untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik di dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran 
yang mendidik. 
M 
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Glosarium 
Hardware : Perangkat berat 
PAP : Penilaian Acuan Patokan 
PAN : Penilaian Acuan Norma 
RPP : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Software : Perangkat lunak 
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Lampiran 
 
LK. 01 
LEMBAR KERJA 
PENELAAHAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN*) 
Identitas RPP yang ditelaah: ………………………………… 
Berilah tanda cek () pada kolom skor (1, 2, 3) sesuai dengan kriteria yang tertera 
pada kolom tersebut!  Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP sesuai 
penilaian Anda! 
No. 
Komponen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Hasil Penelaahan dan Skor 
Catatan 
  1 2 3 
A Identitas Mata Pelajaran 
Tidak 
Ada 
Kurang 
Lengkap 
Sudah 
Lengkap 
 
1. Satuan pendidikan,kelas, semester, 
program/program keahlian, mata 
pelajaran atau tema pelajaran, 
jumlah pertemuan. 
    
B. Perumusan  Indikator 
Tidak 
Sesuai 
Sesuai 
Sebagian 
Sesuai 
Seluruhnya 
 
1.  Kesesuaian dengan SKL, KI dan 
KD. 
    
2. Kesesuaian penggunaan kata 
kerja operasional dengan 
kompetensi yang diukur. 
    
3. Kesesuaian dengan aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
    
C. Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Tidak 
Sesuai 
Sesuai 
Sebagian 
Sesuai 
Seluruhnya 
 
1. Kesesuaian dengan proses dan ha-
sil belajar yang diharapkan dicapai. 
    
2. Kesesuaian dengan kompetensi 
dasar. 
    
D. Pemilihan Materi Ajar 
Tidak 
Sesuai 
Sesuai 
Sebagian 
Sesuai 
Seluruhnya 
 
1. Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran 
    
2. Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik. 
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No. 
Komponen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Hasil Penelaahan dan Skor 
Catatan 
  1 2 3 
3. Kesesuaian dengan alokasi waktu.  
 
   
E. Pemilihan Sumber Belajar 
Tidak 
Sesuai 
Sesuai 
Sebagian 
Sesuai 
Seluruhny
a 
 
1. Kesesuaian dengan KI dan KD.     
2. Kesesuaian dengan materi 
pembelajaran dan pendekatan 
scientific. 
    
3. Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik. 
    
F. Pemilihan Media Belajar 
Tidak 
Sesuai 
Sesuai 
Sebagian 
Sesuai 
Seluruhnya 
 
1. Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran. 
    
2.  Kesesuaian   dengan materi 
pembelajaran dan pendekatan 
scientific. 
    
3. Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik. 
    
G. Model Pembelajaran 
Tidak 
Sesuai 
Sesuai 
Sebagian 
Sesuai 
Seluruhnya 
 
1. Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran. 
    
2. Kesesuaian dengan pendekatan 
Scientific. 
    
H. Skenario  Pembelajaran 
Tidak 
Sesuai 
Sesuai 
Sebagian 
Sesuai 
Seluruhnya 
 
1. Menampilkan kegiatan   
pendahuluan, inti, dan penutup 
dengan jelas. 
    
2. Kesesuaian kegiatan dengan 
pendekatan scientific. 
    
3. Kesesuaian penyajian dengan   
sistematika materi. 
    
4. Kesesuaian alokasi waktu dengan 
cakupan materi. 
    
I. Penilaian 
Tidak 
Sesuai 
Sesuai 
Sebagian 
Sesuai 
Seluruhnya 
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No. 
Komponen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Hasil Penelaahan dan Skor 
Catatan 
  1 2 3 
1. Kesesuaian dengan teknik dan 
bentuk penilaian autentik. 
    
2. Kesesuaian dengan dengan 
indikator pencapaian kompetensi. 
    
3. Kesesuaian kunci jawaban dengan 
soal. 
    
4. Kesesuaian pedoman penskoran 
dengan soal. 
    
Jumlah   
 
Komentar terhadap RPP secara umum 
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
................................................................................................................................. 
 
 
 
Catatan: 
*) Lembar kerja Penelahaan RPP diambil dari materi pelatihan kurikulum 2013  
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LK. 02 
LEMBAR KERJA KETERKAITAN SKL, KI, DAN KD*) 
Matapelajaran: ……………………………………… 
 
Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL)**) 
Kompetensi Inti 
(KI)***) 
Kelas …….. 
 
Kompetensi 
Dasar (KD) 
Keterangan 
Dimensi 
Kualifikasi 
Kemampuan 
Sikap 
 
 
    
Pengetahuan 
 
 
    
Keterampilan 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan: 
*)  Lembar kerja Keterkaitan SKL, KI dan KD diambil dari materi pelatihan 
kurikulum 2013  
**)   Diisi berdasarkan Permendikbud No.54 Thn 2013 tentang SKL 
***)  Diisi berdasarkan Permendikbud No.60 Tahun 2014 tentang Kurikulum SMK 
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LK. 03 
 
LEMBAR KERJA 
PENJABARAN KI DAN KD KE DALAM IPK DAN MATERI PEMBELAJARAN*) 
 
Kompetensi 
Inti 
Kompetensi 
Dasar 
IPK 
Materi 
Pembelajaran 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
   
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
Catatan: 
*)  Lembar kerja Penjabaran KI, KD, IPK dan Materi Pembelajaran diambil dari 
materi pelatihan kurikulum 2013  
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LK. 05 
LEMBAR KERJA 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah                                :  
Mata pelajaran    :  
Kelas/Semester                   :  
Materi Pokok   : 
Alokasi Waktu                      : 
A. Kompetensi Inti (KI)  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. KD pada KI-1 
2. KD pada KI-2 
3. KD pada KI-3 dan Indikator 
4. KD pada KI-4 dan Indikator 
C.    Tujuan Pembelajaran 
D. Materi Pembelajaran 
E.    Model, Pendekatan, dan Metode 
Model  : 
Pendekatan : 
Metode  : 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
1.  Pertemuan Kesatu: 
a. Kegiatan Pendahuluan/Awal  
b. Kegiatan Inti  
c. Kegiatan Penutup 
2.  Pertemuan Kedua:  
a. Kegiatan Pendahuluan  
b. Kegiatan Inti  
c. Kegiatan Penutup 
3.  Pertemuan seterusnya. 
G. Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar 
H. Penilaian 
1.  Jenis/Teknik Penilaian   
a. Essay 
b. Unjuk Kerja 
2.  Bentuk Penilaian dan Instrumen 
a. Penilaian Sikap 
b. Penilaian Pengetahuan 
c.  Penilaian Keterampilan  
3. Pedoman Penskoran 
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LK. 06 
LEMBAR KERJA 
INSTRUMEN PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
1. Nama Peserta     :  .................................................  
2. Asal Sekolah       :  ................................................. 
3. Topik                    :  ................................................. 
 
  Aspek yang Diamati  Ya Tidak Catatan 
Kegiatan Pendahuluan    
Apersepsi dan Motivasi    
1 Mengaitkan materi pembelajaran sekarang 
dengan pengalaman peserta didik atau 
pembelajaran sebelumnya. 
   
2 Mengajukan pertanyaan menantang.    
3 Menyampaikan manfaat materi pembelajaran.    
4 Mendemonstrasikan sesuatu yang terkait 
dengan materi pembelajaran. 
   
Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan    
 1 Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai  
peserta didik. 
   
 2 Menyampaikan rencana kegiatan misalnya, 
individual, kerja kelompok, dan melakukan 
observasi.  
   
Kegiatan Inti    
Penguasaan Materi Pelajaran    
 1 Kemampuan menyesuiakan materi dengan 
tujuan pembelajaran. 
   
 2 Kemampuan mengkaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang relevan,  perkembangan 
Iptek , dan kehidupan nyata. 
   
 3 Menyajikan  pembahasan   materi 
pembelajaran dengan tepat. 
   
 4 Menyajikan materi secara sistematis  (mudah 
ke sulit, dari konkrit ke abstrak) 
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  Aspek yang Diamati  Ya Tidak Catatan 
Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik    
 1 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai. 
   
 2 Menfasilitasi kegiatan yang memuat komponen 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
   
 3 Melaksanakan pembelajaran secara runtut.    
 4 Menguasai kelas.    
5 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual. 
   
 6 Melaksanakan pembelajaran yang 
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif 
(nurturant effect). 
   
 7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu yang direncanakan. 
   
Penerapan Pendekatan scientific    
 1 Memberikan pertanyaan mengapa dan 
bagaimana. 
   
 2 Memancing peserta didik untuk  bertanya.    
 3 Memfasilitasi peserta didik untuk mencoba.    
 4 Memfasilitasi peserta didik untuk   mengamati.    
 5 Memfasilitasi peserta didik untuk   
menganalisis. 
   
6 Memberikan pertanyaan peserta didik untuk  
menalar (proses berfikir yang logis dan 
sistematis). 
   
7 Menyajikan kegiatan peserta didik untuk  
berkomunikasi. 
   
Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam 
Pembelajaran 
   
 1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan 
sumber belajar  pembelajaran. 
   
 2 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan  
media pembelajaran. 
   
 3 Menghasilkan pesan yang menarik.    
 4 Melibatkan peserta didik dalam   pemanfaatan 
sumber belajar pembelajaran. 
   
 5 Melibatkan peserta didik dalam   pemanfaatan   
media pembelajaran. 
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  Aspek yang Diamati  Ya Tidak Catatan 
 Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran    
 1 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik 
melalui interaksi guru, peserta didik, sumber 
belajar. 
   
 2 Merespon positif partisipasi peserta didik.    
 3 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons 
peserta didik. 
   
 4 Menunjukkan hubungan antar pribadi yang 
kondusif. 
   
 5 Menumbuhkan keceriaan atau antuisme 
peserta didik dalam belajar. 
   
Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam 
Pembelajaran 
   
 1 Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan 
lancar. 
   
 2 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan 
benar. 
   
Kegiatan Penutup   
Penutup pembelajaran      
 1 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan peserta didik. 
   
 2 Memberihan tes lisan atau tulisan .    
3 Mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan 
portofolio. 
   
 4 Melaksanakan tindak lanjut dengan 
memberikan arahan  kegiatan berikutnya dan 
tugas  pengayaan. 
   
Jumlah    
 
 
 
Catatan: 
*)  Lembar kerja Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran diambil dari 
materi pelatihan kurikulum 2013
  
 
